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ABSTRAK 

 

Laboratorium pengujian obat dan makanan memerlukan bahan dan media 
dengan kualitas baik serta jumlah yang cukup agar dapat melaksanakan kegiatan 
teknisnya. Untuk memastikan ketersediaan dan kualitas media, perlu dilakukan 
pencatatan dan pemantauan secara rutin. Saat ini, pencatatan penggunaan 
bahan dan media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya masih 
dilakukan manual menggunakan kartu stok fisik, serta belum terdapat cara untuk 
memantau stok dan tanggal kedaluwarsa secara terpadu dan menyeluruh. Hal ini 
menyebabkan data tidak tergabung dan berpotensi menyebabkan data tercecer, 
berbeda dengan kenyataan, serta kurang optimalnya pemanfaatan media. Tujuan 
dari kegiatan aktualisasi ini adalah untuk membuat sistem yang dapat menyimpan 
data media dan penggunaannya secara terpadu dengan menerapkan Smart ASN 
dan nilai dasar BerAKHLAK. Pelaksanaan aktualisasi terdiri atas konsultasi 
mentor, pembuatan spreadsheet, pembuatan sistem dan form, pembuatan buku 
manual, serta sosialisasi dan evaluasi. Sistem Satu Data yang dihasilkan dapat 
mencatat identitas bahan dan media, riwayat penggunaannya, dan menghadirkan 
cara untuk memantau tanggal kedaluwarsa dan ketersediaan media secara 
mudah dan cepat. Hasil dari aktualisasi ini juga menunjukkan penerapan konsep 
Smart ASN dan nilai BerAKHLAK, terutama Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 
dan Adaptif. 
 
Kata Kunci: mikrobiologi, integrasi, sistem digital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil 

Negara, Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi yang terdiri dari pegawai 

negeri sipil (PNS) dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK). 

Tugas seorang ASN adalah melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh 

Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, memberikan pelayanan publik yang profesional dan 

berkualitas, dan mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Dalam melaksanakan tugasnya, ASN harus bekerja 

secara profesional, netral, dan bersih dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Untuk membentuk pegawai ASN, khususnya PNS, yang dapat 

melaksanakan tugas dan perannya dengan profesional, calon PNS (CPNS) 

harus menjalani masa percobaan atau prajabatan selama 1 tahun. Dalam masa 

itu, CPNS harus melalui proses pendidikan dan pelatihan untuk membangun 

integritas, nasionalisme dan kebangsaan, karakter yang unggul dan 

bertanggung jawab, serta meningkatkan kompetensi bidang. Hal ini diatur 

dalam Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai 

Negeri Sipil sebagaimana telah diubah oleh Peraturan Pemerintah No.  17 

Tahun 2020. Pendidikan dan pelatihan CPNS diatur lebih lanjut oleh Lembaga 

Administrasi Negara. 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, Peraturan Lembaga 

Administrasi Negara No. 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara No. 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil mengatur lebih lanjut mengenai pendidikan dan 

pelatihan CPNS melalui penyelenggaraan Pelatihan Dasar (Latsar). Dalam 

latsar, kompetensi yang dikembangkan adalah kemampuan menunjukkan 

sikap perilaku bela negara, menerapkan core value atau nilai dasar PNS dalam 

bertugas, memahami kedudukan dan peran PNS dalam smart governance, dan 

menguasai kompetensi teknis yang dibutuhkan dalam bidang tugasnya.  
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Nilai-nilai dasar PNS sebagaimana diatur dalam UU ASN adalah 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif, yang disatukan dalam akronim BerAKHLAK. Nilai-nilai dasar 

tersebut perlu diinternalisasi dan diterapkan oleh setiap PNS dalam 

melaksanakan tugasnya sehari-hari, agar menjadi pedoman dan budaya kerja. 

Pengelolaan PNS menerapkan sistem merit, yaitu konsep yang 

mengedepankan objektivitas, khususnya dalam hal pertimbangan kompetensi 

dan kinerja. Dalam sistem merit, pengambilan keputusan kepegawaian tidak 

dipengaruhi oleh faktor subjektif yang berpotensi diskriminatif, seperti gender, 

suku, ataupun agama. Hal ini mendukung manajemen ASN yang lebih 

akuntabel, efektif dan transparan. Dengan sistem merit, diharapkan terdapat 

peningkatan kualitas ASN dalam berbagai lini. 

Peningkatan kualitas ASN dibutuhkan untuk perbaikan kinerja dan 

pelayanan publik yang berkelanjutan. Salah satu bentuk peningkatan ASN 

dapat berupa peningkatan kemampuan menggunakan teknologi untuk 

mendorong percepatan transformasi digital dalam birokrasi. Sebagai sebuah 

profesi, ASN perlu memutakhirkan kemampuan dan literasi digitalnya agar 

dapat mengimbangi kemajuan zaman dan menjadi Smart ASN, dengan visi dan 

inovasi untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Pegawai pemerintah 

yang memahami teknologi akan mendorong transformasi dalam sistem 

pemerintahan menuju digitalisasi yang aman, terintegrasi, efektif, dan efisien, 

menjadi pemerintahan yang cerdas teknologi.  

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya, selanjutnya disebut 

Balai POM di Tasikmalaya, adalah unit kerja dari Badan Pengawas Obat dan 

Makanan yang melaksanakan tugas teknis terkait pengawasan obat dan 

makanan. Wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya meliputi Kota Tasikmalaya, 

Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kota Banjar, dan Kabupaten 

Pangandaran. Ruang lingkup pengawasan obat dan makanan yang 

dilaksanakan oleh unit kerja meliputi pemeriksaan, penindakan, pengujian, 

penyuluhan, dan sertifikasi. Pada bidang pengujian, laboratorium Balai POM di 

Tasikmalaya adalah laboratorium tingkat 2 yang memiliki Laboratorium Kimia 

dan Laboratorium Mikrobiologi. 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, pengujian dalam rangka 

pengawasan obat dan makanan dapat dilakukan secara kimia dan 
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mikrobiologi. Dalam pengujian mikrobiologi, salah satu elemen yang berperan 

adalah bahan, terutama media yang digunakan sebagai penumbuh mikroba uji. 

Namun, kondisi di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Tasikmalaya saat ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam mengelola media. 

Pencatatan media yang dimiliki, stok, nomor bets, tanggal kedaluwarsa, dan 

penggunaan media serta stok aktual masih dilakukan secara manual dan 

terpisah-pisah. Kondisi ini menimbulkan kesulitan dalam menentukan stok 

yang dimiliki, masa simpan media, serta menghambat pengambilan keputusan 

mengenai kebutuhan media, termasuk ketika akan mengadakan pengadaan. 

Pemantauan rutin dan berkala juga sulit dilakukan karena ketidakterpaduan 

data. 

Untuk menghadapi kondisi tersebut, diperlukan cara untuk melakukan 

pencatatan penggunaan, stok, dan mengecek tanggal kedaluwarsa media 

dengan terpadu, rutin, dan mudah diakses oleh semua pihak yang 

berkepentingan, terutama personil di laboratorium Balai POM di Tasikmalaya. 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan sistem digital satu data yang 

sederhana menggunakan aplikasi yang tersedia secara gratis untuk mencatat 

dan menyimpan data mengenai media, sehingga juga membantu melakukan 

pemantauan dan meningkatkan ketertelusuran penggunaan media. 

Kegiatan aktualisasi ini diharapkan dapat meningkatkan penghayatan 

terhadap nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas. Penulis 

berupaya untuk menerapkan semua nilai dasar, terutama nilai Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, dan Adaptif untuk menyelesaikan rangkaian kegiatan 

aktualisasi. Kegiatan aktualisasi ini juga melibatkan digitalisasi, yang 

merupakan penerapan langsung dari aspek Smart ASN dalam kedudukan dan 

peran ASN untuk mewujudkan smart governance untuk mewujudkan ASN yang 

inovatif, tanggap terhadap perkembangan zaman, dan cakap menggunakan 

teknologi. 

 

B. Tujuan 

Tujuan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara No. 1 Tahun 2021 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara 

No. 10 Tahun 2021, adalah untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang 
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dilakukan secara terintegrasi. Kompetensi yang dimaksud adalah 

pembentukan karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugas, dengan 

kemampuan yang diharapkan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan sikap perilaku bela negara 

2. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas 

jabatannya 

3. Mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya smart governance sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

4. Menunjukkan penguasaan Kompetensi Teknis yang dibutuhkan 

sesuai dengan bidang tugas. 

 

C. Manfaat 

1. Manfaat untuk CPNS 

Manfaat yang didapat dari pelatihan dasar oleh Calon Pegawai Negeri 

Sipil adalah sebagai berikut: 

a. Penguatan wawasan dan nilai-nilai kebangsaan, sehingga memiliki 

semangat bela negara dalam melaksanakan tugas. 

b. Penghayatan terhadap nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam pelaksanaan 

tugas sebagai ASN. 

c. Penguatan kompetensi teknis dan non-teknis yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan tugas sesuai jabatan. 

2. Manfaat untuk Unit Kerja 

Manfaat dari pelatihan dasar untuk unit kerja adalah sebagai berikut: 

a. Membantu peningkatan kinerja organisasi dengan melatih CPNS yang 

kompeten dalam bekerja. 

b. Memperkuat penerapan budaya kerja dan budaya organisasi pada 

CPNS. 

c. Mendorong transformasi digital di unit kerja melalui pelatihan CPNS 

yang mendidik peserta untuk menjadi Smart ASN.   

3. Manfaat untuk Pengguna 

Adapun manfaat dari aktualisasi ini bagi pengguna adalah sebagai 

berikut: 
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a. Menyediakan sistem untuk mencatat penggunaan media secara digital 

dan otomatis termutakhirkan 

b. Memudahkan proses pemantauan terhadap stok media dan riwayat 

penggunaannya secara aktual 

c. Memudahkan pemantauan tanggal kedaluwarsa media secara terpadu 

di satu tempat 

 

D. Ruang Lingkup 

Kegiatan aktualisasi ini meliputi beberapa ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Judul aktualisasi ini adalah “Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok 

Media Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan AppsScript 

di Balai POM di Tasikmalaya Tahun 2025”. 

2. Kegiatan aktualisasi dilaksanakan di lingkungan Laboratorium Balai POM di 

Tasikmalaya, Jl. Letnan Harun No. 33, Kel. Sukarindik, Kec. Bungursari, 

Kota Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat 46151. 

3. Pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober – 1 

Desember 2025. 

4. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai BerAKHLAK 

dengan uraian kegiatan yang dilakukan selama aktualisasi sebagai berikut: 

a. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan 

aktualisasi. 

b. Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal 

kedaluwarsa media 

c. Membuat sistem satu data dengan Google Sheet dan ekstensi Apps 

Script 

d. Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data 

e. Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data 

f. Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi penggunaan sistem 

satu data. 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI 

 

A. Gambaran Umum Organisasi 

1. Dasar Hukum Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 80 Tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) adalah lembaga pemerintah nonkementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan obat dan 

makanan. BPOM bertanggungjawab kepada Presiden melalui Menteri 

Kesehatan dan dipimpin oleh seorang Kepala. Sejak 19 Agustus 2024, 

posisi Kepala BPOM dijabat oleh Prof. Dr. dr. Taruna Ikrar, M.Biomed, MD., 

Ph.D. 

Selain dasar hukum di atas, terdapat juga Instruksi Presiden No. 3 Tahun 

2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan. 

Inpres tersebut menginstruksikan kepada 1 Menteri Koordinator, 8 Menteri, 

Kepala BPOM, dan Kepala Daerah (Gubernur, Bupati, dan Walikota) untuk 

berpartisipasi meningkatkan efektivitas dan menguatkan pengawasan obat 

dan makanan sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-

masing. Peningkatan yang dimaksud antara lain dalam bidang 

penyempurnaan regulasi, pengawasan impor dan distribusi, pengawasan 

produksi, dan lain-lain. Kerja sama lintas sektor berdasarkan instruksi 

presiden tersebut menunjukkan komitmen yang kuat dalam bidang 

pengawasan obat dan makanan, dengan BPOM sebagai lembaga utama 

yang melaksanakan urusan pemerintah dalam bidang tersebut. 

 

2. Tugas dan Fungsi Organisasi 

Badan Pengawas Obat dan Makanan bertugas menyelenggarakan 

tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Adapun uraian fungsi 

BPOM untuk meaksanakan tugas tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan obat dan 

makanan 

b. pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan 

c. penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama 

Beredar 

d. pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan 

Selama Beredar 

e. koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan 

instansi pemerintah pusat dan daerah 

f. pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan 

g. pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

h. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian 

dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi di 

lingkungan BPOM 

i. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 

jawab BPOM 

j. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM 

k. pelaksanaan dukungan yang bersifat substandtif kepada seluruh 

unsur organisasi di lingkungan BPOM. 

 

3. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 21 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan 

Makanan sebagaimana telah diubah oleh Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 13 Tahun 2022, susunan organisasi BPOM terdiri dari 

(a) Kepala Badan, (b) Sekretariat Utama, (c) Deputi Bidang Pengawasan 

Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif, (d) Deputi Bidang 

Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik, (e) 

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan, (f) Deputi Bidang Penindakan, 
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(g) Inspektorat Utama, (h) Pusat, dan (i) Unit Pelaksana Teknis. Gambar 1 

menunjukkan struktur BPOM secara umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan; posisi unit 

pelaksana teknis ditandai dengan lingkaran merah (sumber: pom.go.id) 

Unit Pelaksana Teknis adalah unit yang dibentuk untuk melaksanakan 

tugas teknis operasional dan/atau penunjang di wilayah kerja masing-

masing sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Terbaru, 

organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan BPOM diatur 

dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 3 Tahun 2025 

yang mengubah Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 19 

Tahun 2023. Saat ini, jumlah UPT terdiri atas 23 Balai Besar POM, 30 Balai 

POM, dan 23 Loka POM. Balai POM di Tasikmalaya adalah salah satu unit 

pelaksana teknis yang berkedudukan di Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, 

dengan wilayah kerja meliputi Kota Tasikmalaya, Kota Banjar, Kabupaten 

Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, dan Kabupaten Pangandaran. Struktur 

Balai POM di Tasikmalaya ditunjukkan dalam Gambar 2 sebagai berikut. 
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Gambar 2. Struktur organisasi Balai POM di Tasikmalaya; posisi 

penulis ditandai dengan lingkaran merah (sumber: tasikmalaya.pom.go.id) 

Kelompok Jabatan Fungsional di Unit Pelaksana Teknis terdiri atas 

berbagai jabatan fungsional dengan keahlian sesuai bidangnya 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan. Tim kerja dapat 

dibentuk dari jabatan-jabatan fungsional untuk melaksanakan tugas dan 

fungsi unit pelaksana teknis, seperti tim kerja pemeriksaan, tim kerja 

pengujian, tim kerja penindakan, tim kerja penyuluhan, dan tim kerja 

sertifikasi bagi jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan. 

 

4. Visi dan Misi Organisasi 

Visi Badan Pengawas Obat dan Makanan adalah “Terwujudnya sediaan 

farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam 

mendukung masyarakat sehat dan Sejahtera bersama Indonesia Maju 

menuju Indonesia Emas 2045”. Untuk mencapai visi tersebut, BPOM 

menetapkan misi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan 

olahan serta penindakan kejahatan sediaan armasi dan pangan 

olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan 

masyarakat 

b. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha sediaan 

farmasi dan pangan olahan termasuk UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing 
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c. Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang sediaan farmasi dan 

pangan olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama 

seluruh pemangku kepentingan 

d. Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang sediaan farmasi 

dan pangan olahan.   

 

5. Nilai-Nilai Budaya Organisasi 

Selain core value BerAKHLAK, Badan POM juga memiliki budaya 

organisasi PIKKIR yang sejalan dengan BerAKHLAK. Penerapan budaya 

organisasi mendasari perilaku pegawai dan mendorong kebiasaan yang 

baik dalam melaksanakan tugas. Uraian budaya kerja PIKKIR adalah 

sebagai berikut: 

a. Profesional: menegakkan profesionalisme, objektivitas, ketekunan, 

dan komitmen yang tinggi 

b. Integritas: konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan 

c. Kredibilitas: dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, 

nasional, dan internasional 

d. Kerjasama Tim: mengutamakan keterbukaan, saling percaya, dan 

komunikasi yang baik 

e. Inovatif: mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

f. Responsif: antisipatif dan responsive dalam mengatasi masalah 

Setelah peluncuran nilai dasar BerAKHLAK, Badan POM menggunakan 

BerAKHLAK sebagai nilai budaya organisasi. Nilai dasar BerAKHLAK 

sejalan dengan PIKKIR, dengan uraian sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan berkorelasi dengan Profesional dan 

Responsif, karena kesamaan dalam komitmen untuk memberikan 

pelayanan prima demi kepuasan masyarakat. 

b. Akuntabel berkorelasi dengan Integritas dan Kredibilitas, karena 

kesamaan dalam segi kejujuran, kedisiplinan, dan menjaga 

kepercayaan yang diberikan. 
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c. Kompeten berkorelasi dengan Profesional, Kredibilitas, dan Inovatif 

karena kesamaan dalam komitmen untuk mengembangkan 

kapabilitas dan memberikan kinerja terbaik untuk memenuhi standar. 

d. Harmonis berkorelasi dengan Kerjasama Tim dan Responsif, karena 

kesamaan dalam hal saling peduli, saling membantu, saling 

mendukung, dan saling menghargai dengan tulus. 

e. Loyal berkorelasi dengan Integritas dan Kredibilitas, karena 

kesamaan dalam dedikasi terhadap kepentingan bangsa dan 

negara, menjaga rahasia negara yang dipercayakan, dan keteguhan 

dalam kebenaran. 

f. Adaptif berkorelasi dengan Inovatif dan Responsif, karena kesamaan 

dalam inovasi seiring perkembangan teknologi dan semangat 

perubahan menuju hal yang lebih baik. 

g. Kolaboratif berkorelasi dengan Kerjasama Tim karena kesamaan 

dalam hal kerjasama dengan terbuka untuk mendapatkan nilai 

tambah. 

 

B. Tugas dan Fungsi Peserta 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

No. KP.03.02.1.05.25.2549 Tahun 2025 tentang Pengangkatan Calon Pegawai 

Negeri Sipil di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, penulis saat 

ini menjabat sebagai CPNS untuk jabatan fungsional Pengawas Farmasi dan 

Makanan Ahli Pertama.  

Jabatan fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan diatur dalam 

Permenpan RB No. 13 Tahun 2024. Tugas dan ruang lingkup Pengawas 

Farmasi dan Makanan pada jenjang Ahli Pertama sebagaimana tertuang dalam 

peraturan tersebut adalah melaksanakan analisis dan pengawasan Obat dan 

Makanan dengan risiko keamanan Obat dan Makanan rendah. Ruang lingkup 

kegiatan tugas pengawasan obat dan makanan meliputi standardisasi, 

penilaian, pemeriksaan, penindakan, pengujian, dan penyuluhan Obat dan 

Makanan.  

Berdasarkan Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Tasikmalaya No. HK.02.02.14B.08.25.68 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas 

Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya No. 
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HK.02.02.14B.01.25.5 Tahun 2025 tentang Tim Pengujian Balai Pengawas 

Obat dan Makanan di Tasikmalaya Tahun 2025, penulis ditunjuk sebagai 

bagian dari Tim Pengujian Balai POM di Tasikmalaya dengan tugas: 

a. Melaksanakan perencanaan kegiatan dan anggaran terkait program 

kegiatan di fungsi pengujian 

b. Melaksanakan kegiatan teknis laboratorium berdasarkan prinsip-

prinsip SNI ISO/IEC 17025 

c. Melakukan verifikasi metode analisis sesuai dengan pedoman 

d. Melakukan kegiatan pengujian secara akurat sesuai dengan 

pedoman 

e. Melakukan verifikasi/pengecekan antara dan pemeliharaan alat 

laboratorium 

f. Melaksanakan kegiatan mobil laboratorium keliling 

g. Melaporkan hasil pengujian yang telah dilakukan secara tepat waktu. 

 

C. Role Model 

Prof. Dr. dr. Taruna Ikrar, M.Biomed., MD., Ph.D. 

Prof. Dr. dr. Taruna Ikrar, M.Biomed, MD., Ph.D. 

adalah Kepala Badan POM Indonesia yang menjabat sejak 

19 Agustus 2024. Beliau menempuh pendidikan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin, kemudian melanjutkan 

magister Ilmu Biomedik di Universitas Indonesia. Pendidikan 

Ph.D. beliau ditempuh di Universitas Niigata, dilanjutkan 

dengan program post-doctoral di University of California di 

bidang neurosains. Selama menjabat, beliau menunjukkan 

nilai-nilai BerAKHLAK. Berikut adalah contoh penerapan nilai BerAKHLAK 

yang beliau tunjukkan. 

1. Berorientasi Pelayanan 

Beliau memimpin BPOM untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat, misalnya dengan melakukan pendampingan kepada 

UMKM untuk memperkuat posisinya agar semakin berdaya saing. 

2. Akuntabel 

Beliau melaksanakan tugas dengan jujur dan berintegritas, 

misalnya dengan melakukan penindakan terhadap pelanggaran 

Gambar 3. Prof.Dr.dr Taruna Ikrar, 

M.Biomed, MD., Ph.D 
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dalam bidang obat dan makanan. Sebagai contoh, komoditas 

kosmetik yang ditemukan illegal disita dan dihancurkan. BPOM juga 

meraih predikat WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) pada tahun 2024. 

3. Kompeten 

Beliau memimpin BPOM agar memberikan kinerja terbaik serta 

meningkatkan kompetensi. Sebelum menjabat sebagai kepala 

BPOM, beliau adalah ilmuwan yang melakukan riset di bidang 

neurosains. Selain itu, beliau menjalin kerjasama dengan perguruan 

tinggi untuk mendorong peningkatan SDM dalam pengawasan obat 

dan makanan. 

4. Harmonis 

Beliau menunjukkan sikap toleran dan menjaga keharmonisan 

serta kebersamaan bangsa selama memimpin BPOM. Kerjasama 

yang beliau jalin sebagai kepala BPOM juga menunjukkan semangat 

harmonis. 

5. Loyal 

Beliau mengajak pegawai BPOM untuk selalu loyal kepada NKRI. 

Sebagai contoh, beliau mengajak dan menghimbau pegawai BPOM 

agar menghayati cita-cita bangsa dan perjuangan pahlawan 

nasional. BPOM juga merupakan salah satu pihak yang terlibat 

dalam mendukung dan mengawasi program Makan Bergizi Gratis, 

menunjukkan dukungan terhadap program pemerintah pusat. 

6. Adaptif 

Di bawah kepemimpinan beliau, BPOM terus berkembang dan 

mengikuti perkembangan zaman dengan memutakhirkan regulasi 

yang diberlakukan. Beliau juga menggunakan media sosial untuk 

menyebarkan informasi secara lebih luas, memanfaatkan teknologi 

untuk mencapai sebanyak mungkin masyarakat Indonesia. 

7. Kolaboratif 

Kolaborasi BPOM di bawah pimpinan beliau semakin meluas. 

Beliau melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dari dalam 

maupun dari luar negeri, demi peningkatan kinerja bidang 

pengawasan obat dan makanan. Di dalam negeri, beliau 

bekerjasama dengan Badan Karantina Nasional. Secara 
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internasional, beliau bekerjasama dengan berbagai organisasi, 

misalnya dengan WHO (World Health Organization) agar BPOM 

menjadi WHO-listed authority, meningkatkan otoritas BPOM dalam 

pengawasan obat dan makanan.  
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BAB III 

TINJAUAN LITERATUR 

 

A. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK 

Sesuai dengan amanat dalam UU ASN, ASN perlu mengimplementasikan 

nilai-nilai dasar yang terdiri dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Ketujuh nilai tersebut dirangkum 

dalam akronim BerAKHLAK. Nilai-nilai dasar tersebut juga disampaikan dalam 

Surat Edaran Menteri PAN-RB No. 20 Tahun 2021 bersamaan dengan 

employer branding ASN, yaitu Bangga Melayani Bangsa. Pencanangan nilai-

nilai dasar ini dilakukan untuk penguatan budaya kerja, sebagai bagian dari 

transformasi pengelolaan ASN menuju world class government.  

 

1. Berorientasi Pelayanan 

Salah satu fungsi ASN adalah sebagai pelayan publik, sehingga budaya 

pelayanan publik yang prima sudah semestinya menjadi perhatian utama 

bagi ASN. Pelayanan publik yang prima dimaknai sebagai pelaksanaan 

pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, memahami harapan 

mereka, kemudian melampaui harapan tersebut. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menerapkan perilaku non-diskriminatif, profesional, santun, tegas, 

andal, sesuai dengan wewenang, dan menjaga keamanan informasi 

apabila diperlukan. Penerapan pelayanan prima diharapkan akan 

meningkatkan kepuasan pengguna layanan dan meningkatkan citra positif 

penyedia layanan. ASN juga harus inovatif dalam menghadapi kendala dan 

tantangan saat melakukan pelayanan publik, baik dengan inovasi teknologi 

atau melalui cara kreatif lainnya untuk memenuhi dan melampaui 

ekspektasi masyarakat. Adapun panduan perilaku nilai Berorientasi 

Pelayanan adalah sebagai berikut: 

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat 

b. Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan 

c. Melakukan perbaikan tiada henti.  
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2. Akuntabel 

Salah satu asas pelayanan publik adalah akuntabilitas. Akuntabilitas 

menekankan sikap bertanggung jawab dari seorang ASN atas sikap dan 

perbuatannya selama melaksanakan tugas. ASN wajib menerapkan 

akuntabilitas untuk mencegah terjadinya korupsi dan penyalahgunaan 

wewenang. Bagi ASN, sebagai profesi yang bergerak dalam sektor publik, 

diperlukan dimensi akuntabilitas kejujuran dan hukum, akuntabilitas proses, 

akuntabilitas program, dan akuntabilitas kebijakan. Cara pemerintahan 

Indonesia menjalankan akuntabilitas tersebut antara lain adalah dengan 

membuat rencana strategis, rencana pembangunan baik jangka panjang 

maupun menengah, rencana kerja, kontrak kinerja, serta laporan kinerja. 

Akuntabel bagi ASN juga termasuk kemampuan untuk mengelola konflik 

kepentingan dan menumbuhkan sikap antikorupsi. Panduan perilaku 

akuntabel adalah: 

a. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi 

b. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara 

bertanggung jawab, efektif, dan efisien 

c. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan 

. 

3. Kompeten 

ASN di masa kini dihadapkan pada kondisi lingkungan dan dunia yang 

bergejolak, tidak pasti, kompleks, dan ambigu. Kondisi ini perlu ditangani 

dengan mencetak ASN yang memiliki kapasitas dan kompetensi untuk terus 

berkembang dan mengikuti perubahan zaman. Kompetensi adalah 

gabungan dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kompetensi ASN 

terdiri dari kompetensi teknis, kompetensi manajerial, dan kompetensi 

sosial-kultural. Di bawah peraturan ASN terbaru, pengembangan 

kompetensi ASN bukan hanya merupakan hak, namun merupakan 

kewajiban. Peningkatan kompetensi akan menguntungkan publik, instansi, 

bahkan juga ASN sebagai individu, karena pengelolaan ASN saat ini 

menggunakan sistem merit. Dalam sistem merit, pengaruh faktor-faktor 

subjektif seperti gender, ras, dan suku dibuat seminimal mungkin, sehingga 

perkembangan karier seorang ASN bergantung pada kinerja dan 
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kompetensinya sendiri. Adapun panduan perilaku untuk nilai dasar 

Kompeten adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang 

selalu berubah 

b. Membantu orang lain belajar 

c. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

 

4. Harmonis 

Aparatur Sipil Negara di Indonesia adalah pelaksana kebijakan publik 

untuk sebuah masyarakat Indonesia yang multikultural. Kondisi ini dapat 

menimbulkan tantangan dalam pelaksanaan pelayanan publik yang 

disebabkan oleh perbedaan, seperti perbedaan agama, suku, bahasa 

daerah, ras, dan lain-lain. Namun, kekayaan dan keragaman Indonesia juga 

dapat dipandang sebagai kekayaan yang memberikan banyak kesempatan 

untuk berinovasi dan memberikan kinerja yang terbaik meski dalam kondisi 

yang kurang ideal. Dalam menghadapi keragaman, termasuk di lingkungan 

kerja internal, seorang ASN harus menerapkan nilai dasar Harmonis. Ketika 

berinteraksi dengan penerima dan pengguna layanan publik, seorang ASN 

harus menerapkan etika, bersikap netral, adil, dan objektif, serta 

mengayomi kepentingan semua golongan termasuk golongan minoritas. 

Panduan perilaku untuk nilai dasar Harmonis adalah: 

a. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya 

b. Suka menolong orang lain 

c. Membangun lingkungan kerja yang kondusif 

 

5. Loyal 

Seorang ASN harus setia kepada bangsa dan negara, UUD 1945, dan 

Pancasila, serta mendahullukan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan pribadi. Dalam menerapkan nilai dasar Loyal, diperlukan 

komitmen dan dedikasi dalam menjalankan tugas, kesediaan untuk 

berkontribusi kepada kemajuan negara dalam bentuk pikiran, tenaga, dan 

kinerja, dan pengabdian demi kebaikan bersama. Nasionalisme juga 

diperlukan untuk menunjukkan sikap cinta tanah air dan untuk bersikap 

setia kepada negara. Panduan perilaku loyal adalah: 
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a. Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, NKRI serta pemerintahan yang sah 

b. Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

c. Menjaga rahasia jabatan dan negara 

 

6. Adaptif 

Lingkungan strategis tempat ASN berkarya saat ini telah banyak 

berubah, dan terus berubah dengan kecepatan tinggi. Kondisi global yang 

mudah berubah dan tidak tentu serta perkembangan teknologi secara pesat 

juga menimbulkan tantangan bagi ASN. Dalam kondisi demikian, nilai dan 

cara kerja birokrasi yang lama belum tentu dapat diterapkan secara efektif, 

sehingga ASN perlu menerapkan nilai dasar Adaptif. Kemampuan 

beradaptasi akan membantu ASN untuk menyesuaikan diri, membuat 

perubahan sesuai keperluan, bersikap kreatif dalam menghadapi 

keterbatasan sumber daya, dan berinovasi. Sikap adaptif dari ASN dapat 

membawa perubahan positif menuju organisasi yang juga adaptif, menjadi 

organisaasi pembelajar. Panduan perilaku adaptif adalah sebagai berikut: 

a. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan 

b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas 

c. Bertindak proaktif 

 

7. Kolaboratif 

Dalam melaksanakan tugasnya, ASN perlu bekerjasama dengan 

berbagai pihak. Kemitraan ini dijalankan untuk saling memberi keuntungan 

dan meningkatkan pelayanan publik. Dalam berkolaborasi, diperlukan 

kepercayaan, komitmen, dan saling memahami antara pihak-pihak yang 

terlibat. Terdapat pula konsep whole-of-government, dengan kolaborasi 

antara berbagai sektor yang berkoordinasi secara luas demi kemajuan 

pembangunan. Kerjasama tersebut dapat dilakukan dalam bidang 

kebijakan, pelaksanaan program bersama, maupun dalam pelayanan publik 

bersama. Berikut adalah panduan perilaku untuk ASN dalam menerapkan 

nilai dasar Kolaboratif: 

a. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi 

b. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 
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c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk  tujuan 

bersama. 

 

B. Kedudukan dan Peran ASN dalam Mendukung Smart Governance 

Sebagai bagian dari ASN, Pegawai Negeri Sipil (PNS) menduduki jabatan 

pemerintahan dan melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan jabatannya. 

ASN memiliki fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta 

perekat dan pemersatu bangsa. Dalam menjalankan fungsi tersebut, ASN 

bertugas melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh Pejabat Pembina 

Kepegawaian sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, memberikan 

pelayanan publik yang profesional dan berkualitas, serta mempererat 

persatuan dan kesatuan NKRI. Kondisi birokrasi di Indonesia menunjukkan 

bahwa pemenuhan peran ASN, terutama dalam pelayanan publik, belum 

memenuhi harapan sebagian masyarakat. Untuk meningkatkan pelayanan 

publik, perlu dilakukan manajemen terhadap ASN agar mendapatkan pegawai 

yang profesional, beretika, netral, dan bersih. Selain itu, seiring perkembangan 

teknologi yang semakin pesat dan peningkatan aksesibilitas, ASN dan birokrasi 

yang dijalaninya juga perlu diperbarui agar tidak tertinggal dan dapat 

meningkatkan pelayanan publik. ASN sebagai sumber daya manusia perlu 

menjadi ASN yang cerdas, inovatif, dan tanggap terhadap teknologi untuk 

mewujudkan manajemen pemerintahan yang cerdas, atau disebut juga smart 

governance. 

 

1. Manajemen ASN 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, manajemen ASN adalah proses 

pengelolaan yang dilakukan untuk mendapatkan pegawai yang profesional, 

beretika, memiliki nilai dasar yang kuat, bebas dari pengaruh pihak 

eksternal, dan tidak terpengaruhi oleh korupsi, kolusi, dan nepotisme 

(KKN). Proses ini meliputi semua tahapan dalam karier PNS, seperti 

pengadaan, kenaikan pangkat, pemberian hukuman, pemberhentian, dan 

lain-lain. Selain itu, dalam manajemen ASN juga dijelaskan mengenai hak, 

kewajiban, kode etik, dan kode perilaku yang melekat pada profesi ASN. 

Manajemen ASN menerapkan sistem merit. Sistem ini mendasarkan 

manajemen ASN pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja, serta 
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meminimalisasi pengaruh dari latar belakang subjektif setiap ASN. 

Penerapan sistem merit penting untuk menghilangkan budaya nepotisme, 

meningkatkan kedisiplinan dan kinerja, serta menghasilkan badan pegawai 

yang berkualitas. Bagi instansi, sistem merit memberikan dorongan 

akuntabilitas dan menghasilkan sumber daya manusia yang berintegritas 

dan bertanggungjawab. Sementara itu, bagi pegawai, sistem merit 

menjamin keadilan dan kesamaan kesempatan dalam berkarir. 

Manajemen ASN yang berdasarkan sistem merit mendorong ASN agar 

selalu meningkatkan kinerja. Peningkatan kinerja yang dimaksud dapat 

berupa inovasi baru di lingkungan kerja atau perbaikan terhadap sistem 

yang sudah ada. Tata kelola pemerintahan yang mendorong perbaikan 

berkelanjutan dari pegawainya akan mendorong munculnya pegawai 

cerdas dan kompeten, yang kemudian akan membantu mewujudkan smart 

governance. 

 

2. Smart ASN 

Di masa kini, perkembangan teknologi menuntut semua orang dari 

semua jenis profesi untuk beradaptasi. Ini adalah bagian dari transformasi 

digital, sebuah perubahan yang membawa banyak informasi dan membuka 

akses untuk berkomunikasi dan berjejaring dengan beragam individu 

secara global. Sebagai pegawai di dalam organisasi, ASN selayaknya 

memandang ini sebagai kesempatan untuk berinovasi dan meningkatkan 

kinerja. 

Digitalisasi dapat memberikan banyak keuntungan dalam 

melaksanakan tugas. ASN dapat meningkatkan efisiensi dan 

menyelesaikan lebih banyak tugas, atau mendapatkan hasil yang lebih baik 

karena memiliki referensi yang lebih luas. Selain itu, akses terhadap 

informasi memberikan data pembanding, sehingga semakin memperbaiki 

keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan data. 

Beraktivitas di dalam dunia digital membutuhkan literasi digital. Literasi 

digital adalah konsep untuk kemampuan pengguna dalam memanfaatkan 

sistem-sistem digital. Terdapat empat pilar literasi digital, yaitu etika 

bermedia digital, budaya bermedia digital, cakap bermedia digital, dan 

aman bermedia digital. Sebagai ASN, penting untuk menguasai keempat 
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pilar literasi digital tersebut agar dapat menjalankan peran sebagai ASN 

yang cerdas, untuk kemudian mendukung manajemen pemerintahan yang 

cerdas. 
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BAB IV 

RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI 

 

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu 

Dalam rangka meningkatkan kinerja dalam tim kerja Pengujian di Balai 

POM di Tasikmalaya, perlu dilakukan identifikasi terhadap isu-isu yang muncul 

dalam pelaksanaan tugas. Pada rancangan aktualisasi ini, terdapat lima isu 

yang diidentifikasi dan dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Belum termanfaatkannya aplikasi Dikolaborasi untuk pencatatan 

riwayat dan penggunaan alat di Laboratorium Balai POM Tasikmalaya 

Aplikasi Dikolaborasi (Digitalisasi Tata Kelola Peralatan Laboratorium 

dan Layanan Kalibrasi) adalah aplikasi milik Balai Kalibrasi BPOM yang 

memuat identitas alat laboratorium, riwayat alat dan penggunaannya, serta 

layanan pengajuan kalibrasi alat. Aplikasi ini juga memiliki fitur kode QR 2D 

yang dapat ditempelkan pada alat. Kode QR ini berfungsi sebagai identitas 

alat sekaligus untuk mencatatkan riwayat dan penggunaan alat yang secara 

langsung tersimpan di aplikasi Dikolaborasi. Namun, fitur tersebut belum 

dimanfaatkan secara optimal. Saat ini, riwayat alat seperti instalasi, 

kalibrasi, dan perbaikan serta riwayat penggunaan alat di Laboratorium 

Balai POM Tasikmalaya masih dicatat secara manual dengan dokumen 

fisik. Kondisi ini menyebabkan data tidak terintegrasi serta sulit untuk dicek 

dan dipantau. 

2. Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan, dan pengecekan 

tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM 

Tasikmalaya 

Pencatatan stok dan penggunaan media di Laboratorium Mikrobiologi 

Balai POM Tasikmalaya masih dilakukan secara manual dengan kartu stok 

tulis. Pengecekan tanggal kedaluwarsa media juga dilakukan secara 

manual. Belum terdapat data terpusat yang menyatukan data semua jenis 

media yang dimiliki dan digunakan oleh Laboratorium Mikrobiologi Balai 

POM di Tasikmalaya beserta informasi tanggal kedaluwarsa, stok awal, 

penggunaan, dan stok aktualnya. Kondisi ini menimbulkan risiko 
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tercecernya data atau data yang kurang akurat akibat kesalahan analis, 

seperti terlupa mencatat. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menentukan 

jumlah media yang tersedia, memperkirakan kebutuhan pengadaan media, 

serta memantau penggunaan media.  

3. Belum tersedianya form pengecekan penggunaan listrik alat elektronik 

di Laboratorium Balai POM Tasikmalaya untuk mendukung Green 

Laboratory 

Program Green Laboratory adalah konsep laboratorium yang dirancang 

agar ramah lingkungan. Salah satu aspek penilaian dalam program tersebut 

adalah efisiensi dan konservasi energi, yang mensyaratkan adanya daftar 

pengecekan untuk memastikan alat elektronik (lampu, pendingin ruangan, 

komputer) telah dimatikan pada akhir jam operasional serta alat 

laboratorium telah dimatikan sebelum libur panjang (3 hari). Form tersebut 

belum tersedia Balai POM Tasikmalaya, sehingga menjadi salah satu aspek 

yang belum terpenuhi dalam penilaian Green Laboratory tersebut. 

4. Belum tersedianya form Lampiran Catatan Pengujian (LCP) di 

Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya 

Pelaporan hasil uji dari laboratorium memerlukan Lampiran Catatan 

Pengujian (LCP) untuk menyampaikan detail pengujian yang dilakukan, 

seperti tingkat pengenceran smpel, langkah dan lama pengerjaan, metode 

acuan, syarat yang diacu, dan lain-lain. Tanpa LCP, hasil pengujian belum 

dapat dilaporkan. Hal ini dapat menghambat kinerja tim pengujian Balai 

POM Tasikmalaya, yang saat ini sedang melakukan verifikasi metode 

analisis mikrobiologi untuk dapat memulai pengujian mikrobiologi. 

5. Masih manualnya pencatatan sampel pengujian pada kegiatan 

program mobil laboratorium keliling di Balai POM Tasikmalaya 

Balai POM di Tasikmalaya memiliki program kerja Ngulisik (Nguji 

Nguriling BPOM Tasik), yaitu program pengujian dengan menggunakan 

mobil laboratorium keliling. Dalam program ini, petugas menguji pangan 

jajanan yang dibeli dari pedagang dengan menggunakan rapid test kit. 

Pencatatan informasi berupa identitas pedagang, informasi kontak 

pedagang, asal sampel, dan nama sampel pangan jajanan saat ini masih 

dilakukan secara manual dalam format kertas, kemudian disalin ke 

spreadsheet setelah petugas kembali ke laboratorium. Kondisi ini 
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menimbulkan risiko tercecernya data pngujian serta memperlambat 

pelaporan dan pengarsipan.  

 

B. Analisis Isu 

1. Analisis APKL 

Isu-isu yang telah diidentifikasi dan dideskripsikan kemudian dianalisis 

menggunakan teknik APKL. Teknik APKL menggunakan aspek Aktual (A), 

Problematik (P), Kekhalayakan (K), dan Kelayakan (L) untuk menilai isu. 

Aspek Aktual digunakan untuk menilai bahwa isu tersebut nyata dan terjadi 

di masa kini. Aspek Problematik menilai keberadaan dimensi masalah yang 

kompleks pada isu, sedangkan aspek Kekhalayakan menilai keterkaitan isu 

dengan kepentingan banyak pihak. Terakhir, aspek Kelayakan menilai 

apakah isu dapat diselesaikan secara realistis dan praktis. 

Selain analisis aspek APKL, isu-isu di atas juga akan dikaitkan dengan 

aspek Manajemen ASN dan/atau Smart ASN. Aspek-aspek tersebut 

merupakan bagian dari kedudukan dan peran ASN dalam mewujudkan 

smart governance. 

Hasil analisis APKL isu-isu tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Analisis APKL terhadap isu rancangan aktualisasi 

No Isu 

Analisis 

Keterangan 

Kedudukan 

dan Peran 

ASN 
A P K L 

1. Belum 

termanfaatkannya 

aplikasi Dikolaborasi 

untuk pencatatan 

riwayat dan 

penggunaan alat di 

Laboratorium Balai 

POM Tasikmalaya  

✓ ✓ ✓ ✓ 

Ya Smart ASN 

2. Masih manualnya 

pencatatan stok, 

penggunaan dan 

✓ ✓ ✓ ✓ 

Ya Smart ASN 
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No Isu 

Analisis 

Keterangan 

Kedudukan 

dan Peran 

ASN 
A P K L 

pengecekan tanggal 

kedaluwarsa media 

di Laboratorium 

Mikrobiologi Balai 

POM Tasikmalaya  

3. Belum tersedianya 

form pengecekan 

penggunaan listrik 

alat elektronik di 

laboratorium Balai 

POM Tasikmalaya 

untuk mendukung 

Green Laboratory  

✓ ✕ ✓ ✓ 

Tidak 
Manajemen 

ASN 

4. Belum tersedianya 

form Lampiran 

Catatan Pengujian 

(LCP) di 

Laboratorium 

Mikrobiologi Balai 

POM Tasikmalaya  

✕ ✓ ✓ ✓ 

Tidak 
Manajemen 

ASN 

5. Masih manualnya 

pencatatan sampel 

pengujian pada 

kegiatan program 

mobil laboratorium 

keliling di Balai POM 

Tasikmalaya 

✓ ✓ ✓ ✓ 

Ya Smart ASN 

 

Adapun penjabaran dari analisis APKL untuk isu-isu tersebut di atas 

adalah sebagai berikut. 
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Isu 1 

Belum termanfaatkannya aplikasi Dikolaborasi untuk pencatatan 

riwayat dan penggunaan alat di laboratorium Balai POM di 

Tasikmalaya 

Aktual : Isu ini aktual, terjadi secara nyata di laboratorium Balai 

POM di Tasikmalaya pada tahun 2025 dan baru saja 

menjadi sorotan oleh Balai Kalibrasi 

Problematik : Isu ini menimbulkan masalah, terutama dalam hal 

pemantauan pemenuhan standar alat dan 

pemantauan kalibrasi serta penggunaan alat oleh 

Balai Kalibrasi di Pusat Pengembangan Pengujian 

Obat dan Makanan 

Kekhalayakan : Isu ini berkaitan dengan seluruh pegawai di 

laboratorium Balai POM di Tasikmalaya yang 

menggunakan alat laboratorium dan harus 

mencatatkan penggunaannya dengan rutin dan tertib 

Kelayakan : Isu ini layak dan dapat ditangani secara realistis 

dengan memanfaatkan fitur pencatatan penggunaan 

alat menggunakan kode QR yang tersedia dan tertaut 

langsung dengan aplikasi Dikolaborasi 

Isu ini berhubungan dengan aspek Smart ASN karena konteksnya yang 

berupa digitalisasi pencatatan penggunaan dan riwayat alat yang saat ini 

dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik. 

 

 

Isu 2 

Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan, dan pengecekan 

tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di 

Tasikmalaya 

Aktual : Isu ini terjadi secara nyata di Laboratorium Mikrobiolgoi 

Balai POM di Tasikmalaya. Saat mengerjakan 

verifikasi metode analisis mikrobiologi, didapati 

kendala terkait tanggal kedaluwarsa media, kebutuhan 
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media, dan stok media yang dimiliki serta pencatatan 

penggunaan media. Saat hendak melakukan 

pengadaan media, belum terdapat sistem yang dapat 

menunjukkan stok tersedia agar dapat memperkirakan 

kebutuhan pengadaan. 

Problematik : Isu ini menimbulkan masalah saat melakukan 

pengujian, karena perlu dilakukan penghitungan 

secara manual untuk beberapa jenis media ketika akan 

digunakan, sedangkan proses tersebut membutuhkan 

waktu. Selain itu, terdapat masalah dalam menentukan 

stok yang masih dimiliki dan stok yang perlu dibeli 

karena belum ada sistem yang melacak stok media 

secara terpadu. Masalah juga muncul karena masa 

simpan beberapa media terhitung pendek, sehingga 

perlu pemantauan rutin untuk memastikan kelayakan 

pakai media. 

Kekhalayakan : Isu ini berkaitan dengan semua personel laboratorium 

Balai POM di Tasikmalaya yang melakukan pengujian 

dengan menggunakan media di Laboratorium 

Mikrobiologi. Isu ini juga berpotensi mengganggu 

pelayanan publik apabila proses verifikasi dan 

pengujian terhambat karena media tidak tersedia 

sesuai kebutuhan, sebagai akibat dari kelemahan 

pemantauan media. 

Kelayakan : Isu ini layak dan dapat ditangani dengan 

menggunakan alat yang cukup sederhana dan tidak 

membutuhkan terlalu banyak biaya maupun waktu, 

yaitu dengan menggunakan aplikasi Google Sheet dan 

ekstensi Apps Script untuk otomatisasi dan 

memadukan pencatatan penggunaan, stok, dan 

tanggal kedaluwarsa media. 

Isu ini berkaitan dengan Smart ASN karena bertujuan untuk melakukan 

digitalisasi sistem pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa 
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media secara terpadu, mendorong transformasi digital dalam pelaksanaan 

tugas di tim kerja. 

Isu 5 

Masih manualnya pencatatan sampel pengujian pada kegiatan 

program mobil laboratorium keliling di Balai POM di Tasikmalaya 

Aktual : Isu ini secara nyata terjadi dalam pelaksanaan 

program mobil laboratorium keliling di Balai POM di 

Tasikmalaya 

Problematik : Isu ini menimbulkan masalah ketika petugas terlewat 

memindahkan hasil pengujian dari dokumen fisik ke 

spreadsheet digital yang sudah tersedia, sehingga 

terdapat risiko kehilangan data. Selain itu, petugas 

harus mengerjakan pencatatan sampel berulang, 

sehingga menurunkan efisiensi kerja. 

Kekhalayakan : Isu ini memengaruhi semua personel di laboratorium 

Balai POM di Tasikmalaya yang melaksanakan 

program mobil laboratorium keliling dan melakukan 

pencatatan sampel secara manual di lapangan 

kemudian menyalin catatan uji tersebut ke 

spreadsheet. 

Kelayakan : Isu ini layak dan dapat ditangani secara realistis 

dengan menggunakan otomatisasi pengisian Google 

Sheet agar petugas tidak perlu melakukan pencatatan 

berulang. 

Isu ini berkaitan dengan konsep Smart ASN, karena mendorong 

transformasi digital dalam bentuk otomatisasi pencatatan sampel ke Google 

Sheet untuk efisiensi pekerjaan petugas. 

 

2. Analisis USG 

Setelah dilakukan penapisan isu dengan teknik APKL dan memperoleh 

tiga isu yang dianggap layak untuk ditangani, perlu dilakukan analisis lebih 

lanjut untuk menentukan satu isu utama yang paling mendesak untuk 

ditangani. Analisis tersebut dilakukan menggunakan teknik USG. 
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Analisis USG menggunakan kriteria Urgency, Seriousness, dan Growth 

untuk menilai isu. Kriteria urgency menilai seberapa mendesak suatu isu 

untuk ditindaklanjuti. Kriteria seriousness menilai dampak yang ditimbulkan 

apabila isu tersebut tidak lekas ditindaklanjuti. Terakhir, kriteria growth 

menilai potensi perburukan isu apabila tidak ditindaklanjuti. Setiap isu 

dianalisis dengan skala 1-5 pada setiap kriteria, dengan uraian nilai setiap 

skala sebagai berikut: 

1: sangat tidak mendesak/dampak sangat kecil/memburuk dengan 

sangat lambat 

2: tidak mendesak/dampak kecil/memburuk dengan lambat 

3: cukup mendesak/dampak menengah/memburuk dengan cukup cepat 

4: mendesak/dampak serius/memburuk dengan cepat 

5: sangat mendesak/dampak sangat serius/memburuk dengan sangat 

cepat. 

 Analisis terhadap ketiga isu terpilih ditunjukkan dalam tabel di bawah 

ini. 

Tabel 2. Analisis USG terhadap isu rancangan aktualisasi 

No Isu 
Analisis 

Total Prioritas 
U S G 

1. Belum termanfaatkannya 

aplikasi Dikolaborasi untuk 

pencatatan riwayat dan 

penggunaan alat di 

Laboratorium Balai POM 

Tasikmalaya  

3 4 4 11 III 

2. Masih manualnya 

pencatatan stok, 

penggunaan dan 

pengecekan tanggal 

kedaluwarsa media di 

Laboratorium Mikrobiologi 

Balai POM Tasikmalaya  

5 4 5 14 I 
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No Isu 
Analisis 

Total Prioritas 
U S G 

3. Masih manualnya 

pencatatan sampel 

pengujian pada kegiatan 

program mobil laboratorium 

keliling di Balai POM 

Tasikmalaya  

4 4 4 12 II 

 

Isu dengan nilai terendah adalah “belum termanfaatkannya aplikasi 

Dikolaborasi untuk pencatatan riwayat dan penggunaan alat di 

Laboratorium Balai POM Tasikmalaya”. Isu ini cukup mendesak (3) untuk 

ditangani, karena pemantauan pemanfaatan sistem pencatatan digital di 

aplikasi Dikolaborasi dilakukan rutin oleh Balai Kalibrasi, dengan arahan 

agar diterapkan di semua laboratorium di lingkup BPOM. Isu ini memiliki 

dampak serius apabila tidak ditangani (4), karena pencatatan penggunaan 

dan riwayat alat pada aplikasi Dikolaborasi digunakan untuk menentukan 

berbagai hal seperti masa kalibrasi alat dan frekuensi penggunaan alat, 

sehingga apabila tidak ditangani akan menghambat proses pemantauan 

tersebut. Terakhir, isu ini dapat memburuk dengan cepat (4) apabila tidak 

ditangani, karena penggunaan alat terus berjalan dalam proses pengujian. 

Selama sistem Dikolaborasi tidak dimanfaatkan, riwayat penggunaan 

tersebut terus tidak tercatat, memperburuk kondisi ketertingggalan dan 

ketidaksesuaian riwayat antara dokumen fisik dengan data di sistem 

Dikolaborasi. 

Isu prioritas kedua adalah “masih manualnya pencatatan sampel 

pengujian pada kegiatan program mobil laboratorium keliling di Balai POM 

Tasikmalaya”. Isu ini mendesak (4), karena data sampel, data penjual, dan 

hasil uji sampel pangan dari program laboratorium keliling penting untuk 

dilaporkan secara transparan dan andal, dan pelaporan yang terlambat atau 

terlewat perlu dihindari. Isu ini memiliki dampak serius (4) apabila tidak 

ditangani. Pencatatan yang terlewat dapat menurunkan akuntabilitas 

program, dan pelaporan yang terlambat dapat mengganggu pencegahan 
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persebaran pangan yang berbahaya apabila ditemukan dalam pengujian. 

Terakhir, isu ini dapat memburuk dengan cepat (4) karena potensi 

keterlambatan pelaporan dan kehilangan data dapat meningkat seiring 

bertambahnya data hasil pengujian program mobil laboratorium keliling 

yang dikelola, namun masih dapat diatasi karena berkas pengujian hanya 

satu dokumen, tidak berupa banyak dokumen berbeda. 

Isu prioritas tertinggi adalah “masih manualnya pencatatan stok, 

penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium 

Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya”. Isu ini sangat mendesak (5) karena 

saat ini pencatatan data stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa masih 

dilakukan secara manual dan terpisah, menghambat pemantauan dan 

pengambilan keputusan berdasarkan data. Hal ini juga dapat mengganggu 

proses verifikasi metode analisis yang saat ini sedang dikerjakan di 

laboratorium mikrobiologi, sehingga menghambat pemenuhan standar 

kemampuan laboratorium untuk melayani publik. Isu ini juga memiliki 

dampak serius (4) apabila tidak ditangani, karena pemantauan media 

menjadi tidak efisien, berpotensi menyebabkan tercecernya data atau 

bahkan ketidaksesuaian data nyata dengan data yang tercatat akibat 

human error. Terakhir, isu ini dapat memburuk dengan sangat cepat (5), 

karena data yang tidak terpadu dan kesulitan untuk memantau data akan 

menjadi masalah yang semakin besar seiring dengan peningkatan volume 

pekerjaan di laboratorium mikrobiologi, baik berupa verifikasi metode 

analisis maupun pengujian apabila telah dimulai. 

 

C. Analisis Penyebab Isu 

Berdasarkan analisis USG, dapat ditentukan bahwa isu prioritas dalam 

kegiatan aktualisasi ini adalah “masih manualnya pencatatan stok, 

penggunaan, dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium 

Mikrobiologi Balai POM di Tasikmalaya”. Setelah menentukan isu prioritas, 

perlu dilakukan analisis untuk menentukan faktor-faktor penyebab terjadinya 

isu tersebut. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan diagram fishbone, 

atau disebut juga sebagai diagram Ishikawa sesuai dengan penciptanya, Kaoru 

Ishikawa. Diagram ini merupakan cara untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menyebabkan suatu masalah. Terdapat berbagai kategori yang dapat 
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digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, salah satunya 5M+1E: 

man (personel), method (prosedur dan teknik), machine (mesin atau perangkat 

lunak), material (material atau suplai), measurement (indikator atau titik 

pengambilan data), dan environment (lingkungan eksternal). Hasil analisis 

ditunjukkan pada Gambar 4 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Analisis penyebab isu dengan metode fishbone 

Hasil analisis fishbone memberikan beberapa faktor yang menyebabkan 

masalah yang terjadi. Faktor-faktor tersebut perlu ditindaklanjuti agar tidak 

terus menyebabkan masalah. Beberapa gagasan solusi yang diajukan untuk 

menyelesaikan faktor penyebab masalah di atas diuraikan dalam Tabel 3 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Gagasan solusi untuk faktor penyebab masalah sesuai diagram 

fishbone 

No Penyebab Gagasan Solusi 

1 Belum tersedia jadwal 

pengecekan berkala untuk 

tanggal kedaluwarsa dan stok 

media 

Pengusulan jadwal untuk melakukan 

stock opname dan mengecek 

tanggal kedaluwarsa media yang 

digunakan  

2 Belum terdapat format pencatatan 

stok, penggunaan dan tanggal 

kedaluwarsa media secara digital 

Pembuatan format terstandar (nama 

media, jumlah, tanggal masuk, stok, 

dan lain-lain) dalam media 

spreadsheet digital yang dapat 

digunakan bersama untuk mencatat 
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No Penyebab Gagasan Solusi 

stok, penggunaan, dan tanggal 

kedaluwarsa media 

3 Belum tersedia sistem satu data 

digital untuk memadukan 

informasi penggunaan, stok, dan 

tanggal kedaluwarsa media 

Digitalisasi sistem satu data 

penggunaan stok media mikrobiologi 

dengan menggunakan Google 

Sheets dan AppsScript 

4 Kurangnya SDM yang memahami 

dan memprakarsai sistem 

pencatatan digital 

Pengusulan bimbingan teknis dan 

sosialisasi literasi digital untuk 

personel mengenai penggunaan 

sistem digital untuk pencatatan dan 

alat yang dapat digunakan untuk 

membuat sistem 

5 Belum tersedia prosedur kerja 

untuk mencatatkan penggunaan, 

stok, dan tanggal kedaluwarsa 

media secara digital dan 

terintegrasi 

Pengusulan petunjuk teknis untuk 

pencatatan, pengecekan dan 

integrasi data. 

 

 

D. Dampak Bila Isu Tidak Diselesaikan 

Setelah mengidentifikasi penyebab isu, dampak apabila isu tersebut 

tidak diselesaikan juga menjadi semakin jelas. Beberapa dampak apabila isu 

tidak diselesaikan diuraikan sebagai berikut: 

1. Jadwal pengecekan berkala yang belum tersedia menyebabkan 

pemantauan media tidak dilakukan secara rutin, sehingga berisiko 

terhadap kualitas dan ketersediaan media yang digunakan dalam 

pengujian mikrobiologi 

2. Format pencatatan stok, penggunaan dan tanggal kedaluwarsa secara 

digital belum tersedia, sehingga pencatatan masih dilakukan secara 

manual dan terpisah, berisiko tercecer atau hilang 

3. Sistem satu data digital untuk media mikrobiologi belum tersedia, sehingga 

pencatatan stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa media 
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mikrobiologi masih terpisah dan sulit untuk dipantau secara langsung dan 

terpadu 

4. Kurangnya SDM yang memahami dan memprakarsai sistem pencatatan 

digital menyebabkan sistem pencatatan dilakukan secara manual, tidak 

terdigitalisasi 

5. Prosedur kerja pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa 

media belum tersedia, sehingga data tersebut dicatat dan dikelola terpisah. 

Data yang tidak tergabung menyebabkan tidak efisiennya proses 

pemantauan. 

 

E. Gagasan Pemecahan Isu 

Berdasarkan uraian dalam Tabel 3, dapat dilihat bahwa terdapat 

beberapa gagasan solusi untuk memecahkan isu yang diangkat. Gagasan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pengusulan jadwal untuk melakukan stock opname dan mengecek tanggal 

kedaluwarsa media yang digunakan  

2. Pembuatan format terstandar (nama media, jumlah, tanggal masuk, stok, 

dan lain-lain) dalam media spreadsheet digital yang dapat digunakan 

bersama untuk mencatat stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa 

media 

3. Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media mikrobiologi dengan 

menggunakan Google Sheets dan AppsScript 

4. Pengusulan bimbingan teknis dan sosialisasi literasi digital untuk personel 

mengenai penggunaan sistem digital untuk pencatatan dan alat yang dapat 

digunakan untuk membuat sistem 

5. Pengusulan petunjuk teknis untuk pencatatan, pengecekan dan integrasi 

data. 

Untuk menyusun prioritas dan menentukan gagasan utama yang akan 

dikerjakan, dilakukan analisis menggunakan metode tapisan McNamara, yaitu 

dengan memberikan nilai pada skala 1-5 untuk aspek Kontribusi (K), Biaya (B), 

dan Layak (L). Uraian nilai setiap aspek adalah sebagai berikut: 

1: Tidak kontributif / Biaya sangat tinggi / Tidak layak 

2: Kurang kontributif / Biaya tinggi / Kurang layak 

3: Cukup kontributif / Biaya cukup tinggi / Cukup layak 
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4: Kontributif / Biaya rendah / Layak 

5: Sangat kontributif / Biaya sangat rendah / Sangat layak 

Hasil pemilihan gagasan dengan metode McNamara ditunjukkan dalam 

Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Analisis McNamara untuk gagasan solusi 

No Alternatif Pemecahan Isu 
Kriteria 

Total Prioritas 
K B L 

1 

Pengusulan jadwal untuk melakukan 

stock opname dan mengecek tanggal 

kedaluwarsa media yang digunakan  

4 5 3 12 3 

2 

Pembuatan format terstandar (nama 

media, jumlah, tanggal masuk, stok, 

dan lain-lain) dalam media spreadsheet 

digital yang dapat digunakan bersama 

untuk mencatat stok, penggunaan, dan 

tanggal kedaluwarsa media 

4 5 4 13 2 

3 

Digitalisasi sistem satu data 

penggunaan stok media mikrobiologi 

dengan menggunakan Google Sheets 

dan AppsScript 

5 5 5 15 1 

4 

Pengusulan bimbingan teknis literasi 

digital untuk personel mengenai 

penggunaan sistem digital untuk 

pencatatan dan alat yang dapat 

digunakan untuk membuat sistem 

4 3 4 11 5 

5 

Pengusulan petunjuk teknis untuk 

pencatatan, pengecekan dan integrasi 

data. 

4 5 3 12 4 

 

Uraian dari nilai yang diberikan untuk setiap gagasan di atas adalah 

sebagai berikut: 

Gagasan 1: pengusulan jadwal untuk melakukan stock opname dan 

mengecek tanggal kedaluwarsa media yang digunakan 
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Kontribusi : Gagasan kontributif (4) karena dapat secara langsung 

mengatasi masalah pengecekan media yang belum 

dilakukan secara rutin, namun belum menyelesaikan 

kendala pemantauan yang tidak terpadu 

Biaya : Biaya sangat rendah (5) karena dapat dibuat sendiri 

oleh pihak internal laboratorium dengan alat 

sederhana 

Layak : Cukup layak (3) untuk diterapkan, namun masih 

bergantung pada kedisiplinan pegawai untuk 

mengikuti jadwal yang dibuat 

 

 

Gagasan 2: Pembuatan format terstandar (nama media, jumlah, tanggal 

masuk, stok, dan lain-lain) dalam media spreadsheet digital yang dapat 

digunakan bersama untuk mencatat stok, penggunaan, dan tanggal 

kedaluwarsa media 

Kontribusi : Kontributif (4) karena secara langsung mengatasi 

masalah pencatatan stok manual, namun belum 

mengatasi masalah keterpaduan data 

Biaya : Biaya sangat rendah (5) karena dapat dibuat sendiri 

dengan aplikasi yang sudah tersedia secara gratis 

Layak : Layak (4) diterapkan karena mempermudah 

pencatatan agar dapat dicek sewaktu-waktu tanpa 

perlu mencari dokumen fisik 

Gagasan 3: Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media 

mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheet dan AppsScript 

Kontribusi : Sangat kontributif (5) karena secara langsung 

mengatasi masalah pencatatan dan pemantauan yang 

masih dilakukan secara manual dan tidak terpadu 

Biaya : Biaya sangat rendah (5) karena dapat dibuat sendiri 

menggunakan aplikasi dan ekstensi yang tersedia 

secara gratis 
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Layak : Sangat layak (5) diterapkan, dengan bantuan akses ke 

form pencatatan digital yang mudah dan langsung 

terintegrasi dengan database stok, serta dapat 

dipantau dengan mudah 

Gagasan 4: Pengusulan bimbingan teknis literasi digital untuk personel 

mengenai penggunaan sistem digital untuk pencatatan dan alat yang 

dapat digunakan untuk membuat sistem 

Kontribusi : Kontributif (4) karena secara langsung mengatasi 

masalah masih kurangnya digitalisasi, namun belum 

secara langsung mengatasi isu manualnya pencatatan 

media 

Biaya : Biaya cukup tinggi (3) untuk mendatangkan pemateri, 

konsumsi saat acara, dan honor pemateri 

Layak : Layak (4) dikerjakan untuk meningkatkan kemampuan 

personel secara umum agar memperluas digitalisasi di 

Balai POM di Tasikmalaya 

Gagasan 5: Pengusulan petunjuk teknis untuk pencatatan, pengecekan, 

dan integrasi data 

Kontribusi : Kontributif (4) karena secara langsung mengatasi 

ketiadaan petunjuk teknis yang jelas untuk 

pencatatan, pengecekan, dan pembuatan data 

terpadu, namun belum langsung mengatasi masalah 

keterpisahan data dan pencatatan manual. 

Biaya : Memerlukan biaya sangat rendah (5) karena dapat 

dilakukan secara internal tanpa memerlukan alat 

tambahan 

Layak : Cukup layak (3) untuk diterapkan, namun memerlukan 

waktu untuk menyusun, meninjau, dan 

menyebarluaskan petunjuk teknis, serta bergantung 

pada ketaatan masing-masing pegawai terhadap 

petunjuk teknis. 

Berdasarkan uraian pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa gagasan 

utama untuk memecahkan isu “Masih manualnya pencatatan stok, 

penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium 
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Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya” adalah gagasan nomor tiga, yaitu 

“Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media mikrobiologi dengan 

menggunakan Google Sheets dan AppsScript”. Oleh karena itu, penulis 

mengambil judul rancangan aktualisasi “Digitalisasi Sistem Satu Data 

Penggunaan Stok Media Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets 

dan AppsScript di Balai POM Tasikmalaya” dalam rangka mengaktualisasikan 

nilai-nilai BerAKHLAK dan mengimplementasikan aspek Smart ASN dalam 

kedudukan dan peran ASN dalam smart governance. 

F. Rancangan Aktualisasi dan Habituasi 

Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam menjalankan gagasan 

pemecahan untuk isu rancangan aktualisasi ini adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan 

aktualisasi. 

2) Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal 

kedaluwarsa media 

3) Membuat sistem satu data dengan Google Sheet dan ekstensi Apps 

Script 

4) Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data 

5) Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data 

6) Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi penggunaan sistem 

satu data. 

Adapun rincian dari setiap kegiatan di atas diuraikan sebagai berikut: 

1) Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai 

pelaksanaan aktualisasi 

a. Tahapan: 

1. Menyiapkan poin-poin pembahasan mengenai pelaksanaan 

aktualisasi. 

2. Membuat jadwal pertemuan dengan mentor. 

3. Menjelaskan gagasan aktualisasi yang akan dikerjakan kepada 

mentor, diskusi dan mencatat arahan dari mentor. 

b. Output 

1. Rencana poin-poin diskusi dengan mentor. 

2. Jadwal temu dengan mentor. 

3. Notulensi hasil diskusi, catatan, dan arahan dari mentor. 
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c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

1. Tahapan “menyiapkan poin-poin pembahasan mengenai 

pelaksanaan aktualisasi” 

a) Akuntabel: penulis akan melakukan pengamatan 

dengan cermat, kemudian menyiapkan data dan hal-

hal yang perlu disampaikan 

b) Kompeten: penulis akan melakukan pengamatan 

pendahuluan mengenai kondisi di tempat kerja sebaik 

mungkin dan sesuai dengan pengalaman sejak mulai 

bertugas di tim kerja agar menghasilkan data yang 

berkualitas 

2. Tahapan “membuat jadwal pertemuan dengan mentor” 

a) Loyal: penulis akan berkontribusi menjaga nama baik 

profesi ASN dengan memenuhi janji secara tepat waktu 

b) Harmonis: penulis akan menghargai mentor dengan 

menanyakan waktu yang sesuai untuk bertemu dan 

melakukan pembimbingan 

3. Tahapan “menjelaskan gagasan aktualisasi yang akan 

dikerjakan kepada mentor, diskusi dan mencatat masukan 

dari mentor” 

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan melakukan 

perbaikan dan menindaklanjuti umpan balik yang 

didapatkan dari mentor 

b) Adaptif: penulis akan menyesuaikan rencana yang 

disusun dengan masukan dan arahan dari mentor 

c) Kolaboratif: penulis akan mendapatkan kerjasama dari 

mentor untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

rancangan aktualisasi 

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi 

Kegiatan konsultasi dengan mentor mengenai 

pelaksanaan aktualisasi akan berkontribusi terhadap misi BPOM 

untuk melakukan pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, 

dan terpercaya. Dengan melakukan konsultasi, penulis 

mendapatkan masukan agar sistem satu data yang akan dibuat 
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dapat berfungsi dengan efektif, memberikan manfaat, dan aman 

serta terpercaya dalam mengolah data media milik laboratorium 

yang pengadaannya dilakukan oleh negara. 

e. Penguatan nilai organisasi 

Dengan melaksanakan kegiatan ini, penulis akan 

menguatkan nilai BerAKHLAK dengan melakukan perbaikan 

untuk pelayanan yang lebih baik, menggunakan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, berusaha menghadapi tantangan yang 

muncul di lingkungan kerja, menghargai mentor dan arahan yang 

diberikan, bersikap sungguh-sungguh dan menepati janji, 

beradaptasi terhadap perubahan, dan bekerjasama dengan 

mentor untuk menyempurnakan rencana aktualisasi. 

2) Kegiatan 2: Membuat desain pencatatan digital penggunaan, 

stok, dan tanggal kedaluwarsa media 

a. Tahapan: 

1. Mengumpulkan literasi penunjang untuk menyusun pencatatan 

penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media 

2. Membuat rancangan desain pencatatan digital penggunaan, 

stok, dan tanggal kedaluwarsa media 

3. Membuat janji temu dengan mentor dan mendiskusikan 

rancangan yang telah dibuat 

b. Output 

1. Bahan penyusunan pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal 

kedaluwarsa media 

2. Rancangan desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan 

tanggal kedaluwarsa media 

3. Notulensi diskusi, catatan, dan arahan dari mentor 

c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

1. Tahapan “mengumpulkan literasi penunjang untuk 

menyusun pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal 

kedaluwarsa media” 

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan mencari 

referensi dan mempelajari cara memanajemen dan 

mencatat media yang baik agar dapat menghasilkan 
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sistem yang bermanfaat untuk semua personel yang 

akan menggunakan sistem 

b) Kompeten: penulis akan terus belajar dengan 

semangat untuk meningkatkan kompetensi diri 

2. Tahapan “membuat rancangan desain pencatatan digital 

penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media” 

a) Akuntabel: penulis akan membuat format pencatatan 

yang terstandar dan mencakup semua detail yang 

dibutuhkan membantu transparansi dalam 

penggunaan media agar tertelusur dengan baik dan 

dapat dipertanggungjawabkan 

b) Adaptif: penulis akan membuat rancangan pencatatan 

digital sebagai inovasi agar dapat diisi dan dipantau 

bersama, termutakhirkan secara terus menerus, dan 

mudah diakses kapan saja oleh pihak yang 

berkepentingan 

3. Tahapan “membuat janji temu dengan mentor dan 

mendiskusikan rancangan yang telah dibuat” 

a) Loyal: penulis akan membuat janji dan memenuhi janji 

temu dengan tepat waktu 

b) Kolaboratif: penulis akan berkolaborasi dengan mentor 

untuk meninjau ulang desain pencatatan digital yang 

telah dibuat 

c) Harmonis: penulis akan menerima arahan dari mentor 

dan menindaklanjutinya dengan serius sebagai bentuk 

penghargaan terhadap bimbingan yang telah diberikan 

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi 

Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan 

efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta 

penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan, 

karena dengan adanya rancangan pencatatan digital untuk stok, 

penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa media, pemantauan dan 

pengelolaan media dapat dilakukan secara lebih efektif dan 
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efisien sehingga mendorong peningkatan kinerja pengujian 

dalam pengawasan obat dan makanan. 

e. Penguatan nilai organisasi 

Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK dengan 

mendorong penulis untuk memahami kebutuhan pencatatan 

media dengan lebih baik, membantu memperbaiki ketertelusuran 

media mikrobiologi, mendorong penulis untuk meningkatkan 

kompetensi, menghargai masukan dari mentor, bersikap serius 

dan menghargai janji, menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan kinerja, dan bekerjasama untuk meninjau ulang 

pekerjaan yang telah dilakukan. 

3) Kegiatan 3: Membuat sistem satu data dengan Google Sheet 

dan ekstensi Apps Script 

a. Tahapan: 

1. Mencari referensi sistem satu data media atau pencatatan 

media digital terpadu 

2. Berdiskusi dengan rekan kerja mengenai sistem satu data 

media yang akan dibuat 

3. Mengumpulkan data, merancang dan membuat sistem satu 

data media dengan Google Sheet dan Apps Script 

4. Membuat janji temu dan mendiskusikan sistem yang telah 

dibuat dengan mentor 

b. Output 

1. Referensi sistem pencatatan media digital terpadu 

2. Catatan hasil diskusi dengan rekan kerja 

3. Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets 

dan AppsScript. 

4. Notulensi diskusi, catatan dan arahan dari mentor 

c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

1. Tahapan “mencari referensi sistem satu data media atau 

pencatatan media digital terpadu” 

a) Akuntabel: penulis akan mencari referensi sistem satu 

data untuk media agar dapat membuat keputusan 
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mengenai rancangan sistem berdasarkan data yang 

nyata dan dapat dipertanggungjawabkan 

b) Kompeten: penulis akan mempelajari hal-hal yang perlu 

diketahui dalam membuat sistem satu data untuk media 

untuk meningkatkan kompetensi dalam menyelesaikan 

tahapan kegiatan 

2. Tahapan “berdiskusi dengan rekan kerja mengenai sistem 

satu data media yang akan dibuat” 

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan berupaya 

memastikan bahwa sistem akan bermanfaat bagi rekan-

rekan kerja 

b) Kolaboratif: penulis akan bekerja sama dan meminta 

masukan dari rekan kerja, baik mengenai potensi dan 

hal-hal yang dibutuhkan dari sistem satu data untuk 

media maupun masukan teknis mengenai pembuatan 

sistem satu data untuk media 

3. Tahapan “mengumpulkan data, merancang dan membuat 

sistem satu data media dengan Google Sheet dan Apps 

Script” 

a) Loyal: penulis akan mengumpulkan data dengan 

lengkap dan berhati-hati agar data tersebut tidak 

diakses oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan 

b) Adaptif: penulis akan menggunakan teknologi yang 

tersedia untuk membuat sistem satu data untuk media 

mikrobiologi menggunakan aplikasi gratis Google Sheet 

dan ekstensi Apps Script 

4. Tahapan “membuat janji temu dan mendiskusikan sistem 

yang telah dibuat dengan mentor” 

a) Harmonis: penulis akan mendapatkan bantuan dari 

mentor berupa masukan mengenai sistem yang telah 

dibuat dan menghargai mentor dengan cara 

menindaklanjuti arahan yang diberikan 

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi 
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Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan 

efektivitas pengawasan obat dan makanan serta pengelolaan 

pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Pembuatan 

sistem satu data untuk memadukan kebutuhan pemantauan 

media di laboratorium mikrobiologi akan mempercepat alur kerja 

dan mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara 

lengkap dan transparan meningkatkan kepercayaan terhadap 

pengelolaan media.  

e. Penguatan nilai organisasi 

Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan 

melaksanakan kegiatan ini, penulis akan belajar cara membuat 

sistem pencatatan digital terpadu untuk media mikrobiologi, 

mengerjakan pembuatan sistem berdasarkan data yang 

terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja 

sama dengan rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati 

dalam mengolah data, menggunakan teknologi untuk membuat 

sistem pencatatan digital terpadu, dan menghargai mentor 

dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan yang 

diberikan. 

4) Kegiatan 4: Membuat buku manual digital penggunaan sistem 

satu data 

a. Tahapan: 

1. Mencari referensi buku manual digital 

2. Merancang dan membuat buku manual digital 

3. Membuat janji temu dan mendiskusikan buku yang telah dibuat 

dengan mentor 

b. Output 

1. Referensi buku manual digital 

2. Buku manual digital  

3. Notulensi diskusi, catatan dan arahan dari mentor 

c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

1. Tahapan “mencari referensi buku manual digital” 
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a) Kompeten: penulis akan mempelajari dan menerapkan 

pengetahuan baik yang telah dimiliki maupun yang baru 

dipelajari dalam pembuatan buku manual digital 

b) Akuntabel: penulis akan menunjukkan sikap cermat dan 

disiplin dalam mengumpulkan data dan referensi 

sebelum membuat buku manual digital agar dapat 

mengambil keputusan berdasarkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

2. Tahapan “merancang dan membuat buku manual digital” 

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan berupaya 

membuat buku manual yang memenuhi kebutuhan 

pengguna  

b) Adaptif: penulis akan membuat buku manual dalam 

bentuk digital sebagai bentuk adaptasi terhadap 

teknologi agar tersedia dengan luas dan dapat diakses 

oleh personel dengan mudah 

c) Harmonis: penulis akan membuat buku manual untuk 

membantu rekan kerja menggunakan sistem satu data 

untuk media mikrobiologi 

3. Tahapan “membuat janji temu dan mendiskusikan buku 

manual yang telah dibuat dengan mentor” 

a) Kolaboratif: penulis akan bekerjasama dengan mentor 

agar mendapatkan arahan dan masukan untuk buku 

manual penggunaan sistem satu data 

b) Loyal: penulis akan menjaga nama baik dengan 

membuat janji temu kemudian hadir sesuai dengan janji 

temu tersebut 

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi 

Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan 

pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Adanya buku 

manual yang mencatatkan cara penggunaan sistem dengan jelas 

serta mendokumentasikan proses dan detail sistem tersebut 

akan memberikan kepercayaan terhadap sistem. 

e. Penguatan nilai organisasi 
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Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. 

Penulis akan terus meningkatkan kompetensi dan mempelajari 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan kemampuan, 

berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pengguna sistem 

pencatatan media digital terpadu, bekerja dengan cermat dan 

disiplin, membantu pengguna sistem pencatatan media digital 

terpadu dalam menggunakan sistem, bekerjasama dengan baik 

dengan mentor serta menunjukkan sikap loyal terhadap janji 

temu yang telah dibuat.  

5) Kegiatan 5: Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu 

data 

a. Tahapan: 

1. Membuat shortlink dan kode QR untuk mengakses form web 

pencatatan penggunaan dan pengisian ulang media 

2. Membuat jadwal dan undangan sosialisasi digital 

3. Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data media 

mikrobiologi kepada personel laboratorium Balai POM di 

Tasikmalaya 

b. Output 

1. Jadwal dan undangan sosialisasi  

2. Shortlink dan kode QR akses sistem satu data media 

mikrobiologi 

3. Catatan dan daftar hadir sosialisasi 

c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

1. Tahapan “membuat shortlink dan kode QR untuk 

mengakses form web pencatatan penggunaan dan 

pengisian ulang media” 

a) Kompeten: penulis akan mempelajari dan menerapkan 

cara kerja pembuatan shortlink dan kode QR agar 

sistem dapat diterapkan dengan kualitas terbaik 

b) Adaptif: penulis akan menggunakan teknologi QR agar 

mempermudah akses form web pencatatan dengan 

menyediakan QR di dekat daerah penggunaan media di 

laboratorium 
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2. Tahapan “membuat jadwal dan undangan sosialisasi 

digital” 

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan menjadwalkan 

sosialisasi untuk memastikan layanan sistem 

pencatatan digital terpadu dapat digunakan oleh semua 

pengguna 

3. Tahapan “melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu 

data media mikrobiologi kepada personel laboratorium 

Balai POM di Tasikmalaya” 

a) Akuntabel: penulis akan menunjukkan sikap 

bertanggung jawab terhadap sistem yang telah dibuat 

agar dapat digunakan dengan baik oleh pengguna 

melalui sosialisasi 

b) Harmonis: penulis akan menerima bantuan dari rekan 

kerja di laboratorium Balai POM di Tasikmalaya untuk 

mengikuti sosialisasi sistem satu data dan menguji coba 

sistem tersebut 

c) Kolaboratif: penulis akan memberikan kesempatan 

kepada rekan kerja untuk berkontribusi dengan 

mencoba dan memberi masukan mengenai 

penggunaan sistem 

d) Loyal: penulis akan menerapkan nilai sila ke-4 yaitu 

bermusyawarah dalam sosialisasi dengan 

mendiskusikan sistem satu data yang telah dibuat 

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi 

Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap pengelolaan 

pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Pemahaman 

dan partisipasi pegawai dalam sistem pencatatan digital akan 

membantu meningkatkan transparansi dalam pengelolaan 

media, yang kemudian akan meningkatkan kepercayaan. Selain 

itu, pemantauan yang dapat dilakukan dengan mudah juga 

mendorong kejujuran dan integritas. 

e. Penguatan nilai organisasi 



48 
 

Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK dengan 

memberikan pelayanan sosialisasi kepada pengguna sistem 

pencatatan media digital terpadu, mendorong kontribusi dan 

musyawarah mengenai pengalaman pengguna saat 

memanfaatkan sistem, dan menggunakan teknologi khususnya 

teknologi QR untuk mempermudah proses pencatatan 

penggunaan media mikrobiologi. 

6) Kegiatan 6: Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi 

penggunaan sistem satu data 

a. Tahapan: 

1. Menyiapkan form evaluasi untuk sistem satu data media 

mikrobiologi di Google Form 

2. Menyampaikan form evaluasi untuk sistem satu data media 

mikrobiologi 

3. Memperbaiki sesuai dengan hasil evaluasi sistem satu data 

media mikrobiologi 

b. Output 

1. Form evaluasi sistem satu data media mikrobiologi 

2. Isian berupa evaluasi sistem satu data media mikrobiologi 

3. Hasil perbaikan sistem satu data media mikrobiologi 

c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

1. Tahapan “menyiapkan form evaluasi untuk sistem satu 

data media mikrobiologi di Google Form” 

a) Akuntabel: penulis akan menunjukkan sikap 

bertanggung jawab dengan melakukan evaluasi 

terhadap penggunaan sistem satu data untuk media 

mikrobiologi 

b) Kompeten: penulis akan berusaha melakukan kinerja 

terbaik dalam membuat dan mengelola sistem satu data 

digital untuk media mikrobiologi dengan menyiapkan 

pertanyaan mengenai kebermanfaatan sistem dan 

permintaan masukan untuk perbaikan sistem 

c) Kolaboratif: penulis akan memberi kesempatan kepada 

rekan kerja selaku pengguna sistem untuk berkontribusi 
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memberikan masukan, kritik, dan saran mengenai 

sistem agar mendapatkan nilai tambah 

2. Tahapan “menyampaikan form evaluasi untuk sistem satu 

data media mikrobiologi” 

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan menunjukkan 

upaya untuk memahami kebutuhan rekan kerja sebagai 

pengguna sistem dan melakukan perbaikan sesuai 

evaluasi yang diberikan 

b) Adaptif: penulis akan memanfaatkan teknologi Google 

Form untuk melakukan evaluasi secara daring dan 

mengadaptasikan sistem sesuai masukan dari 

pengguna 

c) Loyal: penulis akan mengamalkan nilai sila ke-4 dengan 

bermusyawarah melalui media form evaluasi 

3. Tahapan “menindaklanjuti masukan dari evaluasi sistem 

satu data media mikrobiologi” 

a) Harmonis: penulis akan menghargai evaluasi yang 

diberikan dan mendukung terciptanya lingkungan kerja 

yang kondusif dengan menindaklanjuti masukan untuk 

memperbaiki sistem satu data media mikrobiologi agar 

semakin bermanfaat di lingkungan kerja 

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi 

Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan 

efektivitas dalam pengawasan obat dan makanan. Perbaikan 

terhadap sistem berdasarkan evaluasi dan kolaborasi dari rekan 

kerja akan mendorong peningkatan kinerja tim pengujian dalam 

melaksanakan pelayanan. 

e. Penguatan nilai organisasi 

Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK. Rencana 

untuk melakukan evaluasi menunjukkan upaya untuk memahami 

kebutuhan pengguna layanan sistem pencatatan media digital, 

sikap bertanggung jawab terhadap sistem yang telah dibuat, dan 

upaya untuk memberikan kinerja terbaik. Selain itu, kegiatan 

akan memberikan kesempatan untuk bekerjasama, 
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bermusyawarah, dan mengumpulkan kontribusi berupa evaluasi 

dari rekan kerja selaku pengguna sistem pencatatan digital media 

mikrobiologi terpadu. 
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G. Jadwal Rancangan Aktualisasi 

Kegiatan pelaksanaan rancangan aktualisasi akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal di bawah ini. 

Tabel 5. Jadwal pelaksanaan rancangan aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

 : Kegiatan  : Hari Libur 

 

D
e
s
e
m

b
e
r

22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 1

1

Melakukan konsultasi 

dengan mentor mengenai 

pelaksanaan aktualisasi

2

Membuat desain 

pencatatan digital 

penggunaan, stok, dan 

tanggal kedaluwarsa media

3

Membuat sistem satu data 

dengan Google Sheet  dan 

ekstensi Apps Script

4

Membuat buku manual 

digital penggunaan sistem 

satu data

5

Melakukan sosialisasi 

penggunaan sistem satu 

data

6

Melakukan evaluasi dan 

tindak lanjut atas evaluasi 

penggunaan sistem satu 

data

No Kegiatan
Oktober November
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BAB V 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Perubahan Kegiatan dari Rencana Awal 

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama 29 hari kerja, mulai tanggal 22 

Oktober 2025 hingga 1 Desember 2025. Terdapat enam kegiatan yang termasuk 

ke dalam kegiatan aktualisasi. Selama pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatan 

aktualisasi, terdapat beberapa tambahan penerapan nilai BerAKHLAK 

sebagaimana diuraikan dalam Lampiran 2. Semua kegiatan aktualisasi yang 

direncanakan terlaksana dengan baik, meskipun terdapat beberapa perubahan 

dalam waktu realisasi kegiatan. Waktu yang direncanakan dan waktu realisasi 

setiap kegiatan dirangkum dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 6. Rencana dan Realisasi Kegiatan 

No Kegiatan Rencana Awal Kegiatan Realisasi Kegiatan 

1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor mengenai 

pelaksanaan 

aktualisasi 

22 – 23 Oktober 2025 Pertemuan dengan 

mentor dilaksanakan 

pada 24 Oktober 2025 

karena mentor 

terkendala kesibukan 

lainnya pada waktu 

yang sebelumnya 

disepakati. 

2 Membuat desain 

pencatatan digital 

penggunaan, stok, 

dan tanggal 

kedaluwarsa media 

24 – 29 Oktober 2025 

Sesuai 

3 Membuat sistem 

satu data dengan 

Google Sheets dan 

ekstensi Apps Script 

30 Oktober – 12 

November 2025 

Pelaksanaan tahapan 

ketiga (membuat janji 

temu dan 

mendiskusikan sistem 

yang telah dibuat 

dengan mentor) 

dipadatkan dan 

dilaksanakan pada 

tanggal 24 November 

2025 bersamaan 
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No Kegiatan Rencana Awal Kegiatan Realisasi Kegiatan 

dengan tahapan ketiga 

kegiatan 4 

4 Membuat buku 

manual digital 

penggunaan sistem 

satu data 

13 – 19 November 2025 Pelaksanaan tahapan 

ketiga (membuat janji 

temu dan 

mendiskusikan buku 

yang telah dibuat 

dengan mentor) 

dipadatkan dan 

dilaksanakan pada 

tanggal 24 November 

2025 bersamaan 

dengan tahapan ketiga 

kegiatan 3 

5 Melakukan 

sosialisasi 

penggunaan sistem 

satu data 

20 – 25 November 2025 Pelaksanaan tahap 

ketiga (melakukan 

sosialisasi penggunaan 

sistem satu data media 

mikrobiologi kepada 

personel Laboratorium 

Balai POM 

Tasikmalaya) dilakukan 

pada 28 November 

2025 bersamaan 

dengan tahap 3 

kegiatan 6 

6 Melakukan evaluasi 

dan tindak lanjut 

atas evaluasi 

penggunaan sistem 

satu data 

26 November – 1 

Desember 2025 

Sesuai 
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Tabel 7. Realisasi Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 : Rencana  : Hari Libur  : Realisasi 
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Dalam pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa kendala yang terjadi. 

Kendala dan solusi yang digunakan untuk memecahkan kendala tersebut 

diuraikan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 8. Kendala dan Solusi Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Kendala Solusi 

1 Kegiatan 1: 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

mengenai 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Pertemuan tertunda 

karena perubahan 

jadwal mentor 

Melakukan penjadwalan 

ulang sesuai waktu 

luang mentor 

2 Kegiatan 2: 

Membuat desain 

pencatatan digital 

penggunaan, stok, 

dan tanggal 

kedaluwarsa media 

Mentor ditugaskan 

sebagai auditor 

internal, pelaksanaan 

bertepatan dengan 

audit internal sehingga 

sulit mencari waktu 

untuk berdiskusi 

Rancangan tabel 

pencatatan 

disampaikan secara 

daring melalui 

WhatsApp agar waktu 

tinjau ulang oleh mentor 

lebih fleksibel 

3 Kegiatan 3: 

Membuat sistem satu 

data dengan Google 

Sheets dan ekstensi 

AppsScript 

Mentor memiliki jadwal 

yang padat, sulit 

bertemu dan berdiskusi 

secara langsung 

Melakukan pertemuan 

secara daring dan 

menggabung 

pelaksanaan tahapan 

kegiatan dengan 

tahapan serupa dari 

kegiatan lainnya. 

4 Kegiatan 4: 

Membuat buku 

manual digital 

penggunaan sistem 

satu data 

Mentor memiliki jadwal 

yang padat, sulit 

bertemu dan berdiskusi 

secara langsung 

Melakukan pertemuan 

secara daring dan 

menggabung 

pelaksanaan tahapan 

kegiatan dengan 

tahapan serupa dari 

kegiatan lainnya. 
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No Kegiatan Kendala Solusi 

5 Kegiatan 5: 

Melakukan sosialisasi 

penggunaan sistem 

satu data 

Personil Laboratorium 

Balai POM di 

Tasikmalaya memiliki 

jadwal dinas yang 

padat, terkendala 

mencari waktu saat 

semua personil dapat 

hadir saat sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan 

secara daring melalui 

Zoom, kegiatan 

dipadatkan dan 

dilaksanakan 

bersamaan dengan 

evaluasi (kegiatan 6). 

6 Kegiatan 6: 

Melakukan evaluasi 

dan tindak lanjut atas 

evaluasi penggunaan 

sistem satu data 

Tidak ada kendala Tidak ada kendala 

 

B. Pelaksanaan Aktualisasi 

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama 29 hari kerja, mulai tanggal 22 

Oktober 2025 hingga tanggal 1 Desember 2025 di Laboratorium Balai Pengawas 

Obat dan Makanan di Tasikmalaya. Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi, 

penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK agar kegiatan dapat 

menghasilkan luaran atau output yang optimal, bermanfaat, dan sesuai dengan 

nilai-nilai yang dijunjung oleh profesi ASN. Selain itu, pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi juga menerapkan smart ASN, dalam bentuk digitalisasi dan 

pemanfaatan teknologi. Penerapan smart ASN mendorong transformasi digital 

dalam lingkup pekerjaan dan mendorong ASN menjadi pribadi yang cakap 

menggunakan teknologi. Kegiatan yang dilakukan selama aktualisasi terdapat 

dalam uraian sebagai berikut. 

1. Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan 

aktualisasi 

a) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan konsultasi dengan mentor dilakukan untuk memastikan 

bahwa gagasan yang akan dilaksanakan dalam aktualisasi sejalan 

dengan kebutuhan organisasi dan dapat berkontribusi terhadap 
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pencapaian target. Konsultasi juga dilakukan agar mendapatkan arahan 

dan saran dari mentor yang dapat diterapkan selama pelaksanaan 

aktualisasi. Hasil pelaksanaan kegiatan pertama adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 1 

Kegiatan Tahapan Output 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

mengenai 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Menyiapkan poin-

poin pembahasan 

mengenai 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Agenda pembahasan 

(Lampiran 4 Kegiatan 

1 no 1 hal. 109) 

Membuat jadwal 

pertemuan dengan 

mentor 

Jadwal pertemuan 

((Lampiran 4 

Kegiatan 1 no 2 hal. 

109) 

Menjelaskan gagasan 

aktualisasi yang akan 

dikerjakan kepada 

mentor, diskusi dan 

mencatat arahan dari 

mentor 

Notulensi diskusi 

(Lampiran 4 Kegiatan 

1 no 3 hal. 109) 

 

b) Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Semua tahapan kegiatan 1 dilaksanakan dengan menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Tahapan-tahapan dari kegiatan 1 dan 

nilai-nilai BerAKHLAK dalam pelaksanaannya terdapat dalam uraian 

sebagai berikut: 

1) Tahapan “menyiapkan poin-poin pembahasan mengenai 

pelaksanan aktualisasi” 

a. Akuntabel: penulis telah menyiapkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan melalui pengamatan yang cermat. 

b. Kompeten: penulis telah memberikan kinerja terbaik untuk 

melakukan pengamatan kondisi di lingkungan kerja sehingga 

menghasilkan data yang berkualitas. 
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c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah hadir ke diskusi membawa 

poin yang terfokus pada kebutuhan mentor untuk memahami 

gagasan penulis, sehingga diskusi berjalan lancar dan mendapat 

masukan untuk mendorong perbaikan 

2) Tahapan “membuat jadwal pertemuan dengan mentor” 

a. Loyal: penulis telah menghargai mentor dengan menanyakan 

waktu yang sesuai untuk bertemu. 

b. Harmonis: penulis telah menjaga nama baik ASN dengan 

memenuhi janji secara tepat waktu.  

3) Tahapan “menjelaskan gagasan aktualisasi yang akan 

dikerjakan kepada mentor, diskusi dan mencatat masukan dari 

mentor” 

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menindaklanjuti umpan 

balik yang didapatkan dari mentor. 

b. Adaptif: penulis telah menyesuaikan rencana yang disusun 

dengan masukan dan arahan dari mentor. 

c. Kolaboratif: penulis telah bekerjasama dengan mentor untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan rancangan aktualisasi. 

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan 

aktualisasi berkontribusi terhadap misi BPOM untuk melakukan 

pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Dengan 

melakukan konsultasi, penulis mendapatkan masukan agar sistem satu 

data yang dibuat dapat berfungsi dengan efektif, memberikan manfaat, 

dan aman serta terpercaya dalam mengolah data media milik 

laboratorium yang pengadaannya dilakukan oleh negara 

d) Penguatan Nilai Organisasi 

Dengan melaksanakan kegiatan ini, penulis menguatkan nilai 

BerAKHLAK dengan melakukan perbaikan untuk pelayanan yang lebih 

baik, menggunakan data yang dapat dipertanggungjawabkan, berusaha 

menghadapi tantangan yang muncul di lingkungan kerja, menghargai 

mentor dan arahan yang diberikan, bersikap sungguh-sungguh dan 

menepati janji, beradaptasi terhadap perubahan, dan bekerjasama 

dengan mentor untuk menyempurnakan rencana aktualisasi. 
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2. Kegiatan 2: Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan 

tanggal kedaluwarsa media 

a) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan kedua dalam pelaksanaan aktualisasi adalah membuat 

desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa 

media. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan, meliputi pencarian referensi, 

pembuatan rancangan, serta diskusi dengan mentor. Sistem pencatatan 

penggunaan stok media membutuhkan format yang terstandar dan 

dapat mencatat semua detail yang diperlukan. Rancangan pencatatan 

stok yang dihasilkan dapat memuat nama media, nomor lot, tanggal 

kedaluwarsa, dan stok aktual secara terpadu. Hasil dari kegiatan kedua 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 2 

Kegiatan Tahapan Output 

Membuat desain 

pencatatan digital 

penggunaan, stok, 

dan tanggal 

kedaluwarsa media 

Mengumpulkan 

literasi penunjang 

untuk menyusun 

pencatatan 

penggunaan, stok, 

dan tanggal 

kedaluwarsa media 

Referensi 

penyusunan 

pencatatan 

(Lampiran 4 Kegiatan 

2 no 1 hal. 111) 

Membuat rancangan 

desain pencatatan 

digital penggunaan, 

stok, dan tanggal 

kedaluwarsa media 

Rancangan 

pencatatan digital 

(Lampiran 4 Kegiatan 

2 no 2 hal. 111) 

Membuat janji temu 

dengan mentor dan 

mendiskusikan 

rancangan yang telah 

dibuat 

Notulensi diskusi 

(Lampiran 4 Kegiatan 

2 no 3 hal. 112) 
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b) Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan 

Penerapan substansi nilai dasar BerAKHLAK dalam setiap 

tahapan kegiatan 2 adalah sebagai berikut: 

1) Tahapan “mengumpulkan literasi penunjang untuk menyusun 

pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media” 

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah mencari referensi dan 

mempelajari cara mengelola dan mencatat media yang baik agar 

dapat menghasilkan sistem yang bermanfaat untuk semua 

personel yang akan menggunakan sistem 

b. Kompeten: penulis telah meningkatkan kompetensi diri dengan 

mempelajari cara mencatat dan mengelola media dengan baik. 

c. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap tanggung jawab dan 

cermat agar pencatatan yang dibuat sesuai dengan regulasi dan 

memuat detail yang diperlukan. 

2) Tahapan “membuat rancangan desain pencatatan digital 

penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media” 

a. Akuntabel: penulis telah membuat format pencatatan yang 

terstandar dan mencakup semua detail yang dibutuhkan agar 

penggunaan media dapat tertelusur dengan baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

b. Adaptif: penulis telah membuat rancangan format pencatatan 

secara digital dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia, 

agar pencatatan media dapat dipantau bersama, diperbarui 

secara otomatis, dan mudah diakses kapan saja. 

3) Tahapan “membuat janji temu dengan mentor dan 

mendiskusikan rancangan yang telah dibuat” 

a. Loyal: penulis telah melaksanakan kegiatan dengan penuh 

komitmen, menyampaikan usulan kepada mentor, serta 

melaksanakan kegiatan dengan sungguh-sungguh. 

b. Kolaboratif: penulis telah berkolaborasi dengan mentor untuk 

menghasilkan desain pencatatan digital media mikrobiologi yang 

memenuhi kebutuhan laboratorium 

c. Harmonis: penulis telah menyampaikan gagasan dengan santun 

agar menjaga keharmonisan serta menghargai masukan yang 



61 
 

diberikan oleh mentor dengan menindaklanjuti masukan dengan 

serius. 

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas 

pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan 

kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan, karena dengan adanya 

rancangan pencatatan digital untuk stok, penggunaan, dan tanggal 

kedaluwarsa media, pemantauan dan pengelolaan media dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan efisien sehingga mendorong 

peningkatan kinerja pengujian dalam pengawasan obat dan makanan. 

d) Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan mendorong 

penulis untuk memahami kebutuhan pencatatan media dengan lebih 

baik, membantu memperbaiki ketertelusuran media mikrobiologi, 

mendorong penulis untuk meningkatkan kompetensi, menghargai 

masukan dari mentor, bersikap serius dan menghargai janji, 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan kinerja, dan bekerjasama 

untuk meninjau ulang pekerjaan yang telah dilakukan 

 

3. Kegiatan 3: Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan 

AppsScript 

a) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan pembuatan sistem satu data dengan Google Sheets 

dan AppsScript terdiri dari empat tahapan, meliputi pencarian referensi, 

diskusi dengan rekan kerja, proses pembuatan sistem, serta diskusi 

dengan mentor. Setelah membuat rancangan tabel spreadsheet untuk 

pencatatan penggunaan stok, spreadsheet dalam aplikasi Google 

Sheets kemudian disambungkan dengan ekstensi AppsScript. Dengan 

ekstensi ini, dapat dibuat kode sederhana untuk membuat form web dan 

mengotomatisasi proses pencatatan penggunaan stok bahan dan 

media. Hasil dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 11. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 3 

Kegiatan Tahapan Output 

Membuat sistem satu 

data dengan Google 

Sheets dan ekstensi 

Apps Script 

Mencari referensi 

sistem satu data 

media atau 

pencatatan media 

digital terpadu 

Referensi sistem 

pencatatan media 

digital terpadu 

(Lampiran 4 Kegiatan 

3 no 1 hal. 113) 

Berdiskusi dengan 

rekan kerja mengenai 

sistem satu data 

media yang akan 

dibuat 

Catatan hasil diskusi 

dengan rekan kerja 

(Lampiran 4 Kegiatan 

3 no 2 hal. 113) 

Mengumpulkan data, 

merancang dan 

membuat sistem satu 

data media dengan 

Google Sheets dan 

AppsScript 

Sistem satu data 

media mikrobiologi 

dengan Google 

Sheets dan Apps 

Script (Lampiran 4 

Kegiatan 3 no 3 hal. 

113) 

Membuat janji temu 

dan mendiskusikan 

sistem yang telah 

dibuat dengan mentor 

Notulensi diskusi 

(Lampiran 4 Kegiatan 

3 no 4 hal. 114) 

 

b) Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan 

Penerapan substansi nilai dasar BerAKHLAK dalam  

pelaksanaan setiap tahapan kegiatan 3 adalah sebagai berikut: 

1) Tahapan “mencari referensi sistem satu data media atau 

pencatatan media digital terpadu” 

a. Akuntabel: penulis telah mencari referensi sistem satu data untuk 

media agar dapat membuat keputusan mengenai rancangan 

sistem berdasarkan data yang nyata dan dapat 

dipertanggungjawabkan 



63 
 

b. Kompeten: penulis telah mempelajari hal-hal yang perlu diketahui 

dalam membuat sistem satu data untuk media untuk 

meningkatkan kompetensi dalam menyelesaikan tahapan 

kegiatan 

2) Tahapan “berdiskusi dengan rekan kerja mengenai sistem satu 

data media yang akan dibuat” 

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya agar sistem 

bermanfaat bagi rekan-rekan kerja dengan memahami 

kebutuhan rekan sebagai pengguna 

b. Kolaboratif: penulis telah bekerja sama dan meminta masukan 

dari rekan kerja, baik mengenai kebutuhan dari sistem satu data 

maupun masukan teknis mengenai pembuatan sistem satu data 

3) Tahapan “mengumpulkan data, merancang dan membuat sistem 

satu data media dengan Google Sheets dan Apps Script” 

a. Loyal: penulis telah mengumpulkan data dengan lengkap dan 

berhati-hati agar data tersebut tidak diakses oleh pihak-pihak lain 

yang tidak berkepentingan 

b. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi yang tersedia 

untuk membuat sistem satu data untuk media mikrobiologi 

menggunakan aplikasi gratis Google Sheets dan ekstensi 

AppsScript 

c. Akuntabel: penulis telah menyusun sistem yang meningkatkan 

ketertelusuran data dan membantu integritas penyimpanan data 

4) Tahapan “Membuat janji temu dan mendiskusikan sistem yang 

telah dibuat dengan mentor” 

a. Harmonis: penulis telah mendapatkan bantuan dari mentor 

berupa masukan mengenai sistem, penulis menghargai mentor 

dengan cara menindaklanjuti arahan yang diberikan 

b. Berorientasi Pelayanan: penulis berdiskusi dengan mentor untuk 

memastikan bahwa sistem yang dibuat memenuhi kebutuhan 

pengguna dan mencatat masukan untuk meningkatkan kualitas 

layanan. 

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 
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Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas 

pengawasan obat dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang 

bersih, efektif, dan terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk 

memadukan kebutuhan pemantauan media di laboratorium mikrobiologi 

akan mempercepat alur kerja dan mempermudah pengawasan. Data 

yang tersedia secara lengkap dan transparan meningkatkan 

kepercayaan terhadap pengelolaan media. 

d) Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan 

melaksanakan kegiatan ini, penulis akan belajar cara membuat sistem 

pencatatan digital terpadu untuk media mikrobiologi, mengerjakan 

pembuatan sistem berdasarkan data yang terpercaya, berupaya 

memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja sama dengan rekan kerja dan 

meminta masukan, berhati-hati dalam mengolah data, menggunakan 

teknologi untuk membuat sistem pencatatan digital terpadu, dan 

menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan 

yang diberikan. 

 

4. Kegiatan 4: Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data 

a) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan keempat dalam aktualisasi adalah membuat buku 

manual digital penggunaan sistem satu data. Kegiatan ini terdiri dari tiga 

tahapan, meliputi pencarian referensi untuk buku manual digital, 

perancangan dan pembuatan buku manual, serta diskusi dengan 

mentor. Buku manual dibuat untuk membantu pengguna dan pengatur 

sistem agar sistem dapat dimanfaatkan sebaik mungkin. Buku manual 

juga tersedia secara digital dalam bentuk flipbook agar mudah diakses 

oleh pengguna. Hasil dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 4 

Kegiatan Tahapan Output 

Membuat buku 

manual digital 

Mencari referensi 

buku manual digital 

Referensi buku 

digital (Lampiran 4 
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Kegiatan Tahapan Output 

penggunaan sistem 

satu data 

Kegiatan 4 no 1 hal. 

115) 

Merancang dan 

membuat buku 

manual digital 

Buku manual digital 

(Lampiran 4 Kegiatan 

4 no 2 hal. 115) 

Membuat janji temu 

dan mendiskusikan 

sistem yang telah 

dibuat dengan mentor 

Notulensi diskusi 

(Lampiran 4 Kegiatan 

4 no 3 hal. 116) 

 

b) Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan 

Penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam pelaksanaan setiap 

tahapan kegiatan 4 terdapat dalam uraian sebagai berikut. 

1) Tahapan “mencari referensi buku manual digital” 

a. Kompeten: penulis telah mempelajari dan menerapkan 

pengetahuan dalam pembuatan buku manual digital. 

b. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap cermat dan disiplin 

dalam mengumpulkan data dan referensi sebelum membuat 

buku manual digital agar dapat mengambil keputusan 

berdasarkan data yang dapat dipertanggungjawabkan. 

2) Tahapan “merancang dan membuat buku manual digital” 

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya membuat buku 

manual sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

b. Adaptif: penulis telah membuat buku manual dalam bentuk digital 

sebagai bentuk adaptasi terhadap teknologi agar tersedia dengan 

luas dan dapat diakses oleh personel dengan mudah. 

c. Harmonis: penulis telah membuat buku manual untuk membantu 

rekan kerja menggunakan sistem satu data untuk media 

mikrobiologi. 

d. Akuntabel: penulis telah menyusun buku manual yang 

memberikan dokumentasi terpercaya mengenai sistem, 

meningkatkan integritas sistem satu data yang telah dibuat. 
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3) Tahapan “membuat janji temu dan mendiskusikan buku yang 

telah dibuat dengan mentor” 

a. Kolaboratif: penulis telah bekerjasama dengan mentor agar 

mendapatkan arahan dan masukan untuk buku manual 

penggunaan sistem satu data. 

b. Loyal: penulis telah menjaga nama baik dengan membuat janji 

temu kemudian hadir sesuai dengan janji temu tersebut. 

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berdiskusi dengan mentor 

untuk memastikan bahwa buku manual dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna layanan. 

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan 

yang bersih, efektif, dan terpercaya. Adanya buku manual yang 

mencatatkan cara penggunaan sistem dengan jelas serta 

mendokumentasikan proses dan detail sistem tersebut akan 

memberikan kepercayaan terhadap sistem 

d) Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Penulis 

akan terus meningkatkan kompetensi dan mempelajari penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan kemampuan, berupaya memberikan 

pelayanan terbaik untuk pengguna sistem pencatatan media digital 

terpadu, bekerja dengan cermat dan disiplin, membantu pengguna 

sistem pencatatan media digital terpadu dalam menggunakan sistem, 

bekerjasama dengan baik dengan mentor serta menunjukkan sikap loyal 

terhadap janji temu yang telah dibuat. 

 

5. Kegiatan 5: Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data 

a) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi penggunaan sistem satu data terdiri dari tiga 

tahapan, meliputi pembuatan shortlink dan kode QR untuk 

mempermudah akses ke form web, penjadwalan dan pembuatan 

undangan sosialisasi, serta pelaksanaan sosialisasi. Sosialisasi 

dilakukan kepada tiga orang Pengawas Farmasi dan Makanan Fungsi 

Pengujian serta dua peserta dari Fungsi Tata Usaha, yaitu dari tim 



67 
 

keuangan dan tim BMN. Hasil dari kegiatan kelima adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 13. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 5 

Kegiatan Tahapan Output 

Melakukan sosialisasi 

penggunaan sistem 

satu data 

Mencetak shortlink 

dan kode QR untuk 

mengakses form web 

pencatatan 

penggunaan dan 

penambahan media 

Shortlink dan kode 

QR (Lampiran 4 

Kegiatan 5 no 1 hal. 

117) 

Membuat jadwal dan 

undangan sosialisasi 

digital 

Jadwal dan 

undangan sosialisasi 

(Lampiran 4 Kegiatan 

5 no 2 hal. 117) 

Melakukan sosialisasi 

penggunaan sistem 

satu data media 

mikrobiologi kepada 

personel laboratorium 

Balai POM di 

Tasikmalaya 

Catatan dan daftar 

hadir sosialisasi 

(Lampiran 4 Kegiatan 

5 no 3 hal. 118) 

 

b) Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan 

Pelaksanaan setiap tahapan kegiatan 5 diiringi dengan 

penerapan nilai dasar BerAKHLAK. Uraian tahapan-tahapan kegiatan 5 

adalah sebagai berikut: 

1) Tahapan “mencetak shortlink dan kode QR untuk mengakses 

form web pencataan penggunaan dan penambahan media” 

a. Kompeten: penulis telah mempelajari dan menerapkan cara kerja 

pembuatan shortlink dan kode QR agar sistem dapat diterapkan 

dengan kualitas terbaik 

b. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi QR agar 

mempermudah akses form web pencatatan dengan 
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menyediakan QR di dekat daerah penggunaan media di 

laboratorium 

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah memperkirakan kebutuhan 

pengguna dan menghadirkan cara mudah untuk mengakses 

sistem satu data di lokasi-lokasi yang relevan dengan 

penggunaan bahan atau media mikrobiologi. 

2) Tahapan “membuat jadwal dan undangan sosialisasi digital” 

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menjadwalkan kegiatan 

sosialisasi untuk memastikan layanan sistem pencatatan digital 

terpadu dapat digunakan oleh semua pengguna 

b. Adaptif: penulis telah merespon terhadap kondisi di mana peserta 

sosialisasi tidak dapat hadir secara luring dengan mengadakan 

sosialisasi secara daring dan menayangkan akses sistem 

menggunakan teknologi QR saat sosialisasi agar pengguna 

dapat menguji coba sistem. 

3) Tahapan “melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data 

media mikrobiologi kepada personel laboratorium Balai POM di 

Tasikmalaya” 

a. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap bertanggung jawab 

terhadap sistem yang telah dibuat agar dapat digunakan dengan 

baik oleh pengguna melalui sosialisasi 

b. Harmonis: penulis telah menerima bantuan dari rekan kerja di 

laboratorium Balai POM di Tasikmalaya untuk mengikuti 

sosialisasi sistem satu data dan menguji coba sistem tersebut 

c. Kolaboratif: penulis telah memberikan kesempatan kepada rekan 

kerja untuk berkontribusi dengan mencoba dan memberi 

masukan mengenai penggunaan sistem 

d. Loyal: penulis telah menerapkan nilai sila ke-4 yaitu 

bermusyawarah dalam sosialisasi dengan mendiskusikan sistem 

satu data yang telah dibuat. 

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan 

yang bersih, efektif, dan terpercaya. Pemahaman dan partisipasi 

pegawai dalam sistem pencatatan digital akan membantu meningkatkan 
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transparansi dalam pengelolaan media, yang kemudian akan 

meningkatkan kepercayaan. Selain itu, pemantauan yang dapat 

dilakukan dengan mudah juga mendorong kejujuran dan integritas. 

d) Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan memberikan 

pelayanan sosialisasi kepada pengguna sistem pencatatan media digital 

terpadu, mendorong kontribusi dan musyawarah mengenai pengalaman 

pengguna saat memanfaatkan sistem, dan menggunakan teknologi 

khususnya teknologi QR untuk mempermudah proses pencatatan 

penggunaan media mikrobiologi 

 

6. Kegiatan 6: Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi penggunaan 

sistem satu data 

a) Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan keenam dalam pelaksanaan aktualisasi adalah 

melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi tersebut. Kegiatan ini 

terdiri dari tiga tahapan, meliputi penyiapan form untuk evaluasi, 

pelaksanaan evaluasi oleh pengguna, dan perbaikan sesuai dengan 

evaluasi yang diberikan. Evaluasi penting dilakukan agar dapat 

menerima umpan balik dan melakukan perbaikan sesuai dengan umpan 

balik tersebut, yang merupakan bagian dari akuntabilitas. Hasil dari 

kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 6 

Kegiatan Tahapan Output 

Melakukan evaluasi 

dan perbaikan atas 

evaluasi penggunaan 

sistem satu data 

Menyiapkan form 

evaluasi untuk sistem 

satu data media 

mikrobiologi di 

Google Form 

Form evaluasi 

(Lampiran 4 Kegiatan 

6 no 1 hal. 119) 

Menyampaikan form 

evaluasi untuk sistem 

satu data media 

mikrobiologi 

Isian evaluasi 

(Lampiran 4 Kegiatan 

6 no 2 hal. 119) 
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Kegiatan Tahapan Output 

Memperbaiki sesuai 

dengan hasil evaluasi 

sistem satu data 

media mikrobiologi 

Hasil perbaikan 

(Lampiran 4 Kegiatan 

6 no 3 hal. 119) 

 

b) Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam pelaksanaan 

setiap tahapan kegiatan 6 adalah sebagai berikut: 

1) Tahapan “menyiapkan form evaluasi untuk sistem satu data 

media mikrobiologi di Google Form” 

a. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap bertanggung jawab 

dengan melakukan evaluasi terhadap penggunaan sistem satu 

data untuk media mikrobiologi. 

b. Kompeten: penulis telah berusaha melakukan kinerja terbaik 

dalam membuat dan mengelola sistem satu data digital untuk 

media mikrobiologi dengan menyiapkan pertanyaan mengenai 

kebermanfaatan sistem dan permintaan masukan untuk 

perbaikan sistem. 

c. Kolaboratif: penulis telah memberi kesempatan kepada rekan 

kerja selaku pengguna sistem untuk berkontribusi memberikan 

masukan, kritik, dan saran mengenai sistem agar mendapatkan 

nilai tambah. 

2) Tahapan “menyampaikan form evaluasi untuk sistem satu data 

media mikrobiologi” 

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menunjukkan upaya untuk 

memahami kebutuhan rekan kerja sebagai pengguna sistem dan 

melakukan perbaikan sesuai evaluasi yang diberikan. 

b. Adaptif: penulis telah memanfaatkan teknologi Google Form 

untuk melakukan evaluasi secara daring dan mengadaptasikan 

sistem sesuai masukan dari pengguna. 

c. Loyal: penulis telah mengamalkan nilai sila ke-4 dengan 

bermusyararah melalui media form evaluasi. 
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d. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap tanggung jawab dan 

integritas dengan meminta evaluasi dari pengguna yang menguji 

coba sistem agar mendapat data akurat mengenai kinerja sistem 

satu data media mikrobiologi. 

3) Tahapan “memperbaiki sesuai dengan hasil evaluasi sistem satu 

data media mikrobiologi” 

a. Harmonis: penulis telah menghargai evaluasi yang diberikan dan 

mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dengan 

menindaklanjuti masukan untuk memperbaiki sistem satu data 

media mikrobiologi. 

b. Akuntabel: penulis telah menunjukkan tanggung jawab terhadap 

kinerja sistem dan kepuasan pengguna dengan melakukan 

perbaikan sesuai dengan masukan yang didapat dari pengguna. 

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menunjukkan komitmen 

untuk melakukan perbaikan berkelanjutan dengan memperbaiki 

bagian-bagian sistem sesuai dengan masukan yang didapat dari 

pengguna. 

d. Adaptif: penulis telah menunjukkan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan masukan yang didapat serta 

mengidentifikasi solusi untuk masalah yang disampaikan dalam 

evaluasi. 

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas dalam 

pengawasan obat dan makanan. Perbaikan terhadap sistem 

berdasarkan evaluasi dan kolaborasi dari rekan kerja akan mendorong 

peningkatan kinerja tim pengujian dalam melaksanakan pelayanan. 

d) Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Evaluasi 

menjadi bentuk upaya untuk memahami kebutuhan pengguna layanan 

sistem pencatatan media digital, sikap bertanggung jawab terhadap 

sistem yang telah dibuat, dan upaya untuk memberikan kinerja terbaik. 

Selain itu, kegiatan evaluasi memberikan kesempatan untuk 

bekerjasama, bermusyawarah, dan mengumpulkan kontribusi berupa 
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evaluasi dari rekan kerja selaku pengguna sistem pencatatan digital 

media mikrobiologi terpadu. 

Frekuensi penerapan masing- masing nilai dasar BerAKHLAK sepanjang 

pelaksanaan aktualisasi dirangkum dalam tabel 15. Berdasarkan tabel 

tersebut, dapat dilihat bahwa nilai BerAKHLAK yang paling banyak diterapkan 

adalah Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan Adaptif. 

Frekuensi penerapan nilai Berorientasi Pelayanan menunjukkan bahwa 

penulis menyusun dan melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan 

mengutamakan kebutuhan pengguna layanan. Hal ini terutama ditunjukkan 

dengan mempermudah akses menggunakan kode QR dan shortlink, 

pembuatan buku manual, serta penyelenggaraan sosialisasi yang termasuk 

tutorial penggunaan sistem. Penulis juga menyelenggarakan evaluasi untuk 

memahami kebutuhan pengguna dengan lebih baik. 

Frekuensi penerapan nilai Akuntabel menunjukkan bahwa penulis 

melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan cermat dan bertanggung jawab. 

Keputusan yang diambil dalam pelaksanaan dilakukan berdasarkan data dan 

regulasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga membuat sistem 

dengan cermat agar hasil yang diperoleh dapat maksimal. 

Terakhir, frekuensi penerapan nilai Adaptif ditunjukkan dalam 

pemanfaatan teknologi selama pelaksanaan aktualisasi. Tujuan utama sistem 

satu data media mikrobiologi adalah untuk digitalisasi manajemen bahan dan 

media di Laboratorium Mikrobiologi. Dalam pelaksanaan, penulis 

menggunakan aplikasi gratis Google Sheets dan Apps Script untuk membuat 

sistem. Buku manual dibuat tersedia secara digital, serta dibuat kode QR dan 

shortlink untuk mempermudah akses menuju form pencatatan. 
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Tabel 15. Frekuensi Kemunculan Nilai Dasar BerAKHLAK 

 

No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK 

Berorientasi 
Pelayanan 

Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif 

1 
Melakukan konsultasi bersama mentor 
terkait rencana pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi 

1  ✓ ✓ ✓         

2       ✓ ✓     

3 ✓         ✓ ✓ 

2 
Membuat desain pencatatan digital 

penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa 
media 

1 ✓  ✓ ✓         

2   ✓       ✓   

3       ✓ ✓   ✓ 

3 
Membuat sistem satu data dengan Google 

Sheets dan ekstensi Apps Script 

1   ✓ ✓         

2 ✓           ✓ 

3    ✓     ✓ ✓   

4  ✓     ✓       

4 
Membuat buku manual digital penggunaan 

sistem satu data 

1   ✓ ✓         

2 ✓  ✓   ✓   ✓   

3  ✓       ✓   ✓ 

5 
Melakukan sosialisasi penggunaan sistem 

satu data 

1  ✓   ✓     ✓   

2 ✓         ✓    

3   ✓   ✓ ✓   ✓ 

6 
Melakukan evaluasii dan perbaikan atas 
evaluasi penggunaan sistem satu data 

1   ✓ ✓       ✓ 

2 ✓ ✓      ✓ ✓   

3  ✓  ✓   ✓    ✓   

Total 11 11 6 6 6 8 6 
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C. Analisis Dampak 

Setiap kegiatan dalam aktualisasi dilaksanakan diiringi dengan 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Nilai-nilai tersebut 

diharapkan dapat memandu CPNS dalam bersikap dan berbuat. Hasil dari 

implementasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK tersebut dapat dilihat dari dampak 

penerapannya, serta lebih jelas terlihat apabila dibandingkan dengan dampak 

yang mungkin terjadi jika tidak menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK. Analisis 

dampak pelaksanaan kegiatan dengan dan tanpa penerapan nilai BerAKHLAK 

dapat dilihat dalam tabel 16 di bawah ini. 

. 
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Tabel 16. Analisis Dampak Penerapan BerAKHLAK 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor mengenai 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Menyiapkan poin-

poin pembahasan 

mengenai 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Akuntabel Penulis menyampaikan data yang 

dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai dasar pelaksanaan 

aktualisasi 

Penulis tidak memastikan 

bahwa data yang 

disampaikan dapat 

dipertanggungjawabkan, 

sehingga berisiko 

mengganggu pelaksanaan 

aktualisasi 

Kompeten Penulis memberikan kinerja terbaik 

dalam melaksanakan kegiatan 

sehingga hasil yang didapat 

maksimal 

Penulis melaksanakan 

kegiatan dengan asal-

asalan sehingga hasil 

kegiatan tidak berkualitas 

Berorientasi 

Pelayanan 

Penulis menyampaikan gagasan 

dengan ringkas dan terfokus, 

sehingga mudah dipahami oleh 

mentor. 

Penulis menyampaikan 

gagasan dengan rumit dan 

tidak terfokus, sehingga sulit 

dipahami. 

Membuat jadwal 

pertemuan dengan 

mentor 

Harmonis Bersikap sopan, menggunakan 

kata-kata yang santun saat 

berkomunikasi untuk menjaga 

keharmonisan di lingkungan kerja 

Menggunakan kata-kata 

yang tidak santun dan 

bersikap tidak menghargai 

mentor, sehingga merusak 

keharmonisan lingkungan 

kerja 

Loyal Memenuhi janji pertemuan sesuai 

waktu yang ditentukan, menjaga 

nama baik ASN 

Mengingkari janji sehingga 

mencemari nama baik ASN 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

Menjelaskan 

gagasan aktualisasi 

yang akan 

dikerjakan kepada 

mentor, diskusi dan 

mencatat masukan 

dari mentor 

Berorientasi 

Pelayanan 

Perbaikan berkelanjutan dalam 

melaksanakan kegiatan aktualisasi 

memberikan manfaat bagi 

pengguna layanan 

Aktualisasi tidak 

dilaksanakan dengan fokus 

untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna, sehingga tidak 

dilakukan perbaikan 

berkelanjutan 

Adaptif Saran, masukan dan arahan dari 

mentor diadaptasi dan diterapkan, 

sehingga kegiatan terus diperbaiki 

Saran, masukan dan arahan 

dari mentor tidak diadaptasi, 

kegiatan tidak mendapat 

perbaikan  

Kolaboratif Kerjasama dari mentor 

memberikan manfaat berupa 

peningkatan hasil dari kegiatan 

Tidak bekerjasama 

sehingga kehilangan potensi 

nilai tambah yang dapat 

diperoleh dari mentor 

2 Membuat desain 

pencatatan digital 

penggunaan, 

stok, dan tanggal 

kedaluwarsa 

media 

Mengumpulkan 

literasi penunjang 

untuk menyusun 

pencatatan 

penggunaan, stok, 

dan tanggal 

kedaluwarsa media 

Berorientasi 

Pelayanan 

Format pencatatan digital media 

mikrobiologi dibuat dengan 

memerhatikan kebutuhan 

pengguna 

Format pencatatan digital 

yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan kebutuhan 

pengguna sehingga tidak 

dimanfaatkan secara 

optimal 

Kompeten Referensi format pencatatan digital 

berdasarkan informasi dan 

pengetahuan yang benar, penulis 

mendapat pengetahuan mengenai 

cara mengelola media di 

laboratorium dengan baik 

Tidak ada referensi untuk 

menyusun format 

pencatatan digital, format 

yang dihasilkan tidak 

memenuhi standar untuk 

pengelolaan media 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

Akuntabel Referensi format pencatatan 

mencakup regulasi yang relevan, 

informasi yang dapat dipercaya dan 

preseden yang baik 

Referensi format pencatatan 

tidak berkualitas dan tidak 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

Membuat 

rancangan desain 

pencatatan digital 

penggunaan, stok, 

dan tanggal 

kedaluwarsa media 

Akuntabel Format pencatatan digital yang 

dihasilkan mencakup detail yang 

dibutuhkan agar penggunaan dan 

pengelolaan media mikrobiologi 

dapat tertelusur dengan baik 

Format pencatatan digital 

yang dihasilkan tidak 

mencakup data yang detail, 

sehingga tidak membantu 

ketertelusuran data media 

mikrobiologi 

Adaptif Format pencatatan digital dibuat 

dalam file yang terhubung dengan 

cloud agar terbaharui secara 

otomatis dan dapat diakses kapan 

saja, di mana saja 

Format pencatatan digital 

dibuat dalam file lokal yang 

tidak tersimpan di cloud, 

sehingga menyulitkan 

pengguna dan tidak 

terbaharui secara otomatis 

Membuat janji temu 

dengan mentor dan 

mendiskusikan 

rancangan yang 

telah dibuat 

Loyal Menemui mentor sesuai jadwal dan 

melaksanakan kegiatan dengan 

sungguh-sungguh sehingga 

menjaga nama baik ASN 

Tidak sungguh-sungguh dan 

tidak menepati janji untuk 

menemui mentor, sehingga 

mencemari nama baik ASN 

Kolaboratif 

Mentor memberi masukan untuk 

memperbaiki format pencatatan 

digital yang sudah dibuat 

Tidak mendapatkan 

masukan sehingga format 

pencatatan kurang sesuai 

dengan kebutuhan 

pengguna 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

Harmonis Menyampaikan format yang telah 

dibuat dengan santun agar 

menjaga hubungan yang baik 

dengan mentor 

Menyampaikan format yang 

telah dibuat dengan bahasa 

dan sikap yang kurang baik, 

sehingga hubungan dengan 

mentor memburuk 

3 Membuat sistem 

satu data dengan 

Google Sheet dan 

ekstensi Apps 

Script 

Mencari referensi 

sistem satu data 

media atau 

pencatatan media 

digital terpadu 

Akuntabel 

Data yang didapatkan berkualitas 

dan dapat dipertanggungjawabkan 

untuk digunakan sebagai referensi 

pembuatan sistem 

Data yang digunakan 

sebagai referensi tidak 

berkualitas, sehingga 

kurang layak digunakan 

untuk mendasari pembuatan 

sistem 

Kompeten 
Sistem dibuat berdasarkan 

pengetahuan yang telah didapat, 

tidak dibuat asal-asalan sehingga 

dapat digunakan dengan baik 

Sistem dibuat tidak 

berdasarkan pengetahuan, 

sehingga sistem yang 

dihasilkan tidak rapi dan 

berjalan dengan kurang baik 

Berdiskusi dengan 

rekan kerja 

mengenai sistem 

satu data media 

yang akan dibuat 

Berorientasi 

Pelayanan 
Sistem dibuat dengan 

mengedepankan kebutuhan tim 

pengujian sebagai pengguna 

sehingga manfaat yang didapat 

maksimal 

Sistem dibuat tanpa 

memerhatikan kebutuhan 

tim pengujian sebagai 

pengguna sehingga 

pencatatan kurang lengkap 

dan kurang bermanfaat 

Kolaboratif Sistem data media mikrobiologi 

mendapatkan masukan untuk 

meningkatkan hasil 

Sistem data media 

mikrobiologi dibuat hanya 

berdasarkan satu sudut 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

pandang sehingga hasil 

kurang optimal 

Mengumpulkan 

data, merancang 

dan membuat 

sistem satu data 

media dengan 

Google Sheets dan 

Apps Script 

Loyal 
Data yang dikumpulkan terjamin 

kebenaran dan keamanannya 

untuk digunakan menyusun sistem 

data media mikrobiologi 

Data dapat tercecer 

sehingga penyusunan 

sistem data media 

mikrobiologi dapat 

terhambat 

Adaptif 

Sistem satu data media 

mikrobiologi dibuat menggunakan 

aplikasi dan teknologi yang sudah 

tersedia, efisien, mudah diakses 

dan tidak memerlukan biaya 

tambahan 

Sistem pencatatan media 

mikrobiologi tetap dilakukan 

secara konvensional, atau 

menggunakan sistem digital 

yang kurang efisien, sulit 

diakses, atau memerlukan 

biaya tambahan sehingga 

memberatkan laboratorium 

dalam pembuatan dan 

penggunaannya 

Akuntabel Sistem mengutamakan integritas 

sehingga meningkatkan 

ketertelusuran data penggunaan 

serta membantu menyimpan data 

yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

Sistem tidak meningkatkan 

integritas, bahkan 

menurunkan ketertelusuran 

data dan keamanan data 

Membuat janji temu 

dan mendiskusikan 

sistem yang telah 

Harmonis Mendapatkan bantuan dan umpan 

balik yang ditindaklanjuti, sehingga 

menghasilkan sistem yang semakin 

Bantuan dan umpan balik 

tidak dihargai sehingga 

mengganggu keharmonisan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

dibuat dengan 

mentor 

baik serta menjaga hubungan 

harmonis di lingkungan 

di lingkungan kerja, sistem 

tidak mendapat manfaat 

berupa masukan 

Berorientasi 

Pelayyanan 

Sistem yang dibuat dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna 

dan kualitas layanan menjadi lebih 

baik. 

Sistem yang dibuat tidak 

dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna dan kualitas 

layanan kurang baik. 

4 Membuat buku 

manual digital 

penggunaan 

sistem satu data 

Mencari referensi 

buku manual digital 

Kompeten Buku manual dibuat berdasarkan 

referensi yang sesuai dan 

menggunakan alat yang tepat 

sehingga memberikan hasil yang 

optimal 

Buku manual dibuat asal-

asalan tanpa mengindahkan 

referensi, hasil kurang 

optimal bahkan tidak layak 

Akuntabel Buku manual disusun secara 

cermat, dengan isi yang runut dan 

tertata serta dapat 

dipertanggungjawabkan untuk 

digunakan sebagai panduan 

penggunaan sistem 

Isi buku manual tidak runut 

dan tertata, buku manual 

yang dihasilkan tidak dapat 

digunakan sebagai panduan 

penggunaan sistem 

Merancang dan 

membuat buku 

manual digital 

Berorientasi 

Pelayanan 

Buku manual dibuat dengan 

mengutamakan kebutuhan 

pengguna, sehingga isinya dapat 

membantu pengguna 

mengoperasikan sistem data media 

mikrobiologi  

Buku manual tidak 

mengutamakan kebutuhan 

pengguna, sehingga isinya 

tidak membantu pengguna 

mengoperasikan sistem 

data media mikrobiologi 

Adaptif Buku manual digital mudah diakses 

setiap waktu dan di semua tempat, 

Buku manual dicetak secara 

konvensional, 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

memudahkan pengguna yang 

memerlukan panduan 

membutuhkan biaya, serta 

perlu dibawa secara fisik 

oleh pengguna dan 

berpotensi membatasi akses 

apabila salinan terbatas 

Harmonis Rekan kerja sesama pegawai di 

laboratorium terbantu oleh buku 

manual dalam pengoperasian dan 

pengisian sistem data media 

mikrobiologi 

Rekan kerja tidak memiliki 

bantuan jika mengalami 

kendala dalam 

mengoperasikan sistem 

data media mikrobiologi 

Akuntabel Terdapat dokumentasi yang jelas 

dan terpercaya mengenai bagian-

bagian sistem dan cara 

mengoperasikannya. 

Tidak terdapat dokumentasi 

yang jelas mengenai sistem, 

sehingga menurunkan 

kepercayaan terhadap 

sistem. 

Membuat janji temu 

dan mendiskusikan 

buku manual yang 

telah dibuat dengan 

mentor 

Kolaboratif Mendapat nilai tambah dari 

masukan dan arahan yang 

diberikan mentor untuk 

menyempurnakan buku manual 

Tidak mendapatkan nilai 

tambah untuk output buku 

manual karena tidak 

bekerjasama dengan baik 

Loyal Menjaga nama baik sebagai calon 

ASN dalam melaksanakan 

aktualisasi dengan sungguh-

sungguh 

Melaksanakan aktualisasi 

dengan tidak sungguh-

sungguh sehingga 

menurunkan citra sebagai 

calon ASN 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

Berorientasi 

Pelayanan 

Buku manual yang disusun dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna 

dengan baik 

Buku manual yang disusun 

tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna 

dengan baik. 

5 Melakukan 

sosialisasi 

penggunaan 

sistem satu data 

Mencetak shortlink 

dan kode QR untuk 

mengakses form 

web pencatatan 

penggunaan dan 

penambahan media 

Kompeten Kualitas terbaik untuk kemudahan 

akses form web oleh pengguna 

dapat dicapai dengan mempelajari 

cara membuat shortlink dan kode 

QR 

Penulis tidak mempelajari 

cara untuk mempermudah 

pengguna mengakses form 

web, sehingga link sulit 

diakses dan menjadi 

hambatan penerapan sistem 

Adaptif Teknologi kode QR dan shortlink 

mempermudah pengguna 

mengakses form web sehingga 

tidak perlu mencari link 

Pengguna harus mengakses 

link form dengan cara yang 

sulit dan lebih rumit, seperti 

mencari di grup atau 

mengetik link panjang 

Berorientasi 

Pelayanan 

Pengguna layanan dapat 

mengakses form pencatatan 

dengan mudah menggunakan kode 

QR dan link pendek. 

Pengguna layanan harus 

mengingat atau mencari link 

yang panjang untuk mengisi 

form pencatatan. 

Membuat jadwal 

dan undangan 

sosialisasi digital 

Berorientasi 

Pelayanan 

Sosialisasi dilakukan dengan 

mengutamakan kebutuhan 

pengguna sehingga personel 

Laboratorium Balai POM 

Tasikmalaya memahami cara 

menggunakan sistem satu data, 

terutama form pencatatan media 

Sosialisasi dilakukan 

dengan asal-asalan, tidak 

mengutamakan kebutuhan 

personel Laboratorium Balai 

POM Tasikmalaya sebagai 

pengguna sistem sehingga 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

layanan tidak dipahami 

dengan baik 

Adaptif Pengguna dapat mengikuti 

sosialisasi dan menguji coba form 

pencatatan dengan mudah 

menggunakan kode QR di paparan 

Pengguna harus mengetik 

atau mencari link untuk 

mengunjungi form 

pencatatan. 

Melakukan 

sosialisasi 

penggunaan sistem 

satu data media 

mikrobiologi kepada 

personel 

Laboratorium Balai 

POM Tasikmalaya 

Akuntabel Penulis melaksanakan sosialisasi 

sebagai bentuk tanggung jawab 

terhadap aktualisasi dan sistem 

yang telah dibuat, agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal 

Penulis tidak bertanggung 

jawab untuk menyampaikan 

sistem hasil kegiatan 

aktualisasi, sehingga sistem 

tidak dimanfaatkan 

Harmonis Penulis menyampaikan sosialisasi 

dengan santun, sehingga menjaga 

keharmonisan lingkungan kerja 

Penulis menyampaikan 

sosialisasi dengan bahasa 

yang tidak baik, sehingga 

mengganggu keharmonisan 

lingkungan kerja 

Kolaboratif Rekan kerja mendapat kesempatan 

untuk berkontribusi, sehingga 

memberikan nilai tambah sekaligus 

menguji coba sistem 

Tidak ada kesempatan bagi 

rekan kerja untuk 

berkontribusi, sehingga tidak 

didapatkan nilai tambah 

untuk sistem 

Loyal Penulis berdiskusi mengenai 

penerapan sistem satu data 

dengan rekan kerja untuk 

mendapat masukan 

Penulis tidak berdiskusi, 

sehingga tidak mendapat 

masukan dari rekan kerja 

mengenai penerapan sistem 

satu data. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

6 Melakukan 

evaluasi dan 

perbaikan atas 

evaluasi 

penggunaan 

sistem satu data 

Menyiapkan form 

evaluasi untuk 

sistem satu data 

media mikrobiologi 

di Google Form 

Akuntabel Pengguna dapat mengevaluasi 

kelebihan dan kekurangan sistem 

untuk diperbaiki dan 

dipertanggungjawabkan 

Tidak terdapat penilaian 

terhadap sistem, sehingga 

tidak ada masukan untuk 

perbaikan maupun 

pertanggungjawaban 

Kompeten Evaluasi dilaksanakan sebagai 

upaya untuk melakukan kinerja 

terbaik dengan meminta masukan 

dari rekan kerja 

Evaluasi tidak dilaksanakan 

dengan baik, sehingga tidak 

berpengaruh terhadap 

peningkatan dan 

pencapaian kualitas terbaik 

untuk hasil kerja 

Kolaboratif Rekan kerja dapat berkontribusi 

memberikan kritik dan saran agar 

sistem berjalan dengan lebih baik 

Rekan kerja tidak 

berkesempatan 

berkontribusi, sehingga 

kehilangan kritik dan saran 

membangun untuk sistem 

yang diterapkan 

Menyampaikan 

form evaluasi untuk 

sistem satu data 

media mikrobiologi 

Berorientasi 

Pelayanan 

Evaluasi bertujuan untuk 

memahami kebutuhan dan 

keinginan pengguna layanan agar 

dapat terpenuhi oleh sistem yang 

diterapkan 

Hasil evaluasi tidak 

digunakan untuk memahami 

kebutuhan pengguna, 

sehingga tidak ada 

peningkatan dalam layanan 

Adaptif Evaluasi dilaksanakan secara 

daring dan hasilnya terekapitulasi 

secara otomatis, memudahkan 

tindak lanjut 

Evaluasi dilakukan secara 

manual, sehingga 

membutuhkan waktu baik 

bagi penulis maupun bagi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

responden evaluasi, proses 

menjadi rumit dan terbatas 

Loyal Melalui form evaluasi, dilakukan 

musyawarah atau diskusi 

mengenai hal-hal yang perlu 

diperbaiki dalam sistem 

Tidak terdapat media untuk 

bemusyawarah atau 

berdiskusi, sehingga 

perbaikan tidak dapat 

dilakukan 

Akuntabel Evaluasi disampaikan sebagai 

bentuk tanggung jawab penulis 

terhadap sistem yang telah dibuat 

Evaluasi tidak disampaikan 

karena penulis tidak merasa 

bertanggung jawab untuk 

merawat sistem 

Menindaklanjuti 

masukan dari 

evaluasi sistem 

satu data media 

mikrobiologi 

Harmonis Sistem diperbaiki sebagai bentuk 

penghargaan terhadap bantuan 

dan evaluasi yang diberikan rekan 

kerja, mendorong keharmonisan 

lingkungan kerja 

Penulis tidak mengindahkan 

masukan dari rekan kerja, 

sehingga rekan merasa 

tidak dihargai dan 

mengganggu keharmonisan 

lingkungan kerja 

Akuntabel Sistem diperbaiki sebagai bentuk 

tanggung jawab penulis untuk 

merawat sistem 

Sistem tidak diperbaiki 

karena penulis tidak merasa 

bertanggung jawab 

Berorientasi 

Pelayanan 

Sistem terus diperbaiki sesuai 

dengan masukan yang didapat 

demi pengguna layanan 

Sistem tidak diperbaiki, 

sehingga tidak sesuai 

dengan kebutuhan 

pengguna layanan 

Adaptif Sistem dapat diadaptasikan 

dengan masukan serta solusi untuk 

Sistem terlalu kaku, sulit 

diadaptasikan, serta tidak 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Nilai 

BerAKHLAK 
Dampak Penerapan BerAKHLAK Dampak Tanpa BerAKHLAK 

masalah dapat diidentifikasi 

dengan baik  

dapat mengidentifikasi 

solusi. 
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D. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 

Judul yang diangkat dalam kegiatan aktualisasi ini adalah “Digitalisasi Sistem 

Satu Data Penggunaan Stok Media Mikrobiologi dengan Menggunakan Google 

Sheets dan Apps Script di Balai POM Tasikmalaya”. Gagasan untuk 

melaksanakan kegiatan ini muncul setelah mengamati kondisi di Laboratorium 

Balai POM Tasikmalaya, di mana penggunaan media dan bahan yang digunakan 

di Laboratorium Mikrobiologi masih dicatat dengan menggunakan kartu stok fisik. 

Selain itu, belum terdapat cara untuk memantau kualitas bahan dan media, 

khususnya tanggal kedaluwarsa media, secara rutin dan efisien. Catatan lengkap 

mengenai bahan dan media, nomor lot, tanggal kedaluwarsa, dan stok bahan dan 

media yang terpadu juga belum tersedia, sehingga pengecekan stok harus 

dilakukan secara manual, satu per satu, dan rentan terjadi kerusakan terhadap 

kartu stok manual atau keterceceran data. Beberapa masalah yang berpotensi 

muncul akibat kondisi ini antara lain adalah menurunnya akuntabilitas 

penggunaan media, kurangnya ketertelusuran data, dan hambatan pengambilan 

keputusan mengenai kebutuhan bahan dan/atau media. Oleh karena itu, dibuat 

Sistem Satu Data Media Mikrobiologi, dengan fungsi meliputi pencatatan 

penggunaan bahan/media, pencatatan stok, dan pencatatan tanggal 

kedaluwarsa. Sistem ini berupa sistem digital yang terhubung ke penyimpanan 

cloud, sehingga diharapkan data dapat tersimpan dengan aman dan terbarui 

secara berkala. Data yang terpadu juga memudahkan pemantauan dan 

pengambilan keputusan. 

Selain pembuatan sistem data untuk pencatatan dan pemantauan 

bahan/media, penulis juga menyusun buku manual untuk sistem tersebut. Tujuan 

penyusunan buku manual adalah sebagai cara menjaga keandalan sistem, 

menjelaskan fungsi dasar sistem kepada pengguna, dan menjelaskan dasar 

penataan sistem kepada admin. Seiring dengan perkembangan Laboratorium 

Pengujian Balai POM Tasikmalaya dan sistem yang digunakan, buku manual 

dapat diperbarui. Sifatnya yang digital memungkinkan perbaruan lebih mudah, 

dan akses dapat dilakukan di mana saja tanpa terbatasi oleh bentuk fisik buku 

manual. Perbedaan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi dirangkum dalam 

tabel di bawah ini. 
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Tabel 17. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 

No 
Kondisi 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

1 Pencatatan penggunaan 
media/bahan mikrobiologi 
dilakukan secara manual 
menggunakan kartu stok fisik 
 

 
 
 

 

Pencatatan penggunaan media/bahan 
mikrobiologi dilakukan secara digital dan 
secara otomatis diperbarui ke database 
daring 
 
 
 
 
 

 

 
 

2 Belum ada pemantauan rutin dan 
terpadu terhadap tanggal 
kedaluwarsa media/bahan 
mikrobiologi 
 
 

(Belum tersedia) 
 
 
 

Pada sheet master data (Database), 
admin dapat melakukan pemantauan 
secara terpadu dan efisien (at-a-glance). 
 

 
3 Belum tersedia panduan 

penggunaan sistem pencatatan 
media/bahan mikrobiologi digital 
 
 
 

(Belum tersedia) 
 
 
 
 

Tersedia buku manual untuk 
pemanfaatan sistem pencatatan 

media/bahan mikrobiologi digital agar 
sistem dapat digunakan oleh semua 

pengguna dengan mudah 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kegiatan aktualisasi berjudul “Digitalisasi sistem satu data penggunaan 

stok media mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheets dan AppsScript 

di Balai POM Tasikmalaya” dilaksanakan sebagai bagian dari rangkaian 

pelatihan dasar calon pegawai negeri sipil. Kegiatan dilaksanakan di Balai POM 

Tasikmalaya selama 29 hari kerja, mulai 22 Oktober-1 Desember 2025. Sistem 

ini dirancang untuk memadukan pencatatan penggunaan, pemantauan stok, 

dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media dalam satu lokasi untuk 

memudahkan pengelolaan media mikrobiologi di lingkup Laboratorium Balai 

POM di Tasikmalaya. 

Gagasan ini diangkat untuk memecahkan permasalahan pencatatan 

dan pemantauan media mikrobiologi yang masih dilakukan secara manual. 

Pencatatan secara manual menyulitkan pemantauan rutin karena tidak terpadu 

serta rentan terhadap kehilangan data. Kegiatan aktualisasi berupa pembuatan 

sistem pencatatan data media laboratorium diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja tim pengujian di Balai POM di Tasikmalaya, sehingga dapat semakin 

berkontribusi dalam melakukan pengawasan obat dan makanan di wilayah 

kerja. 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi di Laboratorium Pengujian Balai POM 

Tasikmalaya diiringi dengan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. 

Keberadaan nilai dasar BerAKHLAK menjadi landasan dan panduan bagi 

penulis untuk bersikap, serta memberikan dampak nyata dalam setiap tahapan 

dan hasil yang diperoleh. Semua bagian dari BerAKHLAK diimplementasikan 

dalam kegiatan aktualisasi ini, dengan penerapan paling utama dari aspek 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan Adaptif. Sistem satu data yang 

dihasilkan dari aktualisasi ini diharapkan dapat membantu pengguna, dalam 

hal ini personel Laboratorium Pengujian Balai POM Tasikmalaya, dalam 

melaksanakan tugasnya. Keberadaan data yang terpadu dan tersimpan secara 

otomatis ke sistem penyimpanan cloud juga meningkatkan ketertelusuran data 
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mengenai penggunaan bahan dan/atau media, stok baik aktual maupun 

persediaan, serta kualitas media terutama tanggal kedaluwarsa. Pembuatan 

sistem satu data juga menggunakan teknologi dan aplikasi yang tersedia 

secara luas dan gratis, dan metode akses menuju form web pencatatan 

menggunakan teknologi kode QR serta shortlink. Hal-hal tersebut di atas 

menunjukkan dampak langsung dari penerapan nilai BerAKHLAK terhadap 

keberhasilan dan kelancaran penerapan sistem satu data yang dihasilkan dari 

kegiatan aktualisasi ini. 

Nilai atau aspek lain yang diterapkan dalam aktualisasi ini adalah Smart 

ASN. Inovasi menggunakan teknologi digital dalam kegiatan mendorong 

berjalannya transformasi digital di lingkungan kerja. Dengan menerapkan 

Smart ASN, diharapkan dapat dibentuk lingkungan berisi ASN yang cakap 

menggunakan teknologi. 

Saat ini, pencatatan stok media dan bahan di Laboratorium Mikrobiologi 

Balai POM Tasikmalaya telah dilakukan secara digital menggunakan sistem 

satu data. Media yang diperoleh dari pengadaan dapat dicatatkan secara 

langsung dan lengkap di dalam sistem, begitu pula penggunaan media dan 

bahan serta detail penting seperti waktu pembukaan dan tanggal kedaluwarsa. 

Penulis berharap sistem satu data yang telah dibuat dalam kegiatan aktualisasi 

ini dapat berjalan secara berkesinambungan dan memberikan manfaat 

sebesar-besarnya bagi lingkungan yang menggunakan sistem tersebut. 

Komitmen penulis terhadap sistem ini adalah untuk terus menata dan 

menyempurnakan sistem seiring dengan kebutuhan pelayanan yang dilakukan 

oleh Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya, beradaptasi terhadap 

perubahan yang terus terjadi seiring waktu. 
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B. Komitmen Diri 

PERNYATAAN KESANGGUPAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Tasya Nuraliyah 

NIP : 200008182025062009 

Unit Kerja : Balai POM di Tasikmalaya 

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 

 

menyatakan berkomitmen untuk melanjutkan penerapan nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK yang meliputi Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, serta Kedudukan dan Peran ASN 

untuk mendukung terwujudnya Smart Governance yang meliputi Manajemen 

ASN dan Smart ASN dalam melaksanakan setiap pekerjaan sehingga dapat 

memberikan kontribusi terbaik bagi instansi, negara, dan masyarakat hingga 

purna nanti. Komitmen ini saya buat dengan sebenarnya dan penuh kesadaran. 

 

 

Tasikmalaya, 4 Desember 2025 

Yang menyatakan, 

 

 

 

 

Tasya Nuraliyah, S.Si. 

NIP. 200008182025062009 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matriks tabel rancangan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN, peran dan kedudukan ASN dalam mewujudkan smart 

governance 

Nama    : Tasya Nuraliyah 

Unit kerja   : Balai POM di Tasikmalaya 

Identifikasi   :  

1. Belum termanfaatkannya aplikasi Dikolaborasi untuk pencatatan riwayat dan penggunaan alat di Laboratorium Balai POM 

Tasikmalaya pada tahun 2025 

2. Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi 

Balai POM Tasikmalaya pada tahun 2025  

3. Belum tersedianya form pengecekan penggunaan listrik alat elektronik di laboratorium Balai POM Tasikmalaya untuk 

mendukung Green Laboratory di tahun 2025  

4. Belum tersedianya form Lampiran Catatan Pengujian (LCP) di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya pada tahun 

2025  

5. Masih manualnya pencatatan sampel pengujian pada kegiatan program mobil laboratorium keliling di Balai POM Tasikmalaya 

pada tahun 2025 

Isu yang diangkat : Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di 

Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2025 

Gagasan pemecahan isu : Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheets 

dan AppsScript 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi 

dan Misi Organisasi 
Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

1 Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor 
mengenai 
pelaksanaan 
aktualisasi 

Menyiapkan poin-
poin pembahasan 
mengenai 
pelaksanaan 
aktualisasi 

Rencana poin-poin 
diskusi dengan 
mentor 

Akuntabel 
Kompeten 

Kegiatan konsultasi 
dengan mentor mengenai 
pelaksanaan aktualisasi 
berkontribusi terhadap 
misi BPOM untuk 
melakukan pengelolaan 
pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. 
Dengan melakukan 
konsultasi, penulis 
mendapatkan masukan 
agar sistem satu data 
yang akan dibuat dapat 
berfungsi dengan efektif, 
memberikan manfaat, dan 
aman serta terpercaya 
dalam mengolah data 
media milik laboratorium 
yang pengadaannya 
dilakukan oleh negara. 

Dengan melaksanakan kegiatan 
ini, penulis menguatkan nilai 
BerAKHLAK dengan melakukan 
perbaikan untuk pelayanan 
yang lebih baik, menggunakan 
data yang dapat 
dipertanggungjawabkan, 
berusaha menghadapi 
tantangan yang muncul di 
lingkungan kerja, menghargai 
mentor dan arahan yang 
diberikan, bersikap sungguh-
sungguh dan menepati janji, 
beradaptasi terhadap 
perubahan, dan bekerjasama 
dengan mentor untuk 
menyempurnakan rencana 
aktualisasi. 

Membuat jadwal 
pertemuan dengan 
mentor 

Jadwal temu dengan 
mentor 

Loyal 
Harmonis 

Menjelaskan 
gagasan 
aktualisasi yang 
akan dikerjakan, 
diskusi dan 
mencatat arahan 
dari mentor 

Notulensi hasil 
diskusi, catatan, dan 
arahan dari mentor 

Berorientasi Pelayanan 
Adaptif 
Kolaboratif 

2 Membuat 
desain 
pencatatan 
digital 
penggunaan, 
stok, dan 
tanggal 
kedaluwarsa 
media 

Mengumpulkan 
literasi penunjang 
untuk menyusun 
pencatatan 
penggunaan, stok, 
dan tanggal 
kedaluwarsa media 

Bahan penyusunan 
pencatatan 
penggunaan, stok, 
dan tanggal 
kedaluwarsa media 

Berorientasi Pelayanan 
Kompeten 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap peningkatan 
efektivitas pengawasan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan serta 
penindakan kejahatan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan, karena 
dengan adanya 
rancangan pencatatan 
digital untuk stok, 
penggunaan, dan tanggal 
kedaluwarsa media, 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
BerAKHLAK dengan 
mendorong penulis untuk 
memahami kebutuhan 
pencatatan media dengan lebih 
baik, membantu memperbaiki 
ketertelusuran media 
mikrobiologi, mendorong penulis 
untuk meningkatkan 
kompetensi, menghargai 
masukan dari mentor, bersikap 
serius dan menghargai janji, 
menggunakan teknologi untuk 

Membuat 
rancangan desain 
pencatatan digital 
penggunaan, stok, 
dan tanggal 
kedaluwarsa media 

Rancangan desain 
pencatatan digital 
penggunaan, stok, 
dan tanggal 
kedaluwarsa media 

Akuntabel 
Adaptif 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi 

dan Misi Organisasi 
Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

Membuat janji 
temu dengan 
mentor dan 
mendiskusikan 
rancangan yang 
telah dibuat 

Notulensi diskusi, 
catatan, dan arahan 
dari mentor 

Loyal 
Kolaboratif 
Harmonis 

pemantauan dan 
pengelolaan media dapat 
dilakukan secara lebih 
efektif dan efisien 
sehingga mendorong 
peningkatan kinerja 
pengujian dalam 
pengawasan obat dan 
makanan. 

meningkatkan kinerja, dan 
bekerjasama untuk meninjau 
ulang pekerjaan yang telah 
dilakukan. 

3 Membuat 
sistem satu 
data dengan 
Google 
Sheet dan 
ekstensi 
Apps Script 

Mencari referensi 
sistem satu data 
media atau 
pencatatan media 
digital terpadu 

Referensi sistem 
pencatatan media 
digital terpadu 

Akuntabel 
Kompeten 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap peningkatan 
efektivitas pengawasan 
obat dan makanan serta 
pengelolaan pemerintahan 
yang bersih, efektif, dan 
terpercaya. Pembuatan 
sistem satu data untuk 
memadukan kebutuhan 
pemantauan media di 
laboratorium mikrobiologi 
mempercepat alur kerja 
dan mempermudah 
pengawasan. Data yang 
tersedia secara lengkap 
dan transparan 
meningkatkan 
kepercayaan terhadap 
pengelolaan media. 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
BerAKHLAK. Dengan 
melaksanakan kegiatan ini, 
penulis belajar cara membuat 
sistem pencatatan digital 
terpadu untuk media 
mikrobiologi, mengerjakan 
pembuatan sistem berdasarkan 
data yang terpercaya, berupaya 
memenuhi kebutuhan rekan 
kerja, bekerja sama dengan 
rekan kerja dan meminta 
masukan, berhati-hati dalam 
mengolah data, menggunakan 
teknologi untuk membuat sistem 
pencatatan digital terpadu, dan 
menghargai mentor dengan 
cara melakukan perbaikan 
sesuai masukan yang diberikan. 

Berdiskusi dengan 
rekan kerja 
mengenai sistem 
satu data media 
yang akan dibuat 

Catatan hasil diskusi 
dengan rekan kerja 

Berorientasi Pelayanan 
Kolaboratif 

Mengumpulkan 
data, merancang 
dan membuat 
sistem satu data 
media dengan 
Google Sheet dan 
Apps Script 

Sistem satu data 
media mikrobiologi 
dengan Google 
Sheets dan 
AppsScript. 

Loyal 
Adaptif 

Membuat janji 
temu dan 
mendiskusikan 
sistem yang telah 
dibuat dengan 
mentor 

Notulensi diskusi, 
catatan dan arahan 
dari mentor 

Harmonis 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi 

dan Misi Organisasi 
Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

4 Membuat 
buku manual 
digital 
penggunaan 
sistem satu 
data 

Mencari referensi 
buku manual digital 

Referensi buku 
manual digital 

Kompeten 
Akuntabel 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap pengelolaan 
pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. 
Adanya buku manual yang 
mencatatkan cara 
penggunaan sistem 
dengan jelas serta 
mendokumentasikan 
proses dan detail sistem 
tersebut memberikan 
kepercayaan terhadap 
sistem. 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
organisasi BerAKHLAK. Penulis 
akan terus meningkatkan 
kompetensi dan mempelajari 
penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan kemampuan, 
berupaya memberikan 
pelayanan terbaik untuk 
pengguna sistem pencatatan 
media digital terpadu, bekerja 
dengan cermat dan disiplin, 
membantu pengguna sistem 
pencatatan media digital 
terpadu dalam menggunakan 
sistem, bekerjasama dengan 
baik dengan mentor serta 
menunjukkan sikap loyal 
terhadap janji temu yang telah 
dibuat 

Merancang dan 
membuat buku 
manual digital 

Buku manual digital Berorientasi Pelayanan 
Adaptif 
Harmonis 

Membuat janji temu 
dan mendiskusikan 
buku yang telah 
dibuat dengan 
mentor 

Notulensi diskusi, 
catatan dan arahan 
dari mentor 

Kolaboratif 
Loyal 

5 Melakukan 
sosialisasi 
penggunaan 
sistem satu 
data 

Membuat shortlink 
dan kode QR untuk 
mengakses form 
web pencatatan 
penggunaan dan 
pengisian ulang 
media 

Shortlink dan kode 
QR akses sistem 
satu data media 
mikrobiologi 

Kompeten 
Adaptif 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap pengelolaan 
pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. 
Pemahaman dan 
partisipasi pegawai dalam 
sistem pencatatan digital 
membantu meningkatkan 
transparansi dalam 
pengelolaan media, yang 
kemudian akan 
meningkatkan 
kepercayaan. Selain itu, 
pemantauan yang dapat 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
BerAKHLAK dengan 
memberikan pelayanan 
sosialisasi kepada pengguna 
sistem pencatatan media digital 
terpadu, mendorong kontribusi 
dan musyawarah mengenai 
pengalaman pengguna saat 
memanfaatkan sistem, dan 
menggunakan teknologi 
khususnya teknologi QR untuk 
mempermudah proses 
pencatatan penggunaan media 
mikrobiologi. 

Membuat jadwal 
dan undangan 
sosialisasi digital 

Jadwal dan 
undangan sosialisasi 
digital 

Berorientasi Pelayanan 

Melakukan 
sosialisasi 
penggunaan sistem 
satu data media 

Catatan dan daftar 
hadir sosialisasi 

Akuntabel 
Harmonis 
Kolaboratif 
Loyal 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi 

dan Misi Organisasi 
Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

mikrobiologi 
kepada personel 
laboratorium Balai 
POM di 
Tasikmalaya 

dilakukan dengan mudah 
juga mendorong kejujuran 
dan integritas. 

6 Melakukan 
evaluasi dan 
perbaikan 
atas 
evaluasi 
penggunaan 
sistem satu 
data 

Menyiapkan form 
evaluasi untuk 
sistem satu data 
media mikrobiologi 
di Google Form 

Form evaluasi sistem 
satu data media 
mikrobiologi 

Akuntabel 
Kompeten 
Kolaboratif 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap peningkatan 
efektivitas dalam 
pengawasan obat dan 
makanan. Perbaikan 
terhadap sistem 
berdasarkan evaluasi dan 
kolaborasi dari rekan kerja 
mendorong peningkatan 
kinerja tim pengujian 
dalam melaksanakan 
pelayanan. 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
BerAKHLAK. Penyelenggaraan 
evaluasi menunjukkan upaya 
untuk memahami kebutuhan 
pengguna layanan sistem 
pencatatan media digital, sikap 
bertanggung jawab terhadap 
sistem yang telah dibuat, dan 
upaya untuk memberikan 
kinerja terbaik. Selain itu, 
kegiatan ini memberikan 
kesempatan untuk 
bekerjasama, bermusyawarah, 
dan mengumpulkan kontribusi 
berupa evaluasi dari rekan kerja 
selaku pengguna sistem 
pencatatan digital media 
mikrobiologi terpadu. 

Menyampaikan 
form evaluasi untuk 
sistem satu data 
media mikrobiologi 

Isian berupa 
evaluasi sistem satu 
data media 
mikrobiologi 

Berorientasi Pelayanan 
Adaptif 
Loyal 

Memperbaiki 
sesuai dengan 
hasil evaluasi 
sistem satu data 
media mikrobiologi 

Hasil perbaikan 
sistem satu data 
media mikrobiologi 

Harmonis 
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Lampiran 2. Matriks tabel laporan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN, peran dan kedudukan ASN dalam mewujudkan smart governance 

Nama    : Tasya Nuraliyah 

Unit kerja   : Balai POM di Tasikmalaya 

Identifikasi   :  

1. Belum termanfaatkannya aplikasi Dikolaborasi untuk pencatatan riwayat dan penggunaan alat di Laboratorium Balai POM 

Tasikmalaya pada tahun 2025 

2. Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi 

Balai POM Tasikmalaya pada tahun 2025  

3. Belum tersedianya form pengecekan penggunaan listrik alat elektronik di laboratorium Balai POM Tasikmalaya untuk 

mendukung Green Laboratory di tahun 2025  

4. Belum tersedianya form Lampiran Catatan Pengujian (LCP) di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya pada tahun 

2025  

5. Masih manualnya pencatatan sampel pengujian pada kegiatan program mobil laboratorium keliling di Balai POM Tasikmalaya 

pada tahun 2025 

Isu yang diangkat : Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di 

Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2025 

Gagasan pemecahan isu : Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheets 

dan AppsScript 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi 

dan Misi Organisasi 
Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

1 Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor 
mengenai 
pelaksanaan 
aktualisasi 

Menyiapkan poin-
poin pembahasan 
mengenai 
pelaksanaan 
aktualisasi 

Rencana poin-poin 
diskusi dengan 
mentor 

Akuntabel 
Kompeten 
Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan konsultasi 
dengan mentor mengenai 
pelaksanaan aktualisasi 
berkontribusi terhadap 
misi BPOM untuk 
melakukan pengelolaan 
pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. 
Dengan melakukan 
konsultasi, penulis 
mendapatkan masukan 
agar sistem satu data 
yang akan dibuat dapat 
berfungsi dengan efektif, 
memberikan manfaat, dan 
aman serta terpercaya 
dalam mengolah data 
media milik laboratorium 
yang pengadaannya 
dilakukan oleh negara. 

Dengan melaksanakan kegiatan 
ini, penulis menguatkan nilai 
BerAKHLAK dengan melakukan 
perbaikan untuk pelayanan 
yang lebih baik, menggunakan 
data yang dapat 
dipertanggungjawabkan, 
berusaha menghadapi 
tantangan yang muncul di 
lingkungan kerja, menghargai 
mentor dan arahan yang 
diberikan, bersikap sungguh-
sungguh dan menepati janji, 
beradaptasi terhadap 
perubahan, dan bekerjasama 
dengan mentor untuk 
menyempurnakan rencana 
aktualisasi. 

Membuat jadwal 
pertemuan dengan 
mentor 

Jadwal temu dengan 
mentor 

Loyal 
Harmonis 
 

Menjelaskan 
gagasan 
aktualisasi yang 
akan dikerjakan, 
diskusi dan 
mencatat arahan 
dari mentor 

Notulensi hasil 
diskusi, catatan, dan 
arahan dari mentor 

Berorientasi Pelayanan 
Adaptif 
Kolaboratif 

2 Membuat 
desain 
pencatatan 
digital 
penggunaan, 
stok, dan 
tanggal 
kedaluwarsa 
media 

Mengumpulkan 
literasi penunjang 
untuk menyusun 
pencatatan 
penggunaan, stok, 
dan tanggal 
kedaluwarsa media 

Bahan penyusunan 
pencatatan 
penggunaan, stok, 
dan tanggal 
kedaluwarsa media 

Berorientasi Pelayanan 
Kompeten 
Akuntabel 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap peningkatan 
efektivitas pengawasan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan serta 
penindakan kejahatan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan, karena 
dengan adanya 
rancangan pencatatan 
digital untuk stok, 
penggunaan, dan tanggal 
kedaluwarsa media, 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
BerAKHLAK dengan 
mendorong penulis untuk 
memahami kebutuhan 
pencatatan media dengan lebih 
baik, membantu memperbaiki 
ketertelusuran media 
mikrobiologi, mendorong penulis 
untuk meningkatkan 
kompetensi, menghargai 
masukan dari mentor, bersikap 
serius dan menghargai janji, 
menggunakan teknologi untuk 

Membuat 
rancangan desain 
pencatatan digital 
penggunaan, stok, 
dan tanggal 
kedaluwarsa media 

Rancangan desain 
pencatatan digital 
penggunaan, stok, 
dan tanggal 
kedaluwarsa media 

Akuntabel 
Adaptif 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi 

dan Misi Organisasi 
Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

Membuat janji 
temu dengan 
mentor dan 
mendiskusikan 
rancangan yang 
telah dibuat 

Notulensi diskusi, 
catatan, dan arahan 
dari mentor 

Loyal 
Kolaboratif 
Harmonis 

pemantauan dan 
pengelolaan media dapat 
dilakukan secara lebih 
efektif dan efisien 
sehingga mendorong 
peningkatan kinerja 
pengujian dalam 
pengawasan obat dan 
makanan. 

meningkatkan kinerja, dan 
bekerjasama untuk meninjau 
ulang pekerjaan yang telah 
dilakukan. 

3 Membuat 
sistem satu 
data dengan 
Google 
Sheet dan 
ekstensi 
Apps Script 

Mencari referensi 
sistem satu data 
media atau 
pencatatan media 
digital terpadu 

Referensi sistem 
pencatatan media 
digital terpadu 

Akuntabel 
Kompeten 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap peningkatan 
efektivitas pengawasan 
obat dan makanan serta 
pengelolaan pemerintahan 
yang bersih, efektif, dan 
terpercaya. Pembuatan 
sistem satu data untuk 
memadukan kebutuhan 
pemantauan media di 
laboratorium mikrobiologi 
mempercepat alur kerja 
dan mempermudah 
pengawasan. Data yang 
tersedia secara lengkap 
dan transparan 
meningkatkan 
kepercayaan terhadap 
pengelolaan media. 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
BerAKHLAK. Dengan 
melaksanakan kegiatan ini, 
penulis belajar cara membuat 
sistem pencatatan digital 
terpadu untuk media 
mikrobiologi, mengerjakan 
pembuatan sistem berdasarkan 
data yang terpercaya, berupaya 
memenuhi kebutuhan rekan 
kerja, bekerja sama dengan 
rekan kerja dan meminta 
masukan, berhati-hati dalam 
mengolah data, menggunakan 
teknologi untuk membuat sistem 
pencatatan digital terpadu, dan 
menghargai mentor dengan 
cara melakukan perbaikan 
sesuai masukan yang diberikan. 

Berdiskusi dengan 
rekan kerja 
mengenai sistem 
satu data media 
yang akan dibuat 

Catatan hasil diskusi 
dengan rekan kerja 

Berorientasi Pelayanan 
Kolaboratif 
 

Mengumpulkan 
data, merancang 
dan membuat 
sistem satu data 
media dengan 
Google Sheet dan 
Apps Script 

Sistem satu data 
media mikrobiologi 
dengan Google 
Sheets dan 
AppsScript. 

Loyal 
Adaptif 
Akuntabel 

Membuat janji 
temu dan 
mendiskusikan 
sistem yang telah 
dibuat dengan 
mentor 

Notulensi diskusi, 
catatan dan arahan 
dari mentor 

Harmonis 
Berorientasi Pelayanan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi 

dan Misi Organisasi 
Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

4 Membuat 
buku manual 
digital 
penggunaan 
sistem satu 
data 

Mencari referensi 
buku manual digital 

Referensi buku 
manual digital 

Kompeten 
Akuntabel 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap pengelolaan 
pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. 
Adanya buku manual yang 
mencatatkan cara 
penggunaan sistem 
dengan jelas serta 
mendokumentasikan 
proses dan detail sistem 
tersebut memberikan 
kepercayaan terhadap 
sistem. 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
organisasi BerAKHLAK. Penulis 
akan terus meningkatkan 
kompetensi dan mempelajari 
penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan kemampuan, 
berupaya memberikan 
pelayanan terbaik untuk 
pengguna sistem pencatatan 
media digital terpadu, bekerja 
dengan cermat dan disiplin, 
membantu pengguna sistem 
pencatatan media digital 
terpadu dalam menggunakan 
sistem, bekerjasama dengan 
baik dengan mentor serta 
menunjukkan sikap loyal 
terhadap janji temu yang telah 
dibuat 

Merancang dan 
membuat buku 
manual digital 

Buku manual digital Berorientasi Pelayanan 
Adaptif 
Harmonis 
Akuntabel 

Membuat janji temu 
dan mendiskusikan 
buku yang telah 
dibuat dengan 
mentor 

Notulensi diskusi, 
catatan dan arahan 
dari mentor 

Kolaboratif 
Loyal 
Berorientasi Pelayanan 

5 Melakukan 
sosialisasi 
penggunaan 
sistem satu 
data 

Mencetak shortlink 
dan kode QR untuk 
mengakses form 
web pencataan 
penggunaan dan 
penambahan 
media 

Shortlink dan kode 
QR akses sistem 
satu data media 
mikrobiologi 

Kompeten 
Adaptif 
Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap pengelolaan 
pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. 
Pemahaman dan 
partisipasi pegawai dalam 
sistem pencatatan digital 
membantu meningkatkan 
transparansi dalam 
pengelolaan media, yang 
kemudian akan 
meningkatkan 
kepercayaan. Selain itu, 
pemantauan yang dapat 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
BerAKHLAK dengan 
memberikan pelayanan 
sosialisasi kepada pengguna 
sistem pencatatan media digital 
terpadu, mendorong kontribusi 
dan musyawarah mengenai 
pengalaman pengguna saat 
memanfaatkan sistem, dan 
menggunakan teknologi 
khususnya teknologi QR untuk 
mempermudah proses 
pencatatan penggunaan media 
mikrobiologi. 

Membuat jadwal 
dan undangan 
sosialisasi digital 

Jadwal dan 
undangan sosialisasi 
digital 

Berorientasi Pelayanan 
Adaptif 

Melakukan 
sosialisasi 
penggunaan sistem 
satu data media 

Catatan dan daftar 
hadir sosialisasi 

Akuntabel 
Harmonis 
Kolaboratif 
Loyal 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
Kontribusi Terhadap Visi 

dan Misi Organisasi 
Penguatan Nilai-Nilai Organisasi 

mikrobiologi 
kepada personel 
laboratorium Balai 
POM di 
Tasikmalaya 

dilakukan dengan mudah 
juga mendorong kejujuran 
dan integritas. 

6 Melakukan 
evaluasi dan 
perbaikan 
atas 
evaluasi 
penggunaan 
sistem satu 
data 

Menyiapkan form 
evaluasi untuk 
sistem satu data 
media mikrobiologi 
di Google Form 

Form evaluasi sistem 
satu data media 
mikrobiologi 

Akuntabel 
Kompeten 
Kolaboratif 

Kegiatan ini berkontribusi 
terhadap peningkatan 
efektivitas dalam 
pengawasan obat dan 
makanan. Perbaikan 
terhadap sistem 
berdasarkan evaluasi dan 
kolaborasi dari rekan kerja 
mendorong peningkatan 
kinerja tim pengujian 
dalam melaksanakan 
pelayanan. 

Kegiatan ini menguatkan nilai 
BerAKHLAK. Penyelenggaraan 
evaluasi menunjukkan upaya 
untuk memahami kebutuhan 
pengguna layanan sistem 
pencatatan media digital, sikap 
bertanggung jawab terhadap 
sistem yang telah dibuat, dan 
upaya untuk memberikan 
kinerja terbaik. Selain itu, 
kegiatan ini memberikan 
kesempatan untuk 
bekerjasama, bermusyawarah, 
dan mengumpulkan kontribusi 
berupa evaluasi dari rekan kerja 
selaku pengguna sistem 
pencatatan digital media 
mikrobiologi terpadu. 

Menyampaikan 
form evaluasi untuk 
sistem satu data 
media mikrobiologi 

Isian berupa 
evaluasi sistem satu 
data media 
mikrobiologi 

Berorientasi Pelayanan 
Adaptif 
Loyal 
Akuntabel 

Memperbaiki 
sesuai dengan 
hasil evaluasi 
sistem satu data 
media mikrobiologi 

Hasil perbaikan 
sistem satu data 
media mikrobiologi 

Akuntabel 
Adaptif 
Berorientasi Pelayanan 
Harmonis 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan Mentor 
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Lampiran 4. Lembar Bimbingan Coach 

 

LEMBAR BIMBINGAN COACH 

LATSAR CPNS GOLONGAN III LINGKUP BPOM 

GELOMBANG VI ANGKATAN XXII KELOMPOK I 

TAHUN 2025 

Nama   : Tasya Nuraliyah 

Unit Kerja  : Balai POM di Tasikmalaya 

Jabatan  : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 

Isu : Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan, dan tanggal 

kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di 

Tasikmalaya pada tahun 2025 

Gagasan  : Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media 

mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheets dan 

AppsScript 

Nama Mentor : Susan Twisawati Indiani, SE., MM. 

No Tanggal Kegiatan Catatan Coach Media 

1 3 Oktober 2025 

Diskusi persiapan 

pembuatan usulan 

rancangan 

aktualisasi dan 

teknik analisis isu 

Mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan isu-

isu di unit kerja tempat 

CPNS ditugaskan 

Zoom 

 

2 6 Oktober 2025 

Diskusi usulan isu 

untuk rancangan 

aktualisasi dengan 

coach 

Merevisi isu sesuai 

kebutuhan dan 

melengkapi deskripsi 

isu yang diusulkan 

Zoom 



107 
 

No Tanggal Kegiatan Catatan Coach Media 

dengan latar belakang, 

masalah, dan harapan 

 

3 
10 Oktober 

2025 

Diskusi usulan isu, 

analisis isu 

Memperbaiki isu dan 

melengkapi deskripsi, 

melanjutkan ke analisis 

tapisan dan analisis 

penyebab isu 

Zoom 

 

4 
14 Oktober 

2025 

Diskusi analisis 

tapisan isu dan 

analisis penyebab 

isu 

Melengkapi dampak 

yang ditimbulkan dan 

rincian kegiatan 

Zoom 

 

5 
15 Oktober 

2025 

Diskusi uraian 

kegiatan rancangan 

aktualisasi 

Perbaikan judul, 

perbaikan rincian 

kegiatan 

Zoom 



108 
 

No Tanggal Kegiatan Catatan Coach Media 

 

6 
19 Oktober 

2025 

Simulasi evaluasi 

rancangan 

aktualisasi 

Perbaikan paparan 

dan perbaikan 

manajemen waktu saat 

melakukan paparan 

Zoom 

 

7 
27 November 

2025 

Pengarahan 

pembuatan laporan 

dan paparan 

aktualisasi 

Tambahan lampiran 

pada laporan, 

ketentuan penulisan 

laporan 

Zoom 
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Lampiran 5. Bukti Fisik dan Output/Luaran Kegiatan 

Kegiatan 1 

Nama 

Kegiatan 

Tahapan 

Kegiatan 
Output/Luaran 

Melakukan 

konsultasi 

dengan 

mentor 

mengenai 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Menyiapkan 

poin-poin 

pembahasan 

mengenai 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Agenda Pembahasan 

 

Membuat 

jadwal 

pertemuan 

dengan 

mentor 

Janji Temu 

 

Menjelaskan 

gagasan 

aktualisasi 

yang akan 

dikerjakan 

kepada 

mentor, 

diskusi, dan 

mencatat 

arahan dari 

mentor 

Notulensi Diskusi 
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Kegiatan 2 

Nama 

Kegiatan 

Tahapan 

Kegiatan 
Output/Luaran 

Membuat 

desain 

pencatatan 

digital 

penggunaan, 

stok, dan 

tanggal 

kedaluwarsa 

media 

Mengumpulka

n literasi 

penunjang 

untuk 

menyusun 

pencatatan 

penggunaan, 

stok, dan 

tanggal 

kedaluwarsa 

media 

Referensi pencatatan stok 

 

Membuat 

rancangan 

desain 

pencatatan 

digital 

penggunaan, 

stok, dan 

tanggal 

kedaluwarsa 

media 

Rancangan Pencatatan Stok 

Link: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1KG4c8

UamK3kIvmeNG9jOOnITp0yFhD8a_IHchEVieJg

/edit?usp=sharing 
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Membuat janji 

temu dengan 

mentor dan 

mendiskusikan 

rancangan 

yang telah 

dibuat 

Notulensi Diskusi 
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Kegiatan 3 

Nama 

Kegiatan 

Tahapan 

Kegiatan 
Output/Luaran 

Membuat 

sistem satu 

data dengan 

Google Sheets 

dan ekstensi 

Apps Script 

Mencari referensi 

sistem satu data 

media atau 

pencatatan media 

digital terpadu 

Referensi Sistem Digital 

 

 

Berdiskusi 

dengan rekan 

kerja mengenai 

sistem satu data 

media yang akan 

dibuat 

Hasil diskusi dengan rekan kerja 

 

 

Mengumpulkan 

data, merancang 

dan membuat 

sistem satu data 

media dengan 

Sistem Satu Data Media Mikrobiologi 

https://bit.ly/stokmikrotasik 

https://bit.ly/stokmikrotasik
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Google Sheets 

dan AppsScript 

 

Membuat janji 

temu dan 

mendiskusikan 

sistem yang telah 

dibuat dengan 

mentor 

Notulensi Diskusi 
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Kegiatan 4 

Nama 

Kegiatan 

Tahapan 

Kegiatan 
Output/Luaran 

Membuat buku 

manual digital 

penggunaan 

sistem satu 

data 

Mencari referensi 

buku manual 

digital 

Referensi Buku Manual 

 

 

Merancang dan 

membuat buku 

manual digital 

Buku Manual Sistem 

 

 

Membuat janji 

temu dan 

mendiskusikan 

buku manual 

Notulensi Diskusi 
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yang telah dibuat 

dengan mentor 
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Kegiatan 5 

Nama 

Kegiatan 

Tahapan 

Kegiatan 
Output/Luaran 

Melakukan 

sosialisasi 

penggunaan 

sistem satu 

data 

Mencetak 

shortlink dan 

kode QR untuk 

mengakses form 

web pencatatan 

penggunaan dan 

penambahan 

media 

Kode QR dan shortlink 

 

Membuat jadwal 

dan undangan 

sosialisasi 

Jadwal dan undangan sosialisasi 

 

Melakukan 

sosialisasi 

penggunaan 

sistem satu data 

media 

mikrobiologi 

Catatan sosialisasi 
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kepada personel 

laboratorium 

Balai POM di 

Tasikmalaya 
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Kegiatan 6 

Nama 

Kegiatan 

Tahapan 

Kegiatan 
Output/Luaran 

Melakukan 

evaluasi dan 

perbaikan atas 

evaluasi 

penggunaan 

sistem satu 

data 

Menyiapkan form 

evaluasi untuk 

sistem satu data 

media 

mikrobiologi di 

Google Form 

Form evaluasi 

Link: https://forms.gle/VbZkHbv6Q2vT2s837 

 

Menyampaikan 

form evaluasi 

untuk sistem satu 

data media 

mikrobiologi 

Isian evaluasi 

 

Memperbaiki 

sesuai dengan 

hasil evaluasi 

sistem satu data 

media 

mikrobiologi 

Hasil perbaikan 

 

https://forms.gle/VbZkHbv6Q2vT2s837
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL  

TAHUN 2025 

   

 

 

 

Nama : Tasya Nuraliyah 

NIP : 200008182025062009 

Unit Kerja : BPOM – Balai POM di Tasikmalaya 

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 

Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media 

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps 

Script di Balai POM Tasikmalaya 

Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan 

aktualisasi 

 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Rabu, 22 Oktober 2025 – Jumat, 24 Oktober 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Menyiapkan poin-poin pembahasan mengenai pelaksanaan aktualisasi 
2. Membuat jadwal pertemuan dengan mentor 
3. Menjelaskan gagasan aktualisasi yang akan dikerjakan kepada mentor, 

diskusi dan mencatat arahan dari mentor 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Agenda pembahasan dalam pertemuan dengan mentor 
2. Janji temu dengan mentor  
3. Notulensi hasil pertemuan dengan mentor. 

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Akuntabel: penulis telah menyiapkan data yang dapat 
dipertanggungjawabkan melalui pengamatan yang cermat 

b. Kompeten: penulis telah memberikan kinerja terbaik untuk melakukan 
pengamatan kondisi di lingkungan kerja sehingga menghasilkan data yang 
berkualitas 

c. Harmonis: penulis telah menghargai mentor dengan menanyakan waktu 
yang sesuai untuk bertemu 

d. Loyal: penulis telah menjaga nama baik ASN dengan memenuhi janji secara 
tepat waktu 

e. Berorientasi Pelayanan: penulis telah melakukan perbaikan dan 
menindaklanjuti umpan balik yang didapat dari mentor 

f. Adaptif: penulis telah menyesuaikan rencana yang disusun dengan 

Lampiran 6. Laporan Mingguan 
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masukan dan arahan dari mentor 
g. Kolaboratif: penulis telah bekerjasama dengan mentor untuk memperbaiki 

dan menyempurnakan kegiatan aktualisasi 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan aktualisasi 
berkontribusi terhadap misi BPOM untuk melakukan pengelolaan 
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Dengan melakukan 
konsultasi, penulis mendapatkan masukan agar sistem satu data yang akan 
dibuat dapat berfungsi dengan efektif, memberikan manfaat, dan aman serta 
terpercaya dalam mengolah data media milik laboratorium yang 
pengadaannya dilakukan oleh negara. 
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Dengan melaksanakan kegiatan ini, penulis akan menguatkan nilai BerAKHLAK 
dengan melakukan perbaikan untuk pelayanan yang lebih baik, menggunakan 
data yang dapat dipertanggungjawabkan, berusaha menghadapi tantangan 
yang muncul di lingkungan kerja, menghargai mentor dan arahan yang 
diberikan, bersikap sungguh-sungguh dan menepati janji, beradaptasi terhadap 
perubahan, dan bekerjasama dengan mentor untuk menyempurnakan rencana 
aktualisasi. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Kendala: Mentor memiliki jadwal yang padat dan dapat berubah mendadak, 
meski telah membuat janji temu namun terdapat tugas lain yang tidak dapat 
ditinggalkan 
Antisipasi: Membuat ulang janji pertemuan. 
 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Akuntabel 

Penulis menyampaikan 
data yang dapat 

dipertanggungjawabkan 
sebagai dasar 

pelaksanaan aktualisasi 

Penulis tidak memastikan 
bahwa data yang 

disampaikan dapat 
dipertanggungjawabkan, 

sehingga berisiko 
mengganggu pelaksanaan 

aktualisasi 

Kompeten 

Penulis memberikan 
kinerja terbaik dalam 

melaksanakan kegiatan 
sehingga hasil yang 
didapat maksimal 

Penulis melaksanakan 
kegiatan dengan asal-asalan 
sehingga hasil kegiatan tidak 

berkualitas 

Harmonis 

Bersikap sopan, 
menggunakan kata-kata 

yang santun saat 
berkomunikasi untuk 

menjaga keharmonisan di 
lingkungan kerja 

Menggunakan kata-kata 
yang tidak santun dan 

bersikap tidak menghargai 
mentor, sehingga merusak 
keharmonisan lingkungan 

kerja 

Loyal Memenuhi janji pertemuan Mengingkari janji sehingga 
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sesuai waktu yang 
ditentukan, menjaga nama 

baik ASN 

mencemari nama baik ASN 

Berorientasi 
Pelayanan 

Perbaikan berkelanjutan 
dalam melaksanakan 
kegiatan aktualisasi 

memberikan manfaat bagi 
pengguna layanan 

Aktualisasi tidak 
dilaksanakan dengan fokus 
untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna, sehingga tidak 

dilakukan perbaikan 
berkelanjutan 

Adaptif 

Saran, masukan dan 
arahan dari mentor 

diadaptasi dan diterapkan, 
sehingga kegiatan terus 

diperbaiki 

Saran, masukan dan arahan 
dari mentor tidak diadaptasi, 

kegiatan tidak mendapat 
perbaikan  

Kolaboratif 

Kerjasama dari mentor 
memberikan manfaat 

berupa peningkatan hasil 
dari kegiatan 

Tidak bekerjasama sehingga 
kehilangan potensi nilai 

tambah yang dapat 
diperoleh dari mentor 

 

✓ Bukti Kegiatan 
Agenda Pembahasan 

 
 

Janji Temu 

 
 

Diskusi dengan mentor 
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Kegiatan 2 : Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan 

tanggal kedaluwarsa media 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Jumat, 24 Oktober 2025   
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Mengumpulkan literasi penunjang untuk menyusun pencatatan 

penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Bahan penyusunan pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal 

kedaluwarsa media  
 

✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 
a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah mencari referensi dan mempelajari 

cara mengelola dan mencatat media yang baik agar dapat menghasilkan 
sistem yang bermanfaat untuk semua personel yang akan menggunakan 
sistem. 

b. Kompeten: penulis telah meningkatkan kompetensi diri dengan mempelajari 
cara mencatat dan mengelola media dengan baik 

c. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap tanggung jawab dan cermat 
agar pencatatan yang dibuat sesuai dengan regulasi dan memuat detail 
yang diperlukan. 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan 
sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan 
farmasi dan pangan olahan, karena dengan adanya rancangan pencatatan 
digital untuk stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa media, pemantauan 
dan pengelolaan media dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien 
sehingga mendorong peningkatan kinerja pengujian dalam pengawasan obat 
dan makanan. 
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK dengan mendorong penulis 
untuk memahami kebutuhan pencatatan media dengan lebih baik, membantu 
memperbaiki ketertelusuran media mikrobiologi, mendorong penulis untuk 
meningkatkan kompetensi, menghargai masukan dari mentor, bersikap serius 
dan menghargai janji, menggunakan teknologi untuk meningkatkan kinerja, dan 
bekerjasama untuk meninjau ulang pekerjaan yang telah dilakukan. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 
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Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Berorientasi 
Pelayanan 

Format pencatatan digital 
media mikrobiologi dibuat 

dengan memerhatikan 
kebutuhan pengguna 

Format pencatatan digital 
yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan kebutuhan 
pengguna sehingga tidak 

dimanfaatkan secara optimal 

Kompeten 

Referensi format 
pencatatan digital 

berdasarkan informasi dan 
pengetahuan yang benar, 

penulis mendapat 
pengetahuan mengenai 
cara mengelola media di 
laboratorium dengan baik 

Tidak ada referensi untuk 
menyusun format 

pencatatan digital, format 
yang dihasilkan tidak 

memenuhi standar untuk 
pengelolaan media 

Akuntabel 

Referensi format 
pencatatan mencakup 
regulasi yang relevan, 
informasi yang dapat 

dipercaya dan preseden 
yang baik 

Referensi format pencatatan 
tidak berkualitas dan tidak 

dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

✓ Bukti Kegiatan 
Referensi penyusunan pencatatan digital 
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Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan 
Tanda Tangan 

Mentor/Media yang 
digunakan 

Sistem dibuat dengan 

memperhatikan kebutuhan 

pengguna serta perkiraan mengenai 

personel yang akan menggunakan, 

dibuat untuk meliputi fungsi-fungsi 

yang sudah dan belum ada pada 

pencatatan manual. 

 
Minggu ke-1 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL  

TAHUN 2025 

   

 

 

 

Nama : Tasya Nuraliyah 

NIP : 200008182025062009 

Unit Kerja : BPOM – Balai POM di Tasikmalaya 

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 

Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media 

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps 

Script di Balai POM Tasikmalaya 

Kegiatan 2 : Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan 

tanggal kedaluwarsa media  

 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Senin, 27 Oktober 2025 – Rabu, 29 Oktober 2025   
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Membuat rancangan desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan 

tanggal kedaluwarsa media 
2. Membuat janji temu dengan mentor dan mendiskusikan rancangan yang 

telah dibuat 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Rancangan desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal 

kedaluwarsa media 
2. Notulensi diskusi, catatan, dan arahan dari mentor  

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Akuntabel: penulis telah membuat format pencatatan yang terstandar dan 
mencakup semua detail yang dibutuhkan agar penggunaan media dapat 
tertelusur dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Harmonis: penulis telah menyampaikan gagasan dengan santun agar 
menjaga keharmonisan serta menghargai masukan yang diberikan oleh 
mentor dengan menindaklanjuti masukan dengan serius 

c. Loyal: penulis telah melaksanakan kegiatan dengan penuh komitmen, 
menyampaikan usulan kepada mentor, serta melaksanakan kegiatan dengan 
sungguh-sungguh 

d. Adaptif: penulis telah membuat rancangan format pencatatan secara digital 
dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia, agar pencatatan media 
dapat dipantau bersama, diperbarui secara otomatis, dan mudah diakses 
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kapan saja. 
e. Kolaboratif: penulis telah berkolaborasi dengan mentor untuk menghasilkan 

desain pencatatan digital media mikrobiologi yang memenuhi kebutuhan 
laboratorium 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan 
sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan 
farmasi dan pangan olahan, karena dengan adanya rancangan pencatatan 
digital untuk stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa media, pemantauan 
dan pengelolaan media dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien 
sehingga mendorong peningkatan kinerja pengujian dalam pengawasan obat 
dan makanan. 

 
✓ Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan mendorong penulis untuk 
memahami kebutuhan pencatatan media dengan lebih baik, membantu 
memperbaiki ketertelusuran media mikrobiologi, mendorong penulis untuk 
meningkatkan kompetensi, menghargai masukan dari mentor, bersikap serius 
dan menghargai janji, menggunakan teknologi untuk meningkatkan kinerja, dan 
bekerjasama untuk meninjau ulang pekerjaan yang telah dilakukan. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Kendala: Mentor ditugaskan sebagai auditor internal, pelaksanaan bertepatan 
dengan audit internal sehingga sulit mencari waktu untuk berdiskusi. 
Antisipasi: Rancangan tabel pencatatan disampaikan secara daring melalui 
WhatsApp agar waktu tinjau ulang oleh mentor lebih fleksibel. 
 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Akuntabel 

Format pencatatan digital 
yang dihasilkan mencakup 

detail yang dibutuhkan 
agar penggunaan dan 

pengelolaan media 
mikrobiologi dapat 

tertelusur dengan baik 

Format pencatatan digital 
yang dihasilkan tidak 

mencakup data yang detail, 
sehingga tidak membantu 
ketertelusuran data media 

mikrobiologi 

Harmonis 

Menyampaikan format 
yang telah dibuat dengan 

santun agar menjaga 
hubungan yang baik 

dengan mentor 

Menyampaikan format yang 
telah dibuat dengan bahasa 
dan sikap yang kurang baik, 
sehingga hubungan dengan 

mentor memburuk 

Loyal 

Menemui mentor sesuai 
jadwal dan melaksanakan 
kegiatan dengan sungguh-

sungguh sehingga 
menjaga nama baik ASN 

Tidak sungguh-sungguh dan 
tidak menepati janji untuk 

menemui mentor, sehingga 
mencemari nama baik ASN 

Adaptif 
Format pencatatan digital 

dibuat dalam file yang 
Format pencatatan digital 

dibuat dalam file lokal yang 
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terhubung dengan cloud 
agar terbaharui secara 

otomatis dan dapat 
diakses kapan saja, di 

mana saja 

tidak tersimpan di cloud, 
sehingga menyulitkan 
pengguna dan tidak 

terbaharui secara otomatis 

Kolaboratif 

Mentor memberi masukan 
untuk memperbaiki format 

pencatatan digital yang 
sudah dibuat 

Tidak mendapatkan 
masukan sehingga format 
pencatatan kurang sesuai 

dengan kebutuhan 
pengguna 

 

✓ Bukti Kegiatan 
Rancangan Pencatatan Digital 
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Diskusi dengan mentor 
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Kegiatan 3 : Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan ekstensi 

AppsScript 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Kamis, 30 Oktober 2025 – Jumat, 31 Oktober 2025   

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Mencari referensi sistem satu data media atau pencatatan media digital 

terpadu  
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Referensi sistem pencatatan media digital terpadu 
 

✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 
1. Akuntabel: penulis telah mencari referensi sistem satu data untuk media 

agar dapat membuat keputusan mengenai rancangan sistem berdasarkan 
data yang nyata dan dapat dipertanggungjawabkan 

2. Kompeten: penulis telah mempelajari hal-hal yang perlu diketahui dalam 
membuat sistem satu data untuk media untuk meningkatkan kompetensi 
dalam menyelesaikan tahapan kegiatan 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan 
obat dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan 
terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk memadukan kebutuhan 
pemantauan media di laboratorium mikrobiologi akan mempercepat alur kerja 
dan mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara lengkap dan 
transparan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan media. 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan melaksanakan 
kegiatan ini, penulis akan belajar cara membuat sistem pencatatan digital 
terpadu untuk media mikrobiologi, mengerjakan pembuatan sistem 
berdasarkan data yang terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, 
bekerja sama dengan rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati dalam 
mengolah data, menggunakan teknologi untuk membuat sistem pencatatan 
digital terpadu, dan menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan 
sesuai masukan yang diberikan. 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Tidak ada kendala dalam melaksanakan kegiatan ini. 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Akuntabel 

Data yang didapatkan 
berkualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan 
untuk digunakan sebagai 

referensi pembuatan 
sistem 

Data yang digunakan 
sebagai referensi tidak 

berkualitas, sehingga kurang 
layak digunakan untuk 
mendasari pembuatan 

sistem 

Kompeten Sistem dibuat Sistem dibuat tidak 
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berdasarkan pengetahuan 
yang telah didapat, tidak 

dibuat asal-asalan 
sehingga dapat digunakan 

dengan baik 

berdasarkan pengetahuan, 
sehingga sistem yang 

dihasilkan tidak rapi dan 
berjalan dengan kurang baik 

 

✓ Bukti Kegiatan 
 
Referensi pembuatan sistem 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan 
Tanda Tangan 

Mentor/Media yang 
digunakan 

Penyesuaian perkiraan waktu 

kedaluwarsa reagen, penelusuran 

kedaluwarsa dilakukan juga secara 

fisik, dan pengaturan data dalam 

sistem 

 
Minggu ke-2 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL  

TAHUN 2025 

   

 

 

 

Nama : Tasya Nuraliyah 

NIP : 200008182025062009 

Unit Kerja : BPOM – Balai POM di Tasikmalaya 

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 

Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media 

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps 

Script di Balai POM Tasikmalaya 

Kegiatan 3 : Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan ekstensi 

AppsScript 

 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Senin, 3 November 2025 – Jumat, 7 November 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Berdiskusi dengan rekan kerja mengenai sistem satu data media yang 

akan dibuat 
2. Mengumpulkan data, merancang dan membuat sistem satu data media 

dengan Google Sheets dan Apps Script 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Catatan hasil diskusi dengan rekan kerja 
2. Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets dan Apps 

Script 
 

✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 
a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya agar sistem bermanfaat bagi 

rekan-rekan kerja dengan memahami kebutuhan rekan sebagai pengguna 
b. Kolaboratif: penulis telah bekerja sama dan meminta masukan dari rekan 

kerja, baik mengenai kebutuhan dari sistem satu data maupun masukan 
teknis mengenai pembuatan sistem satu data 

c. Loyal: penulis telah mengumpulkan data dengan lengkap dan berhati-hati 
agar data tersebut tidak diakses oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan 

d. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi yang tersedia untuk membuat 
sistem satu data untuk media mikrobiologi menggunakan aplikasi gratis 
Google Sheets dan ekstensi AppsScript 

e. Akuntabel: penulis menyusun sistem yang meningkatkan ketertelusuran 
data dan membantu integritas penyimpanan data 
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✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan obat 
dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan 
terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk memadukan kebutuhan 
pemantauan media di laboratorium mikrobiologi mempercepat alur kerja dan 
mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara lengkap dan 
transparan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan media. 
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan melaksanakan kegiatan ini, 
penulis akan belajar cara membuat sistem pencatatan digital terpadu untuk 
media mikrobiologi, mengerjakan pembuatan sistem berdasarkan data yang 
terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja sama dengan 
rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati dalam mengolah data, 
menggunakan teknologi untuk membuat sistem pencatatan digital terpadu, dan 
menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan yang 
diberikan. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Berorientasi 
Pelayanan 

Sistem dibuat dengan 
mengedepankan 

kebutuhan tim pengujian 
sebagai pengguna 

sehingga manfaat yang 
didapat maksimal 

Sistem dibuat tanpa 
memerhatikan kebutuhan tim 
pengujian sebagai pengguna 
sehingga pencatatan kurang 

lengkap dan kurang 
bermanfaat 

Kolaboratif 

Sistem data media 
mikrobiologi mendapatkan 

masukan untuk 
meningkatkan hasil 

Sistem data media 
mikrobiologi dibuat hanya 
berdasarkan satu sudut 
pandang sehingga hasil 

kurang optimal 

Loyal 

Data yang dikumpulkan 
terjamin kebenaran dan 

keamanannya untuk 
digunakan menyusun 

sistem data media 
mikrobiologi 

Data dapat tercecer 
sehingga penyusunan 

sistem data media 
mikrobiologi dapat terhambat 

Adaptif 

Sistem satu data media 
mikrobiologi dibuat 

menggunakan aplikasi 
dan teknologi yang sudah 
tersedia, efisien, mudah 

diakses dan tidak 
memerlukan biaya 

Sistem pencatatan media 
mikrobiologi tetap dilakukan 
secara konvensional, atau 

menggunakan sistem digital 
yang kurang efisien, sulit 

diakses, atau memerlukan 
biaya tambahan sehingga 
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tambahan memberatkan laboratorium 
dalam pembuatan dan 

penggunaannya 

Akuntabel 

Sistem mengutamakan 
integritas sehingga 

meningkatkan 
ketertelusuran data 
penggunaan serta 

membantu menyimpan 
data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Sistem tidak meningkatkan 
integritas, bahkan 

menurunkan ketertelusuran 
data dan keamanan data. 

 

✓ Bukti Kegiatan 
Hasil diskusi dengan rekan kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets dan AppsScript 
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Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan 
Tanda Tangan 

Mentor/Media yang 
digunakan 

Data riwayat penggunaan perlu 

disimpan meski kemasan media 

telah habis, data akan di-back up 

 
Minggu ke-3 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL  

TAHUN 2025 

   

 

 

 

Nama : Tasya Nuraliyah 

NIP : 200008182025062009 

Unit Kerja : BPOM – Balai POM di Tasikmalaya 

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 

Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media Mikrobiologi 

dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps Script di Balai 

POM Tasikmalaya 

Kegiatan 3 : Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan ekstensi 

AppsScript 

 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Senin, 10 November 2025 – Rabu, 12 November 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Mengumpulkan data, merancang dan membuat sistem satu data media 

dengan Google Sheets dan Apps Script 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets dan Apps 

Script 
 

✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 
f. Loyal: penulis telah mengumpulkan data dengan lengkap dan berhati-hati 

agar data tersebut tidak diakses oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan 
g. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi yang tersedia untuk membuat 

sistem satu data untuk media mikrobiologi menggunakan aplikasi gratis 
Google Sheets dan ekstensi AppsScript 

h. Akuntabel: penulis menyusun sistem yang meningkatkan ketertelusuran 
data dan membantu integritas penyimpanan data 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan obat 
dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan 
terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk memadukan kebutuhan 
pemantauan media di laboratorium mikrobiologi mempercepat alur kerja dan 
mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara lengkap dan 
transparan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan media. 
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✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan melaksanakan kegiatan ini, 
penulis akan belajar cara membuat sistem pencatatan digital terpadu untuk 
media mikrobiologi, mengerjakan pembuatan sistem berdasarkan data yang 
terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja sama dengan 
rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati dalam mengolah data, 
menggunakan teknologi untuk membuat sistem pencatatan digital terpadu, dan 
menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan yang 
diberikan. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Loyal 

Data yang dikumpulkan 
terjamin kebenaran dan 

keamanannya untuk 
digunakan menyusun 

sistem data media 
mikrobiologi 

Data dapat tercecer 
sehingga penyusunan 

sistem data media 
mikrobiologi dapat terhambat 

Adaptif 

Sistem satu data media 
mikrobiologi dibuat 

menggunakan aplikasi 
dan teknologi yang sudah 
tersedia, efisien, mudah 

diakses dan tidak 
memerlukan biaya 

tambahan 

Sistem pencatatan media 
mikrobiologi tetap dilakukan 
secara konvensional, atau 

menggunakan sistem digital 
yang kurang efisien, sulit 

diakses, atau memerlukan 
biaya tambahan sehingga 
memberatkan laboratorium 

dalam pembuatan dan 
penggunaannya 

Akuntabel 

Sistem mengutamakan 
integritas sehingga 

meningkatkan 
ketertelusuran data 
penggunaan serta 

membantu menyimpan 
data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Sistem tidak meningkatkan 
integritas, bahkan 

menurunkan ketertelusuran 
data dan keamanan data. 

 

✓ Bukti Kegiatan 
 
Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets dan AppsScript 

Link: https://bit.ly/stokmikrotasik 
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Kegiatan 4: Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Kamis, 13 November 2025 – Jumat, 14 November 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Mencari referensi buku manual digital 
2. Merancang dan membuat buku manual digital 

 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Referensi buku manual digital 
2. Buku manual digital 

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Kompeten: penulis telah mempelajari dan menerapkan pengetahuan dalam 
pembuatan buku manual digital 

b. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap cermat dan disiplin dalam 
mengumpulkan data dan referensi sebelum membuat buku manual digital 
agar dapat mengambil keputusan berdasarkan data yang dapat 
dipertanggungjawabkan; serta menyusun buku manual yang memberikan 
dokumentasi terpercaya mengenai sistem, meningkatkan integritas sistem 
satu data yang telah dibuat. 

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya membuat buku manual 
sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

d. Adaptif: penulis telah membuat buku manual dalam bentuk digital sebagai 
bentuk adaptasi terhadap teknologi agar tersedia dengan luas dan dapat 
diakses oleh personel dengan mudah 

e. Harmonis: penulis telah membuat buku manual untuk membantu rekan kerja 
menggunakan sistem satu data untuk media mikrobiologi. 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. Adanya buku manual yang mencatatkan cara 
penggunaan sistem dengan jelas serta mendokumentasikan proses dan detail 
sistem tersebut akan memberikan kepercayaan terhadap sistem.  
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Penulis meningkatkan 
kompetensi dan mempelajari penggunaan teknologi untuk meningkatkan 
kemampuan, berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pengguna sistem 
pencatatan media digital terpadu, bekerja dengan cermat dan disiplin, 
membantu pengguna sistem pencatatan media digital terpadu dalam 
menggunakan sistem, bekerjasama dengan baik dengan mentor serta 
menunjukkan sikap loyal terhadap janji temu yang telah dibuat. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini 
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✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Kompeten 

Buku manual dibuat 
berdasarkan referensi 

yang sesuai dan 
menggunakan alat yang 

tepat sehingga 
memberikan hasil yang 

optimal 

Buku manual dibuat asal-
asalan tanpa mengindahkan 

referensi, hasil kurang 
optimal bahkan tidak layak 

Akuntabel 

Buku manual disusun 
secara cermat, dengan isi 

yang runut dan tertata 
serta dapat 

dipertanggungjawabkan 
untuk digunakan sebagai 

panduan penggunaan 
sistem; serta terdapat 

dokumentasi yang jelas 
dan terpercaya mengenai 
bagian-bagian sistem dan 
cara mengoperasikannya 

Isi buku manual tidak runut 
dan tertata, buku manual 

yang dihasilkan tidak dapat 
digunakan sebagai panduan 
penggunaan sistem; serta 
tidak terdapat dokumentasi 

yang jelas mengenai sistem, 
sehingga menurunkan 
kepercayaan terhadap 

sistem 

Berorientasi 
Pelayanan 

Buku manual dibuat 
dengan mengutamakan 
kebutuhan pengguna, 
sehingga isinya dapat 
membantu pengguna 

mengoperasikan sistem 
data media mikrobiologi  

Buku manual tidak 
mengutamakan kebutuhan 
pengguna, sehingga isinya 
tidak membantu pengguna 

mengoperasikan sistem data 
media mikrobiologi 

Adaptif 

Buku manual digital 
mudah diakses setiap 
waktu dan di semua 

tempat, memudahkan 
pengguna yang 

memerlukan panduan 

Buku manual dicetak secara 
konvensional, membutuhkan 

biaya, serta perlu dibawa 
secara fisik oleh pengguna 
dan berpotensi membatasi 

akses apabila salinan 
terbatas 

Harmonis 

Rekan kerja sesama 
pegawai di laboratorium 

terbantu oleh buku manual 
dalam pengoperasian dan 

pengisian sistem data 
media mikrobiologi 

Rekan kerja tidak memiliki 
bantuan jika mengalami 

kendala dalam 
mengoperasikan sistem data 

media mikrobiologi 
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✓ Bukti Kegiatan 
 
Referensi buku manual digital 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses pembuatan buku manual digital 
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Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan 
Tanda Tangan 

Mentor/Media yang 
digunakan 

Buku manual agar dapat diakses 

dengan mudah oleh pengguna yang 

akan menggunakan form 

 
Minggu ke-4 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL  

TAHUN 2025 

   

 

 

 

Nama : Tasya Nuraliyah 

NIP : 200008182025062009 

Unit Kerja : BPOM – Balai POM di Tasikmalaya 

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 

Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media 

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps 

Script di Balai POM Tasikmalaya 

Kegiatan 4 : Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Senin, 17 November 2025 – Rabu, 19 November 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Merancang dan membuat buku manual digital 

 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Buku manual digital 

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya membuat buku manual 
sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

b. Adaptif: penulis telah membuat buku manual dalam bentuk digital sebagai 
bentuk adaptasi terhadap teknologi agar tersedia dengan luas dan dapat 
diakses oleh personel dengan mudah 

c. Harmonis: penulis telah membuat buku manual untuk membantu rekan kerja 
menggunakan sistem satu data untuk media mikrobiologi. 

d. Akuntabel: penulis telah menyusun buku manual yang memberikan 
dokumentasi terpercaya mengenai sistem, meningkatkan integritas sistem 
satu data yang telah dibuat. 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. Adanya buku manual yang mencatatkan cara 
penggunaan sistem dengan jelas serta mendokumentasikan proses dan detail 
sistem tersebut akan memberikan kepercayaan terhadap sistem.  
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Penulis meningkatkan 
kompetensi dan mempelajari penggunaan teknologi untuk meningkatkan 
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kemampuan, berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pengguna sistem 
pencatatan media digital terpadu, bekerja dengan cermat dan disiplin, 
membantu pengguna sistem pencatatan media digital terpadu dalam 
menggunakan sistem, bekerjasama dengan baik dengan mentor serta 
menunjukkan sikap loyal terhadap janji temu yang telah dibuat. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Berorientasi 
Pelayanan 

Buku manual dibuat 
dengan mengutamakan 
kebutuhan pengguna, 
sehingga isinya dapat 
membantu pengguna 

mengoperasikan sistem 
data media mikrobiologi  

Buku manual tidak 
mengutamakan kebutuhan 
pengguna, sehingga isinya 
tidak membantu pengguna 

mengoperasikan sistem data 
media mikrobiologi 

Adaptif 

Buku manual digital 
mudah diakses setiap 
waktu dan di semua 

tempat, memudahkan 
pengguna yang 

memerlukan panduan 

Buku manual dicetak secara 
konvensional, membutuhkan 

biaya, serta perlu dibawa 
secara fisik oleh pengguna 
dan berpotensi membatasi 

akses apabila salinan 
terbatas 

Harmonis 

Rekan kerja sesama 
pegawai di laboratorium 

terbantu oleh buku manual 
dalam pengoperasian dan 

pengisian sistem data 
media mikrobiologi 

Rekan kerja tidak memiliki 
bantuan jika mengalami 

kendala dalam 
mengoperasikan sistem data 

media mikrobiologi 

Akuntabel 

Terdapat dokumentasi 
yang jelas dan terpercaya 
mengenai bagian-bagian 

sistem dan cara 
mengoperasikannya 

Tidak terdapat dokumentasi 
yang jelas mengenai sistem, 

sehingga menurunkan 
kepercayaan terhadap 

sistem 
 

✓ Bukti Kegiatan 
 
Buku manual digital 
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Kegiatan 5: Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Kamis, 20 November 2025 – Jumat, 21 November 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Mencetak shortlink dan kode QR untuk mengakses form web pencatatan 

penggunaan dan penambahan media 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Shortlink dan kode QR akses sistem satu data media mikrobiologi 

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Kompeten: penulis telah mempelajari dan menerapkan cara kerja 
pembuatan shortlink dan kode QR agar sistem dapat diterapkan dengan 
kualitas terbaik 

b. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi QR agar mempermudah 
akses form web pencatatan dengan menyediakan QR di dekat daerah 
penggunaan media di laboratorium 

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah memperkirakan kebutuhan pengguna 
dan menghadirkan cara mudah untuk mengakses sistem satu data di lokasi-
lokasi yang relevan dengan penggunaan bahan atau media mikrobiologi. 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. Pemahaman dan partisipasi pegawai dalam sistem 
pencatatan digital akan membantu meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan media, yang kemudian akan meningkatkan kepercayaan. Selain 
itu, pemantauan yang dapat dilakukan dengan mudah juga mendorong 
kejujuran dan integritas. 
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan memberikan pelayanan 
sosialisasi kepada pengguna sistem pencatatan media digital terpadu, 
mendorong kontribusi dan musyawarah mengenai pengalaman pengguna saat 
memanfaatkan sistem, dan menggunakan teknologi khususnya teknologi QR 
untuk mempermudah proses pencatatan penggunaan media mikrobiologi. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Kompeten 

Kualitas terbaik untuk 
kemudahan akses form 

web oleh pengguna dapat 
dicapai dengan 

mempelajari cara 

Penulis tidak mempelajari 
cara untuk mempermudah 
pengguna mengakses form 

web, sehingga link sulit 
diakses dan menjadi 
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membuat shortlink dan 
kode QR 

hambatan penerapan sistem 

Adaptif 

Teknologi kode QR dan 
shortlink mempermudah 
pengguna mengakses 

form web sehingga tidak 
perlu mencari link 

Pengguna harus mengakses 
link form dengan cara yang 
sulit dan lebih rumit, seperti 

mencari di grup atau 
mengetik link panjang 

Berorientasi 
Pelayanan 

Pengguna layanan dapat 
mengakses form 

pencatatan dengan 
mudah menggunakan 
kode QR dan shortlink 

Pengguna layanan harus 
mengingat atau mencari link 
yang panjang untuk mengisi 

form pencatatan. 
 

✓ Bukti Kegiatan 
 
Kode QR dan shortlink 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan 
Tanda Tangan 

Mentor/Media yang 
digunakan 

Link dan kode akses diletakkan di 

tempat yang mudah diakses 

 
Minggu ke-5 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL  

TAHUN 2025 

   

 

 

 

Nama : Tasya Nuraliyah 

NIP : 200008182025062009 

Unit Kerja : BPOM – Balai POM di Tasikmalaya 

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 

Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media 

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps 

Script di Balai POM Tasikmalaya 

Kegiatan 3 : Membuat sistem satu data dengan Google Sheet dan ekstensi 

Apps Script 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Senin, 24 November 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Membuat janji temu dan mendiskusikan sistem yang telah dibuat dengan 

mentor 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Notulensi diskusi, catatan dan arahan dari mentor 

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Harmonis: penulis telah mendapatkan bantuan dari mentor berupa masukan 
mengenai sistem yang telah dibuat dan menghargai mentor dengan cara 
menindaklanjuti arahan yang diberikan. 

b. Berorientasi Pelayanan: penulis berdiskusi dengan mentor untuk memastikan 
bahwa sistem yang dibuat memenuhi kebutuhan pengguna dan mencatat 
masukan untuk meningkatkan kualitas layanan. 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan obat 
dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan 
terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk memadukan kebutuhan 
pemantauan media di laboratorium mikrobiologi akan mempercepat alur kerja 
dan mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara lengkap dan 
transparan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan media. 
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan melaksanakan kegiatan ini, 
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penulis belajar cara membuat sistem pencatatan digital terpadu untuk media 
mikrobiologi, mengerjakan pembuatan sistem berdasarkan data yang 
terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja sama dengan 
rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati dalam mengolah data, 
menggunakan teknologi untuk membuat sistem pencatatan digital terpadu, dan 
menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan yang 
diberikan. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Kendala: Mentor memiliki jadwal yang padat, sulit untuk bertemu dan 
berdiskusi secara langsung 
Antisipasi: Melakukan pertemuan secara daring dan menggabung 
pelaksanaan tahapan kegiatan dengan tahapan serupa dari kegiatan lainnya. 
 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Harmonis 

Mendapatkan bantuan 
dan umpan balik yang 

ditindaklanjuti, sehingga 
menghasilkan sistem yang 

semakin baik serta 
menjaga hubungan 

harmonis di lingkungan 

Bantuan dan umpan balik 
tidak dihargai sehingga 

mengganggu keharmonisan 
di lingkungan kerja, sistem 
tidak mendapat manfaat 

berupa masukan 

Berorientasi 
Pelayanan 

Sistem yang dibuat dapat 
memenuhi kebutuhan 
pengguna dan kualitas 
layanan menjadi lebih 

baik. 

Sistem yang dibuat tidak 
dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna dan kualitas 
layanan kurang baik. 

 

✓ Bukti Kegiatan 
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Kegiatan 4: Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Senin, 24 November 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Membuat janji temu dan mendiskusikan buku yang telah dibuat dengan 

mentor 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Notulensi diskusi, catatan dan arahan dari mentor 

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Kolaboratif: penulis telah bekerjasama dengan mentor dan mendapat 
arahan dan masukan untuk buku manual penggunaan sistem satu data 

b. Loyal: penulis telah menjaga nama baik sebagai calon ASN dengan 
membuat janji temu kemudian hadir sesuai dengan janji temu tersebut 

c. Berorientasi Pelayanan: penulis berdiskusi dengan mentor untuk memastikan 
bahwa buku manual dapat memenuhi kebutuhan pengguna layanan. 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. Adanya buku manual yang mencatatkan cara 
penggunaan sistem dengan jelas serta mendokumentasikan proses dan detail 
sistem tersebut akan memberikan kepercayaan terhadap sistem. 
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Penulis meningkatkan 
kompetensi dan mempelajari penggunaan teknologi untuk meningkatkan 
kemampuan, berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pengguna sistem 
pencatatan media digital terpadu, bekerja dengan cermat dan disiplin, 
membantu pengguna sistem pencatatan media digital terpadu dalam 
menggunakan sistem, bekerjasama dengan baik dengan mentor serta 
menunjukkan sikap loyal terhadap janji temu yang telah dibuat. 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Kendala: Mentor memiliki jadwal yang padat, sulit untuk bertemu dan 
berdiskusi secara langsung 
Antisipasi: Melakukan pertemuan secara daring dan menggabung 
pelaksanaan tahapan kegiatan dengan tahapan serupa dari kegiatan lainnya. 
 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Kolaboratif 

Mendapat nilai tambah 
dari masukan dan arahan 

yang diberikan mentor 
untuk menyempurnakan 

buku manual 

Tidak mendapatkan nilai 
tambah untuk output buku 

manual karena tidak 
bekerjasama dengan baik 
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Loyal 

Menjaga nama baik 
sebagai calon ASN dalam 
melaksanakan aktualisasi 
dengan sungguh-sungguh 

Melaksanakan aktualisasi 
dengan tidak sungguh-

sungguh sehingga 
menurunkan citra sebagai 

calon ASN 

Berorientasi 
Pelayanan 

Buku manual yang 
disusun dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna 
dengan baik 

Buku manual yang disusun 
tidak dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna 

dengan baik. 
 

✓ Bukti Kegiatan 
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Kegiatan 5: Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Selasa, 25 November 2025 dan Jumat, 28 November 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Membuat jadwal dan undangan sosialisasi digital 
2. Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data media mikrobiologi 

kepada personel laboratorium Balai POM Tasikmalaya 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Jadwal dan undangan sosialisasi 
2. Catatan dan daftar hadir sosialisasi 

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menjadwalkan sosialisasi untuk 
memastikan layanan sistem pencatatan digital terpadu dapat digunakan 
oleh semua pengguna. 

b. Adaptif: penulis merespon terhadap kondisi di mana peserta sosialisasi tidak dapat 
hadir secara luring dengan mengadakan sosialisasi secara daring dan menayangkan 
akses sistem menggunakan teknologi QR saat sosialisasi agar pengguna dapat 
menguji coba sistem. 

c. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap bertanggung jawab terhadap 
kemudahan penggunaan sistem yang telah dibuat untuk pengguna dengan 
melaksanakan sosialisasi 

d. Harmonis: penulis telah dibantu oleh rekan kerja di Laboratorium Balai POM 
Tasikmalaya yang mengikuti sosialisasi dan menguji coba sistem 
pencatatan 

e. Kolaboratif: penulis telah memberikan kesempatan kepada rekan kerja 
untuk berkontribusi dengan mencoba sistem pencatatan 

f. Loyal: penulis telah menerapkan nilai sila ke-4 yaitu bermusyawarah saat 
melakukan sosialisasi dengan mendiskusikan sistem yang dibuat 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih, 
efektif, dan terpercaya. Pemahaman dan partisipasi pegawai dalam sistem 
pencatatan digital akan membantu meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan media, yang kemudian akan meningkatkan kepercayaan. Selain 
itu, pemantauan yang dapat dilakukan dengan mudah juga mendorong 
kejujuran dan integritas 
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan memberikan pelayanan 
sosialisasi kepada pengguna sistem pencatatan media digital terpadu, 
mendorong kontribusi dan musyawarah mengenai pengalaman pengguna saat 
memanfaatkan sistem, dan menggunakan teknologi khususnya teknologi QR 
untuk mempermudah proses pencatatan penggunaan media mikrobiologi 
 

✓ Kendala dan Antisipasi 
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Kendala: personil Laboratorium Balai POM di Tasikmalaya memiliki jadwal 
dinas yang padat, terkendala mencari waktu saat semua personil dapat hadir 
saat sosialisasi 
Antisipasi: sosialisasi dilakukan secara daring melalui Zoom, kegiatan 
dipadatkan dan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan evaluasi. 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 
 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Berorientasi 
Pelayanan 

Sosialisasi dilakukan 
dengan mengutamakan 

kebutuhan pengguna 
sehingga personel 

Laboratorium Balai POM 
Tasikmalaya memahami 

cara menggunakan sistem 
satu data, terutama form 

pencatatan media 

Sosialisasi dilakukan dengan 
asal-asalan, tidak 

mengutamakan kebutuhan 
personel Laboratorium Balai 
POM Tasikmalaya sebagai 
pengguna sistem sehingga 

layanan tidak dipahami 
dengan baik 

Adaptif 

Pengguna dapat 
mengikuti sosialisasi dan 

menguji coba form 
pencatatan dengan 

mudah menggunakan 
kode QR di paparan 

Pengguna harus mengetik 
atau mencari link untuk 

mengunjungi form 
pencatatan. 

Akuntabel 

Penulis melaksanakan 
sosialisasi sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap 

aktualisasi dan sistem 
yang telah dibuat, agar 

dapat dimanfaatkan 
secara optimal 

Penulis tidak bertanggung 
jawab untuk menyampaikan 

sistem hasil kegiatan 
aktualisasi, sehingga sistem 

tidak dimanfaatkan 

Harmonis 

Penulis menyampaikan 
sosialisasi dengan santun, 

sehingga menjaga 
keharmonisan lingkungan 

kerja 

Penulis menyampaikan 
sosialisasi dengan bahasa 
yang tidak baik, sehingga 

mengganggu keharmonisan 
lingkungan kerja 

Kolaboratif 

Rekan kerja mendapat 
kesempatan untuk 

berkontribusi, sehingga 
memberikan nilai tambah 
sekaligus menguji coba 

sistem 

Tidak ada kesempatan bagi 
rekan kerja untuk 

berkontribusi, sehingga tidak 
didapatkan nilai tambah 

untuk sistem 

Loyal 

Penulis berdiskusi 
mengenai penerapan 

sistem satu data dengan 
rekan kerja untuk 

mendapat masukan 

Penulis tidak berdiskusi, 
sehingga tidak mendapat 
masukan dari rekan kerja 

mengenai penerapan sistem 
satu data. 
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✓ Bukti Kegiatan 
Jadwal dan undangan sosialisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan Sosialisasi 
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Kegiatan 6: Melakukan evaluasi dan tindak lanjut atas evaluasi penggunaan sistem 

satu data 

Penyelesaian Kegiatan 

✓ Waktu 
Rabu, 26 November 2025 – Senin, 1 Desember 2025 
 

✓ Tahapan Kegiatan 
1. Menyiapkan form evaluasi untuk sistemsatu data media mikrobiologi di 

Google Form 
2. Menyampaikan form evaluasi untuk sistem satu data media mikrobiologi 
3. Memperbaiki sesuai dengan hasil  evaluasi  sistem satu data media 

mikrobiologi 
 

✓ Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu 
1. Form evaluasi sistem satu data media mikrobiologi 
2. Isian evaluasi sistem satu data media mikrobiologi 
3. Hasil perbaikan sistem satu data media mikrobiologi 

 
✓ Keterkaitan substansi mata pelatihan 

a. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap bertanggung jawab dengan 
menyelenggarakan evaluasi sistem satu data media mikrobiologi; serta 
menunjukkan sikap tanggung jawab dan integritas dengan meminta evaluasi 
dari pengguna yang menguji coba sistem agar mendapat data akurat 
mengenai kinerja sistem satu data media mikrobiologi. 

b. Kompeten: penulis telah melakukan kinerja terbaik dalam membuat dan 
mengelola sistem satu data media mikrobiologi dengan menanyakan 
kebermanfaatan sistem dan meminta masukan 

c. Kolaboratif: penulis telah memberi kesempatan kepada rekan kerja untuk 
berkontribusi dalam mengevaluasi dan memberikan masukan, kritik, dan 
saran agar mendapat nilai tambah 

d. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya memahami kebutuhan 
rekan kerja sebagai pengguna sistem dengan melakukan evaluasi; serta 
menunjukkan komitmen untuk melakukan perbaikan berkelanjutan 

e. Adaptif: penulis telah memanfaatkan teknologi Google Form untuk 
melakukan evaluasi secara daring; serta mengadaptasi sistem terhadap 
masukan dan mengidentifikasi solusi untuk masukan yang diberikan 

f. Loyal: penulis telah mengamalkan nilai sila ke-4 dengan bermusyawarah 
melalui media form evaluasi 

g. Harmonis: penulis telah menghargai bantuan dan evaluasi yang diberikan, 
menindaklanjuti masukan dan mendukung keharmonisan lingkungan kerja 
 

✓ Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi 
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas dalam pengawasan 
obat dan makanan. Perbaikan terhadap sistem berdasarkan evaluasi dan 
kolaborasi dari rekan kerja akan mendorong peningkatan kinerja tim pengujian 
dalam melaksanakan pelayanan 
 

✓ Penguatan Nilai Organisasi 
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Evaluasi menunjukkan upaya untuk 
memahami kebutuhan pengguna layanan sistem pencatatan media digital, 
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sikap bertanggung jawab terhadap sistem yang telah dibuat, dan upaya untuk 
memberikan kinerja terbaik. Selain itu, kegiatan ini memberikan kesempatan 
untuk bekerjasama, bermusyawarah, dan mengumpulkan kontribusi berupa 
evaluasi dari rekan kerja selaku pengguna sistem pencatatan digital media 
mikrobiologi terpadu 

✓ Kendala dan Antisipasi 
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini. 
 

✓ Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK 

Nilai BerAKHLAK 
Dampak Dengan 

Implementasi 
Dampak Tanpa 
Implementasi 

Akuntabel 

Pengguna dapat 
mengevaluasi kelebihan 
dan kekurangan sistem 

untuk diperbaiki dan 
dipertanggungjawabkan; 

serta evaluasi 
disampaikan sebagai 

bentuk tanggung jawab 
penulis terhadap sistem 

yang telah dibuat 

Tidak terdapat penilaian 
terhadap sistem, sehingga 
tidak ada masukan untuk 

perbaikan maupun 
pertanggungjawaban; serta 
evaluasi tidak disampaikan 
karena penulis tidak merasa 

bertanggung jawab untuk 
merawat sistem 

Kompeten 

Evaluasi dilaksanakan 
sebagai upaya untuk 

melakukan kinerja terbaik 
dengan meminta masukan 

dari rekan kerja 

Evaluasi tidak dilaksanakan 
dengan baik, sehingga tidak 

berpengaruh terhadap 
peningkatan dan pencapaian 

kualitas terbaik untuk hasil 
kerja 

Kolaboratif 

Rekan kerja dapat 
berkontribusi memberikan 

kritik dan saran agar 
sistem berjalan dengan 

lebih baik 

Rekan kerja tidak 
berkesempatan 

berkontribusi, sehingga 
kehilangan kritik dan saran 
membangun untuk sistem 

yang diterapkan 

Berorientasi 
Pelayanan 

Evaluasi bertujuan untuk 
memahami kebutuhan dan 

keinginan pengguna 
layanan agar dapat 

terpenuhi oleh sistem 
yang diterapkan 

Hasil evaluasi tidak 
digunakan untuk memahami 

kebutuhan pengguna, 
sehingga tidak ada 

peningkatan dalam layanan 

Adaptif 

Evaluasi dilaksanakan 
secara daring dan 

hasilnya terekapitulasi 
secara otomatis, 

memudahkan tindak lanjut 

Evaluasi dilakukan secara 
manual, sehingga 

membutuhkan waktu baik 
bagi penulis maupun bagi 

responden evaluasi, proses 
menjadi rumit dan terbatas 

Loyal 

Melalui form evaluasi, 
dilakukan musyawarah 
atau diskusi mengenai 

hal-hal yang perlu 
diperbaiki dalam sistem 

Tidak terdapat media untuk 
bemusyawarah atau 
berdiskusi, sehingga 
perbaikan tidak dapat 

dilakukan 

Harmonis Penulis Penulis tidak mengindahkan 
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mempertimbangkan dan 
menindaklanjuti masukan 
dari rekan kerja dengan 

baik, sehingga rekan 
merasa dihargai dan 

keharmonisan lingkungan 
kerja dapat terjaga 

masukan dari rekan kerja, 
sehingga rekan merasa tidak 

dihargai dan mengganggu 
keharmonisan lingkungan 

kerja 

 

✓ Bukti Kegiatan 
Form evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isian form evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil perbaikan sesuai evaluasi 
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Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan 
Tanda Tangan 

Mentor/Media yang 
digunakan 

Sistem sudah berjalan, dapat 

direplikasi juga oleh tim atau fungsi 

lain yang memiliki kebutuhan 

serupa seperti oleh tim BMN 

 
Minggu ke-6 
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ISU PENYEBAB GAGASAN

Google Sheets

Apps Script





Kegiatan Rencana Awal Realisasi

Google 

Sheets Apps Script





Kegiatan Kendala Solusi

Google Sheets

Apps Script
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Berorientasi 
Pelayanan, Akuntabel, 

Adaptif
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